1. Dunia Novel 
'Ada yang aneh,' 


Leslie membuka matanya yang terasa berat. la terus 
mengedipkan matanya hingga akhirnya ia tersadar 
sepenuhnya. Leslie menoleh dengan panik, ia menyadari 
bahwa dia sedang berada di sebuah kamar. 


"Dimana aku?!" 


Pintu kamar terbuka perlahan. Seorang wanita menatap 
Leslie dengan khawatir. "Bagaimana keadaanmu, nak?" 


Leslie mengernyit melihat wanita itu. "Anda siapa?" 


Wanita itu tersenyum kecil. "Perkenalkan namaku adalah 
Glenna Sullivan. Kami menemukanmu tak sadarkan diri di 
kebun anggur milik keluarga Sullivan. Jika aku boleh tahu, 
siapa namamu?" 


"Leslie," jawabnya tegas. 


Glenna tersenyum. "Apakah kau mengingat di mana tempat 
tinggalmu?" 


Leslie terdiam sejenak. Tanpa sadar ia menoleh dan melihat 
dirinya di cermin. Leslie terkejut ketika melihat seorang 
gadis yang memiliki rambut hitam serta mata biru. Leslie 
seketika menyadari bahwa itu adalah dirinya sendiri. 


Leslie kemudian menoleh pelan ke Glenna. "Aku... tidak 
mengingat apapun," 


Glenna tersentak, kemudian tersenyum. "Bagaimana jika 
kau tinggal di sini hingga kau mendapatkan ingatanmu 


kembali?" 


Leslie mengangguk. "Um.. nyonya, mungkin kau bisa 
menjadikanku pelayan di sini," 


"Baiklah jika itu yang kau mau," jawab Glenna sambil 
tersenyum. "Beristirahatlah terlebih dahulu, kau akan 
bekerja menjadi pelayan ketika kamu sudah sehat," 


Leslie menghembuskan napasnya ketika Glenna keluar dari 
ruangan. Leslie dengan cepat berdiri dan bercermin. Leslie 
yakin sekali bahwa jiwa gadis ini mungkin saja sudah 
meninggal sehingga Leslie bisa masuk ke dalam tubuhnya. 
Leslie mendesah kasar. 


"Sullivan... Sullivan.." 


Leslie mendelik ketika ia menyadari sesuatu. "Aku berada di 
cerita buku?! Sialan!" 


Leslie ingat, buku itu menceritakan tentang cinta segitiga 
antara Lucius Sullivan, Arrie Hoddle, dan Felix Cawley. Arrie 
adalah putri dari Count Hoodle yang sangat terkenal karena 
bakatnya dalam berbisnis. Bahkan Count Hoodle sendiri 
ingin menjadikan Arrie sebagai penerusnya. 


Leslie kembali melihat dirinya di cermin. Leslie akui, gadis 
ini lumayan cantik. Matanya berwarna biru namun entah 
mengapa ada yang aneh dengan mata biru gadis itu. Leslie 
menduga gadis ini berumur sekitar 15 tahun. 


"Sial, aku tidak bisa mengingat apapun tentang gadis ini. 
Lagipula kenapa aku harus ke dalam tubuh gadis ini?! 
Kenapa aku tidak masuk ke dalam tubuh Arrie Hoodle 
saja?!" pekik Leslie kesal. 


Leslie mendengus kesal. la kemudian berjalan keluar dari 
kamarnya dan pergi menuju taman yang berada di mansion 
Sullivan. Berbekal ingatannya, akhirnya Leslie tiba di taman 
itu. Leslie bersyukur karena penulis itu membuat denah 
ketiga mansion tokoh utama. Leslie bisa melihat beberapa 
pekerja yang bekerja di taman. Leslie memutuskan untuk 
membantu salah satu perempuan yang sedang menyiram 
tanaman. 


"Halo, apakah aku bisa membantumu?" tanya Leslie sopan. 


Gadis itu menoleh dan wajahnya tampak terkejut ketika 
melihat Leslie. "Bukannya kau adalah gadis yang ditemukan 
pingsan di kebun anggur?" 


Leslie mengangguk pelan. 


Gadis itu memandang Leslie dengan kagum. "Kau tak 
sadarkan diri selama dua minggu. Aku sangat khawatir 
karena kamarmu bersebelahan dengan kamarku. Aku takut 
terjadi sesuatu denganmu," 


Leslie tersenyum tipis. "Tenang saja, tidak terjadi apapun," 


"Itu bagus! Oh iya! Namaku adalah Amber. Siapa namamu?" 
Amber mengulurkan tangannya. 


Dengan cepat Leslie membalas uluran tangan itu. "Panggil 
saja aku Leslie," 


"Baiklah Leslie! Tadi kau mengatakan bahwa kau ingin 
membantuku bukan? Ayo bantu aku menyiram tanaman 
ini!" 


sk 


Leslie memandang langit yang berubah warna menjadi 
oranye. "Hidup di sini tidak terlalu buruk," 


Bisa dibilang, kehidupan Leslie di masa lalu tidak begitu 
buruk. Namun Leslie sudah muak dengan segala aturan di 
rumahnya yang membuat hidupnya terkekang. Leslie sudah 
menginginkan ini sejak dahulu, tinggal jauh dari 
keluarganya dan mencari uang sendiri. Leslie membereskan 
bajunya dan segera pergi untuk mandi. 


"Apakah kau melihat gadis dengan mata biru itu?" 


"Tentu saja! Sial, semoga ramalan itu tidak menjadi nyata. 
Aku langsung merinding ketika melihat matanya," 


"Apa yang kalian bicarakan?" 
"Tidak ada nyonya!" 


Leslie dapat mendengar orang-orang itu langsung 
meninggalkan tempat itu. Leslie terdiam sejenak. Ia 
memikirkan ramalan apa yang mereka maksud. Pantas saja 
kemana pun Leslie pergi orang-orang akan segera 
menjauhinya kecuali Amber. Leslie segera bersembunyi 
ketika Nyonya Sullivan berjalan ke arahnya. 


"Apa yang kakak lakukan di sini?" 


Leslie terkejut ketika mendengar suara itu. la menoleh dan 
melihat seorang laki-laki yang tampaknya masih berumur 
10 tahun menatapnya dengan polos. Leslie tersenyum tipis, 
mungkin dia bisa menanyakan anak ini. 


"Um.. apakah kau tahu ramalan tentang mata biru?" tanya 
Leslie penasaran. 


Anak itu terdiam sejenak lalu mengangguk. "Akan muncul 
seorang gadis yang memiliki warna mata biru yang langka 
dan dia akan membawa bencana ke dunia ini," 


Leslie mendelik. "Hah?! Yang benar saja?! Sial.. aku tak akan 
memaafkanmu penulis bangs*t!" maki Leslie. 


Anak itu terkekeh pelan melihat Leslie. Leslie kemudian 
menyadari bahwa dia sudah mengatakan hal yang tidak- 
tidak di depan anak kecil. 


"Maaf, kata-kataku tadi sebaiknya tidak usah kau 
dengarkan. Namaku adalah Leslie, siapa namamu?" tanya 
Leslie. 


Anak itu menyeringai. "Lucius Sullivan, panggil saja Lucius," 
"Oh sh*t," 


Leslie segera menoleh ke arah Lucius. "Maaf tuan muda, 
bukan maksudku untuk bersikap kurang ajar kepadamu," 


Lucius menggeleng. "Panggil saja aku Lucius. Aku yakin 
ibuku juga akan menyuruhmu untuk memanggilku dengan 
nama depanku," 


Leslie menunduk. "Apakah kamu tidak takut denganku? Kau 
mengetahui sendiri bukan tentang ramalan itu?" 


Lucius menggeleng. "Untuk apa? Aku sendiri yang akan 
mengubah ramalan itu," 


"Hah?" Leslie tidak mengerti apa yang dimaksud Lucius. 


Lucius tersenyum melihat Leslie. Dengan cepat Lucius 
menangkup wajah Leslie dengan kedua tangannya. 


"Matamu sangat indah," 


Leslie meringis mendengar kata-kata itu. "Tapi mataku akan 
membawa bencana," 


"Jangan hiraukan ramalan bodoh itu," jawab Lucius. 


TBC 


2. Kutukan 
"Cup," 


Leslie mendelikkan matanya ketika bibirnya dan bibir Lucius 
saling menyentuh. Anak sekecil ini sudah bisa berpikiran hal 
seperti ini?! Dengan cepat Leslie menyudahi itu. 


"Apa yang kau lakukan?!" 
"Bukan apa-apa," jawab Lucius santai. 


Leslie meredam marahnya. "Bukan apa-apa?! Itu ciuman 
pertamaku bodoh!" 


"Baguslah," 


Leslie semakin kesal mendengar kata-kata Lucius. la segera 
pergi dari sana sambil menahan kekesalannya. 'Sepertinya 
aku harus cepat-cepat memertemukannya dengan Arrie,' 


Leslie segera membersihkan dirinya dan kembali ke 
kamarnya. Tanpa sengaja, ia bertemu Amber. 


"Leslie! Ayo kita makan sore!" ajak Amber. 


Leslie menatap Amber dengan ragu. "Apakah kau tidak 
mengetahui ramalan mata biru itu?" 


"Tentu saja aku mengetahuinya! Tapi ramalan itu akan 
berubah ketika kau menikahi keturunan Su-" Amber 
mendadak menyadari kata-katanya dan dia langsung 
terdiam. 


Leslie mengernyit. "Menikahi keturunan apa?" 


Amber tersenyum riang. "Bukan apa-apa! Ayo kita makan 
dulu!" 


Amber segera menarik tangan Leslie ke ruang makan. Leslie 
menyadari orang-orang yang berada di ruang makan 
langsung terdiam ketika Leslie memasuki ruang makan. 
Tentu saja Leslie merasa tidak nyaman, ia merasa 
diperlakukan seperti parasit. 


"Sial, aku jadi tidak bernafsu untuk makan setelah melihat 
wajahnya," 


Leslie memutar matanya. 'Aku juga tidak peduli apakah kau 
bernafsu untuk makan atau tidak, ' 


Leslie mendesah dan segera duduk lalu dengan cepat ia 
menghabiskan makanannya. Leslie masih bisa merasakan 
tatapan ketidaknyamanan ke arah dirinya. Setelah selesai, 
Leslie dengan cepat meninggalkan ruangan itu. 


"Syukurlah dia pergi. Aku selalu ketakutan ketika 
melihatnya," 


"Mungkin dia sadar bahwa dia hanya pembawa sial. Aku 
harap dia cepat pergi dari sini," 


Leslie kembali mendesah dan menatap langit yang dipenuhi 
oleh bintang. Sudah malam, 


"Apakah aku harus segera pergi dari sini? Tapi kemana aku 
akan pergi?" 


"Leslie," 


Leslie menoleh dan melihat Amber. Amber menatap Leslie 
dengan sedih. "Leslie, kau tak perlu memedulikan kata-kata 
mereka," 


"Aku tidak bisa, Amber! Aku yakin sekali bahwa mereka 
membenciku! Mungkin memang lebih baik jika aku pergi 
dari sini," ucap Leslie frustasi. 


Amber memegang bahu Leslie. "Leslie, keluargaku sudah 
mengabdi pada keluarga ini selama betahun-tahun. Kami 
semua tahu tentang ramalan mata biru itu dan kami juga 
mengetahui bahwa ramalan itu tidak hanya memiliki sisi 
buruk namun juga memiliki sisi baik. Nyonya Sullivan juga 
tidak akan merawatmu bila ramalan itu hanya memiliki sisi 
buruk," 


"Terserah saja. Cepat atau lambat aku pasti akan keluar dari 
sini," 

'Atau bahkan aku akan mencari cara untuk kembali ke 
duniaku,' 
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Tak terasa sudah seminggu Leslie bekerja di mansion 
Sullivan. Leslie mulai terbiasa menghadapi kebencian 
orang-orang yang berada di sana. Kini, Leslie bertugas 
untuk membeli bahan-bahan yang tidak ada di dapur. 


"Leslie, bagaimana jika kita mampir ke toko baju?" tanya 
Amber. 


Leslie mengangkat satu alisnya. "Untuk apa?" 


Amber berdecak. "Kita juga harus mempunyai pacar, Amber! 
Kau tahu, hidup tanpa cinta itu sangat hambar!" 


"Aku rasa tidak. Dulu saat aku bersekolah aku sering 
bergonta-ganti pacar tapi tidak pernah ada yang benar- 
benar aku sukai," celetuk Leslie. 


Amber menatap Leslie dengan bingung. "Kau pernah 
bersekolah? Dimana?" 


Leslie menepuk dahinya. "Maaf, aku tadi melamun karena 
memikirkan sebuah cerita," 


"Baiklah, ayo kita ke toko baju dulu!" 


Amber segera menyeret Leslie ke toko baju itu. Leslie 
mendesah kasar. la baru menyadari bahwa di dunia ini 
sekolah hanya diperuntukkan untuk para bangsawan. Untuk 
rakyat biasa, mereka hanya perlu kemampuan membaca 
dan menghitung. 


"Sial, kepalaku menjadi sakit ketika mengingat pelajaran 
fisika. Syukurlah di sini aku tidak perlu mempelajari hal itu 
lagi," 


Leslie segera menundukkan pandangannya ketika ia 
menyadari bahwa orang-orang mulai ketakutan setelah 
melihat matanya. "Aku ingin pergi secepatnya dari sini," 


"Hai nona," 


Leslie menoleh dan melihat seorang laki-laki yang berusia 
sekitar 17 tahun. Leslie terkesiap ketika ia menyadari bahwa 
laki-laki itu melihat matanya. Dengan cepat Leslie kembali 
menundukkan pandangannya. 


"Matamu sangat indah. Jika aku boleh tahu, siapa namamu?" 
"Leslie," jawab Leslie tanpa mengangkat kepalanya. 


Laki-laki itu tertawa kecil. "Namaku adalah Hardy Nevil. Kau 
bisa memanggilku Hardy," 


Leslie mengangguk kecil walaupun hatinya menolak. Mana 
mungkin dia berani memanggil bangsawan hanya dengan 
nama depan? Jika ia melakukan hal tersebut mungkin dia 
harus menulis surat wasiat terlebih dahulu. 


"Leslie, ayo kita pergi," 


Amber kembali menyeret Leslie. Tanpa sengaja, Leslie 
mengangkat kepalanya dan melihat Hardy. Hardy tersenyum 
kecil dan Leslie segera mengalihkan pandangannya. Mereka 
berdua kemudian berjalan menuju mansion. 


Leslie segera meletakkan bahan-bahan itu di laci dapur 
sedangkan Amber memandang Leslie dengan tatapan 
menyelidik. "Leslie, coba jelaskan kenapa Hardy Nevil bisa 
berbicara denganmu?" 


Leslie menggeleng. "Aku tidak tahu! Tiba-tiba saja dia 
menghampiriku lalu mengatakan bahwa mataku indah lalu 
dia menanyakan namaku," 


"Sial," 


Leslie terkejut ketika Amber mengumpat. "Memangnya ada 
apa, Amber?" 


Amber memegang kedua bahu Leslie dan menatap gadis itu 
dengan serius. "Leslie, mungkin sudah saatnya aku 
memberitahumu. Laki-laki dari keluarga Sullivan terkena 
kutukan yaitu mereka akan meninggal di usia muda. Oleh 
karena itulah kau tidak melihat Tuan Sullivan di sini. Dia 
sudah meninggal lima tahun yang lalu dan-" 


"Apa yang kalian lakukan di sana?" 


Leslie dan Amber sontak menoleh dan melihat Lucius yang 
sedang berdiri di pintu dapur. Amber sontak menunduk dan 


segera pergi dari sana. 
"Amber! Kenapa kamu pergi?" tanya Leslie. 
Lucius berdecih. "Biarkan saja dia," 


Leslie melihat Lucius dan hendak marah namun ia teringat 
kata-kata Amber. Leslie menunduk dan menatap Lucius. 
"Apakah benar yang dikatakan oleh Amber? Laki-laki dari 
keluarga Sullivan berumur pendek karena terkena 
kutukan?" 


Lucius mendesah dan mengangguk. "Sejak kecil aku sudah 
diberitahu jika laki-laki keturunan Sullivan berumur pendek. 
Jadi aku tidak begitu terkejut ketika ayahku meninggal," 
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3.Ramalan Mata Biru 


Leslie memandang Lucius dengan sedih. la jadi merasa 
bersalah karena sudah memaki anak itu. Leslie kemudian 
memeluk Lucius. "Maafkan aku. Aku merasa sangat frustasi 
dengan semua ini sehingga aku malah melampiaskan 
semua itu kepadamu. Kau bahkan menanggung beban yang 
lebih berat dariku," 


Badan Lucius yang tadinya tegang menjadi santai. Ia 
kemudian membalas pelukan Leslie. "Tidak apa-apa, lagi 
pula sudah ada dirimu," 


Leslie mengernyit namun ia tetap memeluk laki-laki itu. Apa 
maksudnya? 


"Aku ingin pergi ke perpustakaan," ucap Lucius. 
"Pergilah," 

Lucius menatap Leslie. "Kau ikut denganku," 
"Kenapa?" tanya Leslie. 

Lucius mendengus. "Ikut saja," 


Lucius mengenggam tangan Leslie dan berjalan ke 
perpustakaan. Leslie tertawa kecil melihat tangan Lucius 
yang baginya sangat imut. 


"Apa yang kau tertawakan?" 


Leslie kembali melihat tangan Lucius. "Tanganmu terlihat 
sangat imut! Aku menyukainya," 


Lucius langsung memalingkan wajahnya ketika mendengar 
itu. Leslie bisa melihat telinga Lucius yang tiba-tiba 
berwarna merah. Leslie tertawa dan mengacak-acak rambut 
Lucius. 


"Kau tidak perlu malu. Aku akui bahwa wajahmu itu sangat 
tampan. Bahkan nanti kau dan Felix akan menjadi rebutan 
para perempuan," 


Lucius menatap Leslie dengan serius. "Apakah wajahku 
termasuk dalam tipemu?" 


Leslie mengangguk kencang. "Tentu saja! Kau memiliki 
rambut perak dan matamu yang berwarna merah itu sangat 
indah. Aku yakin Arrie akan menyukaimu," 


"Jika ada seseorang yang mirip denganku, maukah kau 
menikah dengannya?" tanya Lucius. 


Leslie mengangguk kencang. "Aku yakin anakku akan 
memiliki wajah yang sangat indah!" 


Lucius terkekeh melihat itu. Mereka berdua akhirnya tiba di 
perpustakaan. Lucius langsung menuju rak buku pelajaran 
sedangkan Leslie masih mengagumi perpustakaan itu. Leslie 
kemudian berjalan menyusuri rak-rak buku itu. 


"Buku biologi, buku sejarah, buku fisika, cih. Aku masih 
benci dengan fisika," keluh Leslie. 


Leslie berjalan lagi dan kemudian ia melihat sebuah buku 
bersampul ungu yang tampak sangat berbeda dari buku 
lainnya. Leslie mengambil buku itu dan membaca judulnya. 
"Buku ramalan?" 


Dengan cepat Leslie membukanya dan membaca ramalan- 
ramalan itu. "Sial. Rasanya tidak ada ramalan mata biru di 


dunia ini. Aku bahkan tidak mengetahui bahwa keluarga 
Sullivan terkena kutukan aneh itu," 


Mata Leslie mendelik ketika ia menemukan ramalan mata 
biru. "Ramalan mata biru. Setiap seribu tahun sekali, akan 
muncul seseorang yang memiliki mata biru yang sangat 
cerah. Orang itu akan membawa bencana sekaligus 
keberuntungan. Cara untuk mematahkan ramalan itu adalah 
membunuh orang yang memiliki mata biru itu," 


Jantung Leslie berdegup sangat kencang membaca tulisan 
itu. Sial, syukur saja tampaknya buku ini hanya berada di 
perpustakaan keluarga Sullivan. Leslie kemudian menyadari 
ada lanjutan dari tulisan itu. 


"Membunuh orang yang memiliki mata biru atau..?" 

Leslie membanting buku itu di meja begitu melihat tulisan 
selanjutnya dicoret. "Bangs#t!! Siapapun yang mencoret 
buku ini, aku harap hidupmu tidak akan pernah bahagia!" 


"Leslie, mengapa kamu berteriak?" tanya Lucius. 


Leslie terduduk dan menundukkan kepalanya. Sial, air 
matanya kembali berjatuhan. la memang tak pernah 
diharapkan, baik di masa lalunya walaupun masa kini, dan 
ia benci hal itu. 


"Leslie!" 


Lucius menangkup wajah Leslie dengan kedua tangannya. la 
kemudian bisa melihat mata biru cerah itu sedang 
menangis. Lucius terkejut dan menatap Leslie dengan sedih. 


"Leslie, tenanglah," 


Lucius memeluk gadis itu dan mencium keningnya. "Semua 
akan baik-baik saja," 


xk 


Leslie bisa merasakan wajahnya yang memanas karena 
malu. Jujur saja, ia sangat malu karena menangis seperti itu 
di depan Lucius. Leslie akui jika ia tak pernah bisa 
mengendalikan emosinya dengan baik. la sangat mudah 
marah maupun sedih. 


"Sial! Memalukan sekali! Aku, yang berumur 17 tahun, 
ditenangkan oleh anak berusia 10 tahun?!" 


Leslie memegang dagunya dan melihat jendela. "Apa karena 
tubuh gadis ini baru berumur 15 tahun, jadi pengendalian 
emosiku semakin payah?" 


"Leslie! Mengapa kau tidak pergi ke ruang makan?" tanya 
Amber yang tiba-tiba sudah berada di kamar Leslie. 


"Aku rasa mereka tak akan menyukai keberadaanku," jawab 
Leslie. 


'Bohong, sebenarnya kau tidak pergi ke ruang makan 
karena kau malu bertemu dengan Lucius, bukan?" 


Leslie menggeleng-gelengkan kepalanya, berusaha 
menghilangkan pemikiran tersebut. 


Amber menatap Leslie dengan tatapan aneh. "Apa yang kau 
lakukan, bodoh? Ayo kita pergi ke ruang makan!" 


Lagi-lagi, Amber menyeret Leslie ke ruang makan. Leslie 
bisa merasakan nyawanya yang hendak keluar dari 
tubuhnya secepat mungkin. Ruang makan untuk pelayan 
dengan keluarga Sullivan tentu berbeda, tapi Leslie sering 


kali melihat Lucius yang berdiri di depan pintu ruang makan 
pelayan. Lucius seolah selalu mengawasi pergerakan Leslie. 


'Apa dia curiga denganku karena aku merupakan gadis 
dalam ramalan? Ya wajar saja sih jika dia curiga," 


Leslie bisa melihat para pelayan yang mulai keluar dari 
ruang makan. Leslie menghembuskan napasnya dengan 
lega. 


"Tentu mereka sudah menyelesaikan makan malam mereka. 
Kau terlambat datang ke sini," ucap Amber. 


"Itu lebih baik untuk kesehatan jiwa dan mentalku," celetuk 
Leslie. 


Amber berdecak. "Aku sudah mengambilkanmu makanan 
agar kau tidak kehabisan," 


Leslie tersenyum riang. "Terima kasih Amber!" 


"Setidaknya aku harus makan enak dan hidup nyaman 
sebelum aku dibunuh," gumam Leslie. 


"Siapa yang akan membunuhmu?" 


Leslie hampir menyemburkan air yang ia minum ketika 
melihat Lucius yang tiba-tiba sudah berada di sampingnya. 
Sial, Leslie masih merasa malu karena kejadian tadi. 


"Di buku itu mereka menyebutkan jika mereka harus 
membunuhku agar tidak ada bencana!" pekik Leslie. Ia jadi 
kesal mengingat itu, dengan cepat ia menghabiskan 
makanannya. 


Lucius mendesah. "Tidak akan ada yang membunuhmu, 
Leslie," 


"Ha, mudah untukmu bicara begitu. Kau bahkan tidak 
pernah bagaimana rasanya detik-detik sebelum kematian 
itu. Sial, aku jadi mual mengingat itu lagi," 


Leslie ingat, sebelum dirinya meninggal, ia sedang berdiri di 
sebuah jembatan. Namun tiba-tiba ada seseorang yang 
mendorongnya hingga jatuh ke dalam sungai sedalam lima 
meter itu. Tentu saja Leslie bisa berenang, namun kakinya 
mendadak mengalami kram karena suhu yang sangat 
dingin. Kelemahan Leslie dalam berenang adalah kram. la 
benar-benar tak bisa melakukan apapun saat kakinya 
mengalami kram. 


Leslie sangat menyesal karena keluar di malam hari hanya 
untuk memenuhi nafsu makannya yang mengantarkannya 
pada pintu surga. Ah tidak, jika jiwa Leslie tidak berpindah 
ke tubuh gadis ini, Leslie sangat yakin ia sudah masuk ke 
neraka. 


"Heh, menarik," 
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4. Buku Dongeng 
Leslie menoleh ke arah Lucius. "Apa yang kau katakan tadi?" 
"Bukan apa-apa," 


Leslie hanya mengangguk pelan. la sedang malas berbicara 
sekarang. la terus teringat kejadian yang memalukan itu. 
Leslie kemudian segera mencuci tempat makannya dan 
hendak pergi dari sana tapi tangan kecil Lucius 
menahannya. 


"Bacakan buku dongeng untukku," 
Leslie mengernyit. "Bukankah itu tugas Amanda?" 


"Amanda sedang sakit. Kini kau yang bertugas untuk 
mengurusku," jawab Lucius. 


Leslie mendesah pelan. "Aku harap nyonya Sullivan 
menaikkan gajiku," 


"Aku akan memberitahu ibu," sahut Lucius. 


Leslie mendelik. "Jangan! Yang ada nyonya Sullivan akan 
memecatku dari sini. Jika aku dipecat, di mana aku akan 
bekerja? Masa aku harus bekerja di mansion Hardy Nevil?" 


Leslie bisa merasakan tangan Lucius yang semakin erat 
mengenggam tangannya. "Jangan pernah dekati Hardy 
Nevil!" 


Leslie memandang Lucius remeh. "Siapa kau melarangku? 
Lagi pula hanya dia baik denganku. Di buku juga dia 
diceritakan sebagai laki-laki yang baik," gerutu Leslie. 


Hardy Nevil adalah salah satu karakter pendukung yang ada 
di buku itu. Dia digambarkan sebagai laki-laki yang baik 
namun ia memiliki masalah pada keluarganya. Entah 
mengapa, setiap penerus keluarga Nevil akan mengalami 
masalah rumah tangga. Mulai dari perselingkuhan, 
pembunuhan, tidak saling mencintai, dan masih banyak 
lagi. Countess Nevil alias ibu dari Hardy Nevil, meracuni 
suaminya karena ia cemburu karena Count Nevil berbicara 
dengan seorang perempuan cantik. Akhirnya Countess Nevil 
menerima hukuman mati atas perbuatannya. 


"Apapun alasannya, kau tidak boleh mendekati Hardy 
Nevil!" pekik Lucius. 


Leslie memutar matanya. "Bodo amat," 


Mereka akhirnya tiba di kamar Lucius. Leslie berdecak 
kagum ketika memasuki kamar itu. Kamar itu didominasi 
warna emas dan putih. Kamar itu juga sangat luas. Bahkan 
Leslie heran ketika melihat ranjang yang sangat besar itu. 
Badan Lucius itu sangat kecil dan mereka memberinya 
ranjang yang besarnya tidak masuk akal. 


"Lucius, mengapa tubuhmu ini pendek sekali?" 


Lucius menoleh dan menatap Leslie datar. "Tunggu sepuluh 
tahun lagi dan aku akan melampaui tinggimu," 


"Aku tidak yakin masih di sini setelah sepuluh tahun, 
mungkin saja aku sudah akan menikah dan tinggal di rumah 
suamiku," balas Leslie. 


"Memang siapa yang mau menjadi suamimu?" tanya Lucius 
meremehkan. 


Leslie berpikir sejenak. "Ada banyak pelayan laki-laki yang 
sering melirik-lirikku. Lalu Hardy Nevil juga tampak 


mendekatiku. Entahlah, jika aku tidak memiliki mata 
kutukan ini mungkin aku sudah memiliki pacar sekarang," 


Lucius merebahkan tubuhnya di ranjang. "Ayo bacakan aku 
sebuah dongeng," 


Leslie mengangguk dan mengambil sebuah buku dongeng. 
la membuka buku dongeng itu dan mulai membacanya. 
Satu jam kemudian berlalu, namun tampaknya Lucius masih 
membuka matanya dengan tenang. 


"Kapan kau akan tertidur? Aku sudah membaca sepuluh 
cerita untukmu!" pekik Leslie sambil membanting buku 
dongeng itu. 


Lucius melirik Leslie. "Aku memang selalu kesulitan untuk 
tidur di malam hari. Kalau tidak salah, dokter bilang aku 
mengidap insomnia," 


Leslie mendengus. "Kalau begitu aku akan pergi. Aku sudah 
sangat mengantuk," 


"Jangan," Lucius mengenggam tangan Leslie. "Kau tidur saja 
di sini," 


"Uh.. baiklah," 


Leslie sudah sangat mengantuk dan tidak dapat memikirkan 
apapun. la segera merebahkan badannya di sebelah Lucius 
dan langsung tertidur. Lucius memandang wajah Leslie dan 
mengecup bibir gadis itu. 


"Selamat tidur, sayang," 


sk 


"Sh*t! Apa yang aku lakukan!" pekik Leslie tertahan. 


Leslie memeluk laki-laki itu dan tampaknya Lucius pun 
nyaman berada di pelukannya. Leslie memasang wajah jijik. 
Sial, dia merasa seperti pedofil sekarang. 


'Maafkan aku Tuhan,' 


Leslie dengan cepat beranjak dari tempat tidur Lucius dan 
membuka pintu dengan perlahan. Leslie bersyukur karena ia 
memiliki kebiasaan untuk bangun pagi. Leslie melirik jam di 
dinding dan tampaknya sekarang masih pukul empat pagi. 
Leslie sangat terkejut ketika mengetahui bahwa di dunia ini 
sudah ada listrik dan tentunya Leslie sangat bersyukur 
karena hal itu. 


"Leslie, kau habis ke mana?! Sial, aku panik sekali karena 
lampu di kamarmu tidak hidup dan aku tahu kau selalu tidur 
dengan lampu hidup," tanya Amber. 


Leslie mendelik ketika melihat Amber yang tiba-tiba sudah 
berada di depannya. Leslie tertawa gugup. "Haha, um. Aku 
tidur di kamar Lucius," 


"Hah?!" 


"Sshh! Aku sangat mengantuk dan tanpa sadar aku malah 
tertidur di kamar Lucius! Amber, aku merasa seperti pedofil 
sekarang! Huhu aku sangat berdosa," racau Leslie. 


Amber malah tertawa. "Leslie, bagaimana jika Lucius adalah 
jodohmu?" 


Leslie menggeleng. "Aku memang menyukai laki-laki yang 
lebih muda, tapi bukan berarti aku akan menyukai laki-laki 
yang lima tahun lebih muda dariku!" 


Amber terdiam sejenak. "Entah mengapa aku merasa Lucius 
menyukaimu, Leslie," 


"Tentu saja! Kau dan Duchess Sullivan juga menyukaiku. 
Hanya kalian bertiga di rumah ini yang menyukaiku," jawab 
Leslie. 


"Bukan begitu maksudku, Leslie," 


"Leslie! Amber! Bisakah kalian pergi ke pasar selatan?" 
tanya Zora, salah satu koki yang ada di sana. 


Ah, Leslie lupa. Para pelayan yang bekerja di dapur tidak 
pernah memusuhinya. Bahkan mereka sering memberikan 
makanan lebih untuk Leslie. Zora adalah salah satu dari 
mereka. Zora lah yang pertama kali memperlakukan Leslie 
dengan baik diantara pelayan yang bekerja di dapur. 


"Pasar selatan? Bukankah itu lumayan jauh? Apa yang ingin 
kau beli, Zora?" tanya Amber. 


"Ada bumbu yang hanya dijual di pasar selatan. Ini daftar 
bumbu yang harus kau beli," Zora memberikan sebuah 
Catatan kepada Amber. 


Amber membaca daftar itu dan mengangguk. "Baiklah. 
Berarti kami harus menaiki kereta kuda ke sana?" 


"Tentu saja. Patrick akan mengantar kalian," 
"Oke, kalau begitu kami pergi dahulu ya," 


Amber menarik tangan Leslie menuju tempat kereta kuda 
berada. Tentu saja kereta kuda untuk pelayan dan 
bangsawan itu berbeda. 


"Patrick! Antar kami ke pasar selatan!" ucap Amber. 


"Baik!" jawab Patrick. 


Leslie menatap Patrick yang langsung berdiri dari 
tempatnya. Tampaknya Patrick berumur sekitar dua puluh 
tahun. 


Amber menoleh ke arah Leslie. "Nah Leslie, sekarang aku 
akan menunjukkan padamu bagaimana indahnya dunia 
luar!" 


TBC 


5. Pasar Selatan 


Satu jam kemudian, mereka akhirnya tiba di pasar selatan. 
Leslie dan Amber segera turun dari kereta kuda. Amber 
menarik tangan Leslie dan pergi ke dalam pasar. Di dalam 
hatinya, Leslie menyadari bahwa tidak ada satu orang pun 
yang terlihat takut atau benci padanya. Malah sebaliknya, 
mereka memandang Leslie dengan tatapan kagum. 


Mereka berdua akhirnya tiba di sebuah toko bumbu. Amber 
segera memasuki toko itu dan memberikan catatan 
tersebut. Leslie kembali melihat-lihat orang di sekitarnya. 
Benar-benar tidak ada orang yang membencinya di sini. 
Entah mereka tidak tahu atau tidak peduli dengan ramalan 
itu. 


"Kakak! Kakak gadis dalam ramalan bukan?" tanya seorang 
gadis yang berumur sekitar tujuh tahun. 


Leslie mengangguk dan tersenyum. "Kenapa?" 


Gadis itu menatap Leslie dengan mata berbinar. "Wah! 
Kakak pasti bisa mematahkan kutukan keluarga Count 
Nevil!" 


Leslie memiringkan kepalanya, bingung. "Maksudmu?" 


"Kakak adalah gadis dalam ramalan yang akan mematahkan 
kutukan keluarga Count Nevil! Keluarga Count Nevil 
merupakan keluarga yang sangat baik, mereka lah yang 
membuat wilayah selatan menjadi makmur seperti ini. 
Namun entah mengapa mereka terkena kutukan yang 
membuat keluarga mereka selalu hancur," 


"Jadi, karena itulah mereka tidak membenci kakak?" tanya 
Leslie. 


"Di sini tidak mungkin ada yang membenci kakak. Kami 
sudah mengharapkan kelahiran kakak sejak dahulu. Kami 
sangat senang karena kakak sudah terlahir di dunia ini," 
jawab gadis itu sambil tersenyum polos. 


Leslie terharu mendengar kata-kata gadis itu. Untuk 
pertama kalinya, ia merasa dihargai saat berada di dunia ini. 
Gadis itu kemudian kembali kepada orang tuanya yang juga 
sedang membeli bumbu di toko itu. 


"Leslie! Ayo kita letakkan bumbu-bumbu ini di kereta!" ucap 
Amber. 


Leslie mengangguk dan mengambil bumbu yang dipegang 
oleh Amber. Sepanjang jalan, Leslie bisa mendengar orang- 
orang yang memujinya dan mendoakan hal yang baik 
kepadanya. Leslie dan Amber segera meletakkan bumbu itu 
di kereta kuda. 


"Leslie, bagaimana jika kita membeli makanan? Di sini ada 
beberapa makanan yang sangat enak namun tidak ada di 
wilayah lain," ajak Amber. 


Leslie mengangguk. "Baiklah," 


Leslie dan Amber kemudian berjalan menuju sebuah blok 
yang khusus untuk pedagang makanan. Amber menarik 
tangan Leslie ke sebuah pedagang makanan. 


"Halo, berapa harga makanan ini?" tanya Amber. 
"Tiga tusuk seharga sepuluh perunggu," 


Laki-laki itu kemudian melihat Leslie dan terkejut. 
"Bukankah kau gadis dalam ramalan? Aku akan 
memberikanmu diskon! Tiga tusuk cukup seharga lima 
perunggu," 


Amber kemudian mengeluarkan lima perunggu dan 
membeli tiga tusuk. "Terima kasih paman!" 


"Sama-sama! Aku harap kau bisa membawa kebaikan untuk 
wilayah selatan!" 


Leslie hanya tersenyum mendengar kata-kata paman itu. 
Amber kemudian memberikan dua tusuk untuk Leslie. 


"Dua untukmu karena kau sudah bisa membuat paman itu 
memberikan diskon kepada kita," 


Leslie terkekeh. la kemudian memakan makanan itu. "Mirip 
takoyaki tapi versi ditusuk, 


"Bagaimana? Enak bukan? Ini dibuat dari tepung terigu dan 
berisi daging gurita di dalamnya," ucap Amber. 


"Hm, ini persis seperti takoyaki. Padahal latar dunia ini 
berada di eropa, kenapa ada makanan Jepang di sini?" 
gumam Leslie. 


Oh iya, mata uang di sini menggunakan koin perunggu, 
perak, dan emas. Seratus perunggu berarti satu perak, dan 
seratus perak berarti satu emas. Leslie digaji satu emas di 
sini. Jika di Indonesia, mungkin dua puluh emas sekitar 
sepuluh juta rupiah? Entahlah. 


"Amber, bagaiman-" Leslie menghentikan kata-katanya 
ketika ia menyadari bahwa ia terpisah dari Amber. 


Dengan panik Leslie menoleh ke sekitarnya. la mencoba 
mengingat di mana mereka meletakkan kereta kuda itu. 
Namun ia malah sampai di sebuah tempat untuk duduk. 
Dengan pasrah Leslie akhirnya memutuskan untuk duduk di 
bangku itu. la mendesah dan menatap langit. 


"Hai Leslie. Tampaknya kita bertemu lagi," 


Leslie menoleh dan melihat laki-laki berambut pirang, Hardy 
Nevil. Laki-laki itu tersenyum menatap Leslie. 


"Um, tuan. Bisa kah kau menunjukkanku di mana tempat 
orang-orang meletakkan kereta kuda?" tanya Leslie. 


Hardy terkekeh. "Kau tidak perlu memanggilku seperti itu. 
Panggil saja aku Hardy," 


Leslie menggaruk kepalanya. "Bukankah itu tidak sopan? 
Lagi pula aku hanya rakyat biasa," 


"Tidak apa. Aku sangat senang karena akhirnya kau terlahir 
di sini. Keluargaku sangat menantikan kelahiranmu sejak 
dahulu," 


"Benarkah? Tapi ramalan itu mengatakan kalau aku akan 
membawa bencana," jawab Leslie. 


Hardy menggeleng dan tertawa. "Itu tidak akan terjadi apa 
bila kau menikahi salah satu dari kami," 


Leslie mengernyit. "Aku harus menikahi salah satu dari 
kalian?" 


"Tidak. Aku hanya bercanda," 


"Bisakah kau menunjukkan jalan ke tempat kereta kuda?" 
tanya Leslie. 


"Itu cukup jauh dari sini. Ternyata kau sangat lemah dalam 
mengahafalkan jalan ya," ucap Hardy. 


Mereka berdua kemudian mulai berjalan. Leslie tidak 
menyadari mengapa ia bisa berjalan sejauh itu. 


"Mengapa perlakuan kalian sangat berbeda dengan kalian?" 


Hardy menoleh. "Maksudmu? Tentu saja kami 
memperlakukanmu dengan baik. Kau adalah anak dari roh 
bulan. Namun sayangnya kau tak tinggal di sini," 


"Aku? Anak dari roh bulan?" tanya Leslie sambil menunjuk 
dirinya sendiri. 


Hardy mendesah. "Aku rasa wilayah utara salah memahami 
ramalan itu. Kau hanya akan membawa bencana apabila 
kami memperlakukanmu dengan buruk. Aku rasa itu 
sepadan, karena kau lahir untuk membawa kebaikan bagi 
keluarga Nevil dan Sullivan," 


Leslie menatap kedua kakinya. Jadi selama ini wilayah utara 
salah memahami ramalan itu. Di dalam hatinya, Leslie 
sangat geram. Mereka bertingkah seakan-akan hanya 
dirinya yang membawa bencana. Padahal perbuatan mereka 
pada dirinya yang membuat bencana. 


"Oh iya, pakai ini. Pegang kalung ini dan panggil namaku 
apabila kau dalam bahaya. Aku akan segera menemukanmu 


di mana pun kau berada," ucap Hardy sambil menyerahkan 
kalung yang berisi liontin bulan. 


Leslie tersenyum. "Terima kasih, Hardy!" 
"Akhirnya kau memanggil namaku," 
Leslie langsung menunduk malu. 


"Tidak apa, lagi pula aku yang menyuruhmu untuk 
memanggilku dengan nama depanku," ujar Hardy. 


Leslie kemudian menatap Hardy. Hardy memiliki rambut 
pirang dan mata berwarna hijau. Leslie tiba-tiba berpikir 


kenapa Lucius memiliki warna rambut dan warna mata yang 
aneh. Ayolah, tentu saja rambut perak dengan mata merah 
itu sangat tidak wajar. Tapi segalanya bisa terjadi di novel. 
Bahkan terkadang Leslie melihat seseorang yang memiliki 
warna rambut hijau, biru, atau merah muda. Akhirnya, 
mereka berdua sampai di tempat kereta kuda. 


Hardy tersenyum. "Sampai jumpa, Leslie. Aku harap kau 
kembali lagi ke sini," 


6. Apakah Dunia Memang Sejahat Ini 


"Aku sangat panik ketika kau menghilang! Sial, bahkan 
kepalaku terasa sangat pusing karena tidak bisa 
menemukanmu di mana-mana!" pekik Amber. 


Leslie tertawa gugup. "Aku juga tidak mengerti kenapa aku 
bisa terpisah darimu," 


"Sudahlah, yang penting kau sudah kembali dengan 
selamat. Aku takut sekali karena tampaknya masyarakat di 
sini terus saja memperhatikanmu," 


"Mereka sangat baik kepadaku," gumam Leslie. 
"Patrick, ayo kita kembali!" ucap Amber. 


Kuda-kuda itu kemudian mulai berjalan meninggalkan pasar. 
Leslie menatap pemandangan itu dengan tidak rela. Setelah 
mendapat perlakuan sebaik itu, rasanya Leslie belum siap 
menerima hinaan dari wilayah utara. Leslie menunduk dan 
tanpa sengaja matanya terarah ke kalung pemberian Hardy. 
Leslie menenangkan dirinya. Jika terjadi sesuatu, ia bisa 
meminta tolong pada Hardy. 


"Di mana kau membeli kalung itu?" tanya Amber. 


Leslie tersentak. "Ada salah satu warga yang 
memberikannya padaku," 


Leslie kemudian terdiam. Mengapa ia berbohong? Apa 
mungkin karena Amber terlihat sangat panik saat Leslie 
berbicara dengan Hardy? Tapi jika Leslie boleh jujur, tentu 
saja ia lebih menyukai jika tinggal di wilayah selatan. 
Mereka akhirnya tiba di mansion Sullivan. Leslie dan Amber 
segera membawa bumbu-bumbu itu ke dapur. 


"Ini bumbunya, Zora," ucap Amber sambil menyerahkan 
bumbu itu. 


Zora mengangguk dan mengambilnya. "Terima kasih," 


Amber segera keluar dari dapur sedangkan Leslie masih 
terdiam di dapur. Leslie ingin menanyakan sesuatu tapi 
entah mengapa ia menjadi ragu. 


"Ada apa, Leslie?" 


Leslie tersentak. la akhirnya memutuskan untuk bicara. 
"Um, apakah kau sering ke wilayah selatan untuk membeli 
bumbu," 


Zora menggeleng. "Biasanya aku membeli bumbu ini tiga 
bulan sekali," 


Leslie mendesah mendengar jawaban itu. 'Tidak ada 
harapan,' 


"Tapi dulu aku pergi ke sana setiap bulan untuk berdoa di 
kuil," lanjut Zora. 


Leslie mengangkat kepalanya. "Berdoa di kuil? Apakah 
boleh?" 


Zora tertawa mendengar itu. "Tentu saja boleh. Setiap hari 
Minggu kita semua diizinkan untuk pergi kemana pun dan 
melakukan apa pun," 


Harapan Leslie bangkit setelah mendengar itu. /adi aku bisa 
pergi ke wilayah selatan pada hari Minggu,' 


"Mengapa kamu menanyakan hal itu, Leslie?" tanya Zora. 


Leslie hanya menggeleng dan tersenyum. "Aku tidak 
mengetahui hal itu. Selama ini aku hanya berdiam diri dan 


tidak melakukan apa pun," 


"Ah, sebaiknya kau pergi ke toko kecantikan pada hari libur. 
Setidaknya kau harus memperhatikan dirimu sendiri," 


"Iya. Aku pergi dulu," ucap Leslie. 


Setelah keluar dari dapur, Leslie tersenyum. 'Ayo kita cari 
tahu cara keluar dari mansion laknat ini!' 


sk 


"Leslie, tolong bersihkan lantai ruang tamu!" 
"Leslie, tolong bersihkan kaca di kamar!" 
"Leslie, tolong cuci sprei ini!" 


Rasanya Leslie sangat gila tinggal di mansion ini. Semua 
pekerjaan dilimpahkan padanya, bahkan Leslie tak diizinkan 
untuk makan siang sebelum tugasnya selesai. Jika tugas 
Leslie sudah selesai, maka mereka akan memberikan tugas 
lagi. Leslie bisa merasakan tubuhnya yang semakin kurus 
karena kurang makan. 


Leslie melihat dirinya di cermin dan terkekeh. "You're so 
pathetic," 


"Cepat selesaikan tugasmu!" 


Leslie tersentak dan segera membawa ember itu. Leslie 
mendesah pelan. Leslie menyesal pernah mengatakan 
bahwa ia bersyukur telah tinggal di sini. Nyatanya, 
mentalnya lebih diuji kali ini. Bahkan jika ia tidak kuat, 
Leslie terbiasa membanting-banting kepalanya di tembok. 


"Sudah sepantasnya ia melakukan semua tugas itu. Yah, 
setidaknya ia meringankan beban kita," 


"Jadi begini rasanya tidak melakukan tugas apapun, enak 
sekali," 


"Ya, bahkan aku sudah mengambil jatah makan siangnya, 
haha," 


Leslie terus mengatur napasnya dan berusaha untuk tidak 
menangis. 'Kau bisa menangis sepuasnya saat malam hari,' 


"Dug!" 


Leslie bisa merasakan bahwa bahwa seseorang memukul 
kepalanya lalu menarik rambutnya dengan kencang. 


"Kau sangat tidak becus dalam bekerja! Aku terkena marah 
oleh Roxy karena cucianmu masih kotor!" 


Leslie memejamkan matanya. Roxy adalah kepala pelayan di 
rumah ini. Tentu saja sebenarnya ia tahu bahwa Leslie yang 
mengerjakan semua tugas itu namun ia tidak melakukan 
apapun. 


"Ini adalah tugasmu! Mengapa kamu malah memarahiku!" 
pekik Leslie kesal. 


Stacy, pelayan itu, terkejut mendengar pekikan Leslie. 
"Berani sekali kau!" 


Stacy lalu memandang pelayan lain dan memberi kode. 
Mereka kemudian berkumpul dan segera melingkari Leslie 
agar gadis itu tak bisa keluar dari sana. 


"Plak!" 


Leslie terkejut ketika Stacy menamparnya. Tak cukup sampai 
di sana, Stacy kembali menamparnya berkali-kali. Leslie 
memandang pipinya dan bibirnya yang terluka. 


"Bagaimana?" tanya Stacy dengan pandangan 
meremehkan. 


Leslie mengangkat kepalanya dengan berani. "Aku tetap 
tidak mau mengerjakan tugasmu!" 


Stacy menggeram marah. "Pukul dia sampai jera!" 


Mereka kemudian memegang tangan Leslie. Salah satu 
pelayan kemudian memukul perut Leslie. Leslie menahan 
teriakannya. Mereka terus memukul semua bagian tubuh 
Leslie hingga lebam. Setelah puas, mereka pergi 
meninggalkan Leslie yang terkapar. 


Air mata Leslie terjatuh. Selama hidupnya dulu, ia tidak 
pernah mengalami hal ini. Sakit, rasanya sakit. Leslie lelah, 
rasanya ia ingin bunuh diri saja. 


"Leslie! Ya ampun!" 

Leslie menoleh dan melihat Amber. la terkekeh. 
"Apakah dunia memang sejahat ini?" 

"Tolong!" teriak Amber. 


Beberapa pelayan dapur segera datang dan membawa 
Leslie ke kamarnya. 


"Amber, bagaimana jika aku pindah ke wilayah selatan?" 
Amber melotot. "Jangan!" 
Leslie tertawa. "Amber, aku sudah muak di sini," 


"Sabarlah Leslie," 


"Sampai kapan aku harus sabar Amber? Kau bahkan tidak 
pernah merasakan penderitaanku," 


"Tenanglah, Leslie! Emosimu sedang kacau sekarang!" 


"Aku harap wilayah utara hancur," ucap Leslie sebelum 
memejamkan matanya. 


7. Roh Bulan 
"Leslie," 


Leslie membuka matanya. Ia terkejut ketika melihat bahwa 
dirinya berada di sebuah hutan yang indah. 


"Wah, jadi begini rasanya mati," 
"Kau belum mati," 


Leslie menoleh dan terkejut ketika melihat seorang laki-laki 
berambut hitam dan memiliki warna mata yang sama 
dengannya. 


"Wah... di surga juga ada orang tampan," 


Laki-laki itu mendengus dan memukul kepala Leslie. "Ini 
bukan surga dan kau belum mati!" 


Leslie mengusap kepalanya. "Ini sakit bodoh!" 
"Kau berani mengumpat pada ayahmu?" 


"Ha, cuma ayah," ucap Leslie kemudian melotot. "Apa?! 
Ayah?!" 


Laki-laki itu tersenyum. "Ya benar. Namaku adalah Elyon dan 
aku adalah roh bulan," 


Leslie mengernyit. "Aneh, kau lebih mirip seperti elf 
daripada roh," 


Elyon memutar matanya. "Fisikku memang terlihat seperti 
elf namun akulah yang menghuni dan menjaga bulan," 


"Untuk apa kau menjaga bulan? Tidak dijaga pun bulan 
akan tetap berputar pada satelitnya," ucap Leslie. 


Elyon berusaha mengontrol emosinya mendengar ucapan 
Leslie. "Bulan di sini berbeda dengan bulan yang ada di 
kehidupanmu dulu," 


"Ck, ayo kita kembali dulu," Elyon kemudian menarik tangan 
Leslie dan berjalan. 


"Ke mana kau akan membawaku?" tanya Leslie. 


Elyon mendengus. "Panggil aku ayah! Kau ini anak yang 
tidak sopan," 


"Memang," jawab Leslie santai. 


Leslie menunduk ke bawah dan menyadari bahwa ia 
memakai dress putih. Leslie juga menyadari bahwa 
rambutnya berwarna putih, persis seperti Lucius. 


"Ayah, apakah aku punya ibu?" tanya Leslie. 


Elyon menggeleng. "Sebenarnya kau ini hanya anak 
angkatku, tapi aku sudah menganggapmu sebagai anak 
kandungku sendiri," 


"Kenapa aku bisa menjadi anak angkatmu?" 


"Di kehidupanmu yang paling pertama, kau adalah 
seseorang yang baik. Namun, kau dibunuh oleh kerajaan 
karena mereka tidak ingin kau menghalangi mereka untuk 
memeras rakyat. Karena melihat itu, aku mengangkatmu 
sebagai anak, dan mengubah wujudmu agar sepertiku. Kau 
juga bisa melakukan reinkarnasi semaumu," jawab Elyon. 


Leslie mengangguk. "Ternyata aku adalah orang baik. Pantas 
saja aku cantik," 


Elyon memukul kepala Leslie. "Walaupun sifatmu baik, aku 
tidak menyangka bahwa kau memiliki sifat aneh seperti ini. 
Tapi aku sudah terbiasa dengan sifat absurbmu," 


Mereka kemudian tiba di sebuah istana yang sepertinya 
terbuat dari kaca. Leslie memandang bangunan itu dengan 
kagum. la jadi ingat salah satu kerajaan yang ada di film 
Barbie. Leslie tiba-tiba bisa mengingat semua memori di 
semua kehidupannya. 


"Aarin," 


Elyon menoleh. "Jadi kau sudah ingat? Yah, Aarin adalah 
namamu di sini," 


"Ayah, kenapa di sini sepi sekali?" 


"Aku meliburkan semua orang. Mereka semua akan histeris 
jika mengetahui kau berada di sini," 


Leslie bergumam dan ia kemudian melihat sebuah cermin. 
Leslie terkejut ketika melihat bahwa ia sangat cantik di sini. 
Leslie juga menyadari bahwa telinganya berbentuk runcing, 
persis seperti e/f. Leslie akhirnya bisa mengingat semuanya, 
jika dihitung, ia sudah bereinkarnasi sebanyak lima kali. 
Leslie kemudian mengernyit,. 


"Ayah, mengapa aku tidak boleh menikah saat aku 
bereinkarnasi?" tanya Leslie cemberut. 


Elyon mendesah. "Aarin, jika ayah bilang kau tidak boleh 
menikah, sebaiknya kau jangan menikah," 


Leslie memajukan bibirnya. "Di kehidupan ini aku mau 
menikah!" 


"Jangan!" 


"Ayahh, ayolah. Aku bahkan tidak punya kekasih karena kau 
tidak pernah mengizinkanku!" 


"Pokoknya tidak boleh!" 


Leslie cemberut. la kemudian segera pergi dan berjalan ke 
kamarnya. Leslie membuka pintu kamarnya dengan pelan 
dan ia segera merebahkan badannya di ranjang. 


"Ah, sudah tujuh belas tahun aku tidak tidur di sini," 


Leslie memandang langit-langit kamarnya. Di sana ada 
lukisan bulan dan bintang. Leslie kembali mengalihkan 
pandangannya ke jendela. la berdiri dan berjalan kemudian 
duduk di jendela itu. 


"Kapan terakhir kali aku merasa bahagia?" 


Leslie termenung. la menatap seisi kerajaan dan 
menghembuskan napasnya. 


"Mungkin memang sudah sebaiknya aku memikirkan 
kebahagiaanku sendiri," 


Leslie kembali mengingat masa lalunya dan terkekeh. 


"Aku terlalu memikirkan orang lain. Seharusnya aku 
menghentikan perilaku bodoh itu sejak dulu," 


"Ya, Kau memang terlalu memikirkan orang lain," 


Leslie menoleh dan melihat Elyon di di pintu kamarnya. 
Elyon tersenyum dan berjalan masuk. la mengelus kepala 


Leslie dan menepuknya. 


"Berapa kalipun kau bereinkarnasi, sifatmu masih seperti itu 
dan aku akui itu sangat menyebalkan. Kau tidak pernah 
peduli dengan kebahagiaanmu sendiri dan menanggap 
bahwa kebahagiaan orang lain adalah kebahagiaanmu juga. 
Padahal ada lubang besar di hatimu karena kau terus 
tersakiti karena sifatmu itu," ucap Elyon. 


Leslie menunduk. "Aku juga ingin mengubah sifatku ayah, 
namun entah mengapa itu terasa sulit. Hidupku sebagai 
Leslie bahkan tidak pernah membaik. Aku selalu terkekang 
oleh aturan-aturan dan itu sangat menyesakkan, namun aku 
juga tidak bisa melawan, seolah aku memang ditakdirkan 
seperti itu," 


Elyon mendesah. "Mungkin karena itulah jiwamu tiba-tiba 
pindah kembali ke dimensi ini. Kau sudah bereinkarnasi di 
empat dimensi, namun kau tetap tidak menemukan 
kebahagiaanmu dan jiwamu akhirnya tertarik kembali ke 
dimensi ini," 


Leslie menatap Elyon. "Ayah, berarti kau sudah mengetahui 
bahwa ini akan terjadi pada kehidupanku yang sekarang?" 


"Tentu saja, setiap kau bereinkarnasi aku sudah mengetahui 
apa yang akan terjadi, aku tidak bisa mengubahnya, namun 
aku bisa sedikit membantumu." 


Leslie dengan cepat memeluk Elyon. "Terima kasih ayah," 


"Kau adalah satu-satunya anakku, lebih baik kau tidur 
terlebih dahulu karena fisikmu di dunia nyata masih sangat 
lemah. Aku juga harus membalas perbuatan orang-orang 
sialan yang mengusik kehidupan anakku," jawab Elyon. 


Elyon kemudian pergi dari kamar Leslie. Leslie kemudian 
menatap lukisan-lukisan yang terpajang di dinding. Semua 
adalah potret wajahnya setiap ia bereinkarnasi, termasuk 
saat ia masih menjadi Leslie di dimensi bumi. 


Leslie menguap, ia merebahkan badannya di ranjang dan 
tanpa sadar ia sudah tertidur. Elyon menatap wajah putrinya 
yang sudah tertidur dan menghela napasnya. la segera 
pergi dari sana dan menyiapkan sesuatu. 


"Tidak akan ku biarkan kalian menyakiti putriku!" 


8. Satu Tahun 


Leslie menguap dan terbangun dari tidurnya. la memandang 
langit yang masih berwarna gelap. Leslie terkekeh. 


"Aku baru ingat bahwa di sini tidak ada siang dan malam," 


Leslie bangun dari tidurnya dan segera berdiri di depan 
cermin. Ada tiga cermin yang bisa menghubungkan jiwa 
Leslie ke tempat roh bulan, yang pertama berada di kamar 
Elyon, yang kedua berada di kamar Leslie, dan yang ketiga 
berada di hutan. Elyon sudah berusaha untuk memindahkan 
cermin yang berada di hutan namun cermin itu tampaknya 
tidak bisa dipindahkan. 


Leslie menghembuskan napasnya. "Mari kita menghadapi 
realita," 


Leslie berjalan ke cermin itu dan tubuhnya sebagai Aarin 
menghilang. 


sk 


Leslie kembali terbangun. la tertawa kecil ketika melihat 
kamarnya berubah sebagai kamar pelayan lagi. Kemewahan 
yang ia rasakan selama satu hari sudah menghilang. Leslie 
segera keluar dari kamarnya dan berjalan menuju kamar 
Amber. la mengetuk pintu kamar Amber dengan pelan dan 
menunggu. 


"Ada ap-" kata-kata Amber terhenti ketika melihat Leslie. 


Leslie menatap Amber dengan bingung. "Kau kenapa? Ayo 
kita bekerja!" 


Amber menggeleng-gelengkan kepalanya. "Apakah kau 
benar-benar Leslie?" 


"Tentu saja bodoh! Kau ini kenapa sih? Oh iya, apa obat 
yang kalian berikan padaku? Hebat sekali, luka-luka ku 
langsung sembuh dalam waktu sehari!" 


Amber mendesah. "Bukan begi-" 
"Leslie?!" 


Leslie menoleh dan melihat Lucius. "Wow, apa yang terjadi 
dalam waktu satu hari? Bahkan tinggimu bertambah lima 
sentimeter," 


Lucius menatap Leslie dengan aneh. "Leslie, kau bahkan 
tidak sadar berapa lama kau tertidur?" 


"Satu hari, bukan?" jawab Leslie dengan percaya diri. 

Lucius menggeleng. "Kau sudah tertidur selama satu tahun," 
Leslie mendelik. "Satu tahun?!" 

Amber mengangguk meyakinkan. "Satu tahun, Leslie," 


"Tapi aku hanya tertidur selama satu hari di kerajaan ayah," 
gumam Leslie. 


"Kerajaan ayah?" Lucius mengernyit. 
"Maksudmu, tempat para roh?" tanya Lucius. 


Leslie mengangguk semangat. "Betul sekali! Omong-omong, 
kau tahu dari mana, Lucius?" 


Lucius hanya mendesah dan kemudian memeluk Leslie. 
"Aku sangat merindukanmu," 


Leslie membalas pelukan Lucius dengan kaku. Amber 
memberi isyarat kepada Leslie bahwa ia akan pergi dari 
sana. Leslie berusaha mencegah Amber namun gadis itu 
segera lari dari sana. Leslie kemudian melepaskan pelukan 
itu. 


"Aku tidak tahu apa yang terjadi, tapi aku tidak akan pernah 
bisa melupakan apa yang mereka lakukan padaku, Lucius," 
ucap Leslie tegas. 


Lucius menatap Leslie dengan pandangan sendu. "Kami 
semua sudah mendapatkan hukuman, Leslie. Ayahmu 
membuat wilayah utara mengalami gagal panen secara 
terus menerus selama satu tahun. Dia juga mengirimkan 
wahyu yang mengatakan bahwa tidak ada yang boleh 
mencari masalah dengan anaknya, jika tidak maka ia akan 
terus membuat bencana di sini," 


Leslie menyeringai. "Itu hukuman yang pantas untuk 
kalian," 


Lucius menatap Leslie tajam. "Leslie, mulai hari ini, kau akan 
menjadi pelayan pribadiku. Kau tak perlu lagi melakukan 
pekerjaan rendah itu," 


"Dengan senang hati. Lagi pula itu bukan pekerjaan rendah 
melainkan sebuah bakat yang diperlukan untuk bertahan 
hidup," jawab Leslie. 


"Terserah. Aku memberimu waktu untuk beristirahat selama 
satu minggu. Setelah itu, kau akan bekerja denganku," 


Leslie mengangguk pelan dan menatap kepergian Lucius. 
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"Hari ini, teman-temanku akan datang. Aku harap kau 
melayani mereka dengan baik," ucap Lucius. 


Leslie hanya terdiam sembari memasang dasi untuk Lucius. 
la kemudian segera mengundurkan diri setelah selesai. 
Leslie yakin bahwa teman-teman yang dimaksud oleh Lucius 
adalah Arrie Hoddle dan Felix Cawley. Novel yang 
menceritakan mereka bertiga bukanlah novel romantis, 
melainkan novel yang membahas bagaimana cara mereka 
untuk mempertahankan keluarga mereka. Para bangsawan 
lain sangat membenci ketiga keluarga itu karena keluarga 
mereka yang memegang kunci penting di kerajaan. Ketiga 
keluarga itu juga sangat jujur, dan karena itulah para 
bangsawan membenci mereka. 


"Ikut aku," 


Leslie mengikuti Lucius yang berjalan menuju ruang 
pertemuan. Lucius membuka pintu itu dengan pelan dan 
duduk dengan angkuh di hadapan seorang perempuan dan 
laki-laki. 


"Lucius, kau ini masih sombong sekali," ucap laki-laki itu. 


Lucius terkekeh. "Aku rasa kau harus bercermin dengan 
dirimu sendiri, Felix," 


Perempuan itu mendesah. "Bisakah kalian tidak bertengkar 
kali ini? Kita harus membahas tentang keluarga bangsawan 
lain yang mulai mengambil pergerakan," 


"Aku tidak bertengkar dengannya, Arrie. Dia sendiri yang 
tiba-tiba mengatakan bahwa aku sombong," adu Lucius. 


Felix melotot tidak terima. "Kau bahkan tidak memberiku 
salam! Tentu saja aku mengatakan bahwa dirimu itu 
sombong!" 


Arrie mendesah kesal. "DIAM!" 


Mereka berdua sontak terdiam. Arrie menatap Lucius dan 
Felix dengan tajam. "Sudah aku bilang kita harus membahas 
pergerakan keluarga lain! Jika kita membiarkan mereka, 
akan ada korban lagi di keluarga kita!" 


Leslie menatap mereka dengan tatapan aneh. 'Untuk apa 
anak berumur sebelas tahun membahas hal seperti itu? Aku 
tahu mereka sudah berteman sejak kecil namun aku tidak 
tahu bahwa mereka sudah mengetahui bagaimana posisi 
keluarga mereka di mata bangsawan lain,' 


"Viscount Wade mulai ikut campur dalam urusan kerajaan, 
tentunya kita semua tahu bahwa dia adalah orang yang 
sangat serakah. Arrie, katakan pada ayahmu untuk 
mengawasi laporan keuangan, aku yakin ia akan 
mengorupsi biaya yang akan digunakan untuk kegagalan 
panen di wilayah utara," ujar Lucius. 


Arrie mengangguk. "Tentu saja aku sudah meminta ayahku 
untuk mengawasinya. Lucius, aku harap kau dapat 
mengawasi bisnis keluargamu dengan baik. Tentunya kita 
semua tahu bahwa keluarga Sullivan adalah pemegang 
sektor bisnis dalam segala bidang. Untuk Felix, aku harap 
kau mengetatkan pertahanan di wilayah tenggara, aku 
dengar di sana akan terjadi pemberontakan," 


"Ya, aku sudah mendengar hal itu. Semoga saja 
pemberontakan itu tidak terjadi," 


Leslie yang mendengar obrolan mereka tanpa sengaja 
menguap dengan sangat kencang. Sontak ketiga anak itu 
melihat Leslie dengan tajam. 


"Kamu meremehkanku?!" pekik Felix. 


Leslie berdecak. "Hei, dengar ya. Pemberontakan itu tidak 
terjadi di tenggara namun di timur laut. Mereka sengaja 
mengacaukan sisi luar tenggara namun mereka akan 
memfokuskan kekuatan di timur laut. Lalu untuk Viscount 
Wade, yang dia incar bukanlah biaya untuk wilayah utara 
melainkan pertama ungu yang tersimpan di ruang 
penyimpanan harta," 


"Dari mana kau mengetahui semua itu?" tanya Arrie 
penasaran. 


Leslie terkekeh. "Tidak penting dari mana aku mengetahui 
itu.Aku harap kalian bisa mencegah hal itu," 


Mereka bertiga menatap satu sama lain dan mengangguk. 


9. Pertengkaran 


"Apakah kalian tahu? Viscount Wade tertangkap ketika ingin 
mencuri permata ungu milik kerajaan. Kini, gelar 
bangsawannya sudah dihapus!" celetuk seorang gadis. 


Leslie meminum jus jeruknya dan tertawa kecil. 


"Orang itu memang sangat serakah. Bahkan permata milik 
kerajaan pun ingin ia miliki. Itu benar-benar memalukan," 
timpal pemuda yang duduk di sebelah gadis itu. 


Seorang laki-laki dewasa menghembuskan napasnya. "Aku 
masih ingat saat dia berusaha menipu para pedagang- 
pedagang kecil. la mengatakan jika para pedagang itu mau 
memberikannya lima silver setiap bulan, maka ia akan 
membantu para pedagang itu untuk meningkatkan 
penjualan mereka. Namun uang itu raib dan para pedagang 
itu tak mendapatkan apapun," 


"Dia sudah buta dengan harta. Aku dengar, kerajaan sudah 
mengsita rumah dan hartanya sebagai ganti dari biaya- 
biaya yang ia korupsi," 


Leslie mendengar pembicaraan itu dengan penuh 
ketertarikan. 


"Syukurlah, aku sempat khawatir karena jika ia masih 
memiliki uang mungkin saja ia bisa membalaskan 
dendamnya," 


"Aku dengar, anak laki-laki dan perempuan Viscount Wade 
memarahi semua pelayan, bahkan mereka menghancurkan 
barang-barang di rumahnya karena tidak terima gelar 
kebangsawannya dihapus," 


"Heh, sikap mereka saja tidak pantas disebut sebagai 
bangsawan," celetuk Leslie. 


Orang-orang di sana melihat Leslie dan mengangguk. Leslie 
memang diterima jika ia berada di tempat para pelancong 
berkumpul. Walaupun mereka tahu, mereka tidak peduli 
dengan kutukan itu. 


"Yah, kita memang tak bisa mengharapkan apa-apa dari 
keluarga sampah itu. Lebih baik kita berharap pada keluarga 
sampah itu. Lebih baik kita berharap pada keluarga Sullivan, 
Hoodle, dan Cawley," 


"Aku yakin kerajaan ini sudah runtuh sejak lama jika mereka 
tak ada di sini. Tapi sayang sekali keluarga Sullivan memiliki 
kutukan itu," 


"Tenang saja, akan ada seorang gadis yang mematahkan 
kutukan itu," 


Leslie yang mendengar itu tersedak. la segera mengambil 
ancang-ancang sebelum orang-orang mengetahui bahwa itu 
adalah dirinya. 


"Yang aku dengar, gadis itu memiliki warna mata biru yang 
sangat cerah," 


Leslie berjalan sehalus mungkin. Seakan dia memang sudah 
menyelesaikan urusannya di sana. 


"Bahkan aku dengar ia juga bisa mematahkan kutukan 
keluarga Nevil," 


Leslie akhirnya mendesah lega ketika ia berhasil keluar dari 
sana. Tampaknya orang-orang mulai menyadari keberadaan 
dirinya. Tanpa ia sadari, orang-orang yang berada di sana 
mulai menyadari kepergiannya. 


"Bukankah dia gadis bermata biru cerah itu?" 


"Aku baru menyadarinya, pantas saja gerak tubuhnya 
langsung kaku ketika kita membicarakan kutukan itu," 


"Apakah dia tahu bahwa ia ditakdirkan untuk berjodoh 
dengan Lucius Sullivan?" 


"Entahlah, wilayah utara terlalu kejam untuknya. Aku 
berharap tidak terjadi apa-apa sampai dia menikah dengan 
Lucius Sullivan," 
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Lucius melipat tangannya ketika melihat Leslie yang 
mengendap-endap masuk ke kamarnya. 


"Dari mana saja kau?" 


Leslie terkejut dan menoleh. "Ini kan hari libur! Masa kau 
tidak mengizinkanku keluar?" 


"Aku hanya bertanya kau dari mana, bukan melarangmu 
untuk keluar," 


"Aku pergi ke tempat makan para pelancong. Hanya di sana 
tidak ada yang memusuhiku," jawab Leslie. 


Lucius memandang Leslie dengan tatapan sedih. "Apakah 
wilayah utara terlalu kejam untukmu?" 


Leslie melihat Lucius dengan tatapan datar. "Kau ingin aku 
menjawab dengan jujur?" 


"Ya, aku ingin tahu bagaimana perasaanmu setelah tinggal 
di sini selama satu tahun," 


"Wilayah utara terlalu mengerikan. Sejujurnya, aku benci 
sekali tinggal di sini. Rasanya aku tidak dapat bergerak 
dengan bebas. Di sini aku di cap sebagai gadis pembawa 
sial. Bahkan sampai ada yang menganiayaku karena itu. 
Tapi orang-orang di wilayah selatan sangatlah berbeda. 
Mereka memperlakukanku dengan sangat baik. Di sana 
mereka menganggapku sebagai gadis pembawa 
keberuntungan," jawab Leslie. 


Lucius menunduk. "Aku juga tidak mengerti mengapa 
mereka bisa sampai salah mengartikan ramalan itu," 


"Lucius, kau ini adalah calon penerus keluarga Sullivan, dan 
keluargamu adalah salah satu keluarga yang memegang 
wilayah utara. Tidak sulit bagimu untuk memperjelas 
maksud ramalan itu," dengus Leslie. 


"Tapi kepercayaan masyarakat tentang ramalan itu sudah 
begitu kuat, Leslie. Rakyat sudah mengetahui tentang 
ramalan itu sekitar lima abad yang lalu," desah Lucius. 


"Oh, jadi kau lebih suka melihatku dihina? Kau suka 
melihatku dianiaya? Aku sangat tersiksa, Lucius! Aku tahu 
mungkin aku juga sama saja di matamu! Kau hanya 
menganggapku sebagai gadis pembawa bencana!" pekik 
Leslie. 


"Karena memang itulah kenyataannya!" teriak Lucius dan 
Leslie tertegun. "Kau pikir siapa yang menyebabkan wilayah 
utara gagal panen? Aku sangat frustasi karena hal itu, 
Leslie! Wilayah utara adalah pemasok pangan terbesar dan 
karna ulahmu, banyak rakyat yang tidak bisa makan!" 


"Lucius, aku harap kau ingat apa yang terjadi padaku 
setahun yang lalu! Para rakyat wilayah utara yang bodoh ini 
menganiayaku dan membuatku terluka parah! Tentu saja 


ayahku marah! Jika bukan karena campur tangan ayahku, 
aku yakin tubuhku saat itu sudah mati!" 


"Aku bahkan tidak peduli jika kau mati, Leslie! Jika saja aku 
membiarkanmu mati di kebun anggur itu, mungkin bencana 
ini tidak akan terjadi!" 


Leslie menatap Lucius dengan wajah kecewa sekaligus 
menyesal. "Aku baru saja ingin memercayaimu, Lucius. Tapi 
aku rasa kau tidak pantas untuk itu. Jika kau menganggapku 
seperti itu, baiklah. Aku akan segera keluar dari pekerjaan 
ini," 


Lucius yang tampak baru sadar dengan apa yang ia katakan 
kemudian mendelik. "Bukan begitu maksudku, Leslie!-" 


"Penyesalan terbesar dalam hidupku adalah memercayaimu, 
Lucius," ucap Leslie sambil tersenyum tipis. 


Leslie segera pergi dari ruang kerja dan melangkah ke 
kamarnya. la mengambil semua uangnya dan berjalan 
keluar dari mansion Sullivan. Leslie kemudian meminta izin 
kepada pria yang menjaga di pintu gerbang. 


"Aku ingin pergi untuk membeli buah," ujar Leslie 
berbohong. 


Leslie kemudian segera berlari tanpa mendengar jawaban 
pria itu. Leslie kemudian pergi ke tempat di mana para 
pedagang akan membawa dagangan mereka ke wilayah 
selatan. Leslie kemudian bertanya pada salah satu 
pedagang. 


"Apakah aku boleh menumpang ke wilayah utara?" 


Perempuan itu menoleh dan terkejut. "Kau perempuan 
pembawa bencana! Pergi dari sini!" 


Leslie mendesah. Semua orang di wilayah utara memang 
menyebalkan. Leslie kembali memikirkan sikap Lucius yang 
memang agak berbeda setelah dirinya bangun. 


"Leslie, apa yang kau lakukan di sini?" 


Leslie menoleh dan matanya berbinar seolah melihat 
malaikat. 


"Hardy, bolehkah aku ikut pergi bersamamu ke wilayah 
selatan?" 


10. Isi Hati 


"Tentu saja boleh. Tapi mengapa kau tiba-tiba ingin pergi ke 
wilayah selatan?" tanya Hardy penasaran. 


Tatapan Leslie berubah menjadi sendu. "Bagaimana jika aku 
menceritakannya setelah kita pergi dari sini? Kau tahu... 
tidak ada yang menyukaiku di sini," 


Hardy segera melihat ke sekitar dan menyadari tatapan 
menghina yang ditujukan ke arah Leslie. "Baiklah, rasanya 
tidak yaman jika kau menceritakannya di sini," 


Leslie mengangguk pelan. la kembali menunduk dan 
memikirkan kata-kata Lucius. Gadis pembawa bencana. 
Bahkan Lucius mengakui bahwa ia adalah gadis pembawa 
bencana. Tanpa sadar air mata Leslie terjatuh. Hatinya 
terasa sakit saat Lucius sendiri yang mengatakan hal itu. 


"Ayo kita ke kereta kuda," bisik Hardy sambil merangkul 
bahu Leslie. 


Leslie mengangguk dan mereka berdua berjalan ke kereta 
kuda yang berisikan lambang keluarga Nevil. Hardy 
mempersilahkan Leslie masuk dan setelah itu ia segera 
masuk ke kereta kuda. Kereta kuda itu mulai berjalan 
meninggalkan pasar. 


"Aku tidak akan memaksamu untuk menceritakannya," ucap 
Hardy lembut. 


Leslie menggeleng dan menghapus air matanya. "Tidak, aku 
akan menceritakannya," 


Hardy tersenyum kecil. "Baiklah," 


Leslie mendesah. "Semua ini berawal ketika salah satu 
pelayan keluarga Sullivan menemukanku tak sadarkan diri 
di kebun anggur. Aku tidak mengingat apa-apa tentang 
dunia ini. Lalu setelah aku sadar, aku menyadari bahwa 
tidak ada orang yang ramah denganku di sana. Mereka terus 
mengatakan bahwa aku adalah gadis pembawa bencana. 
Awalnya aku tidak terlalu peduli dengan hal itu, tapi lama- 
kelamaan tingkah mereka terhadapku semakin menjadi-jadi. 
Mereka menyuruhku melakukan semua tugas yang harusnya 
mereka kerjakan. Suatu hari, aku lelah dan kemudian 
menyuruh mereka untuk melakukan tugas mereka sendiri. 
Tapi mereka mengatakan bahwa setidaknya aku harus 
menguntungkan walau aku pembawa bencana. Aku marah 
dan memaki salah satu pelayan, tapi mereka balas 
memukulku dan membuatku koma selama satu tahun. Saat 
bangun aku meminta Lucius untuk memperbaiki maksud 
ramalan itu namun dia mengatakan bahwa sulit untuk 
merubahnya karena ramalan itu sudah ada sejak berabad- 
abad. Aku menjadi marah dan mengatakan bahwa ia bisa 
menggunakan kekuasaannya untuk merubah itu. Lucius 
juga marah dan mengatakan bahwa aku adalah gadis 
pembawa bencana, padahal sebelumnya ia mengatakan 
padaku bahwa jangan memercayai ramalan itu," 


Hardy mengangguk-angguk. "Leslie, kau pasti tahu bukan? 
Di dalam masalah ini, kau lah yang membuat Lucius 
marah?" 


"Tentu saja aku tahu! Tapi dia tidak perlu mengatakan 
bahwa aku gadis pembawa bencana bukan? Hiks," Leslie 
kembali menangis. 


Hardy memeluk Leslie. "Aku tahu pasti semua ini berat 
bagimu, kau terbangun dan tidak bisa mengingat apa-apa, 
namun lingkungan di sekitarmu tidak menyukai 
keberadaanmu," 


Leslie membalas pelukan Hardy dengan erat. 


"Kau bisa pergi ke wilayah selatan jika kau sudah tidak bisa 
menahannya, Leslie. Di sini, kami menerimamu dengan baik. 
Aku akan mengatakan pada Lucius bahwa kau menginap di 
wilayah selatan selama beberapa hari," ujar Lucius. 


"Terima kasih," bisik Leslie dan menyembunyikan kepalanya. 


Hardy terkekeh dan mengelus kepala Leslie. "Anggap saja 
aku berterimakasih atas kelahiranmu di dunia ini," 


"Hardy, apa yang kau lakukan di wilayah utara?" 


"Setiap bulan wilayah utara akan mengirim pasokan pangan 
ke wilayah selatan. Tapi selama setahun belakangan wilayah 
utara mengalami gagal panen secara terus menerus 
sehingga aku harus membelinya secara langsung untuk 
mengetahui seberapa banyak yang akan aku beli karena 
jumlah setiap bulannya berbeda-beda," 


"Maaf," 


"Ini bukanlah kesalahanmu, Leslie," Hardy menenangkan 
Leslie yang dilanda rasa bersalah. 


Hardy mendesah dan menatap pepohonan yang berada di 
sekitar jalan. Leslie melirik ke arah Hardy. Leslie akui, wajah 
Hardy sangatlah tampan. Andai saja Leslie bertemu dengan 
Hardy terlebih dahulu, mungkin kehidupannya tidak akan 
seburuk ini. 


"Aku tidak menyangka orang-orang di wilayah utara akan 
sekejam itu," celetuk Hardy. 


"Aku juga tidak mengerti. Mereka seperti warga primitif 
yang mudah sekali percaya dengan mitos," 


"Tapi keberadaanmu membuat mereka mempercayai 
ramalan itu, Leslie," 


Leslie mengacak-acak rambutnya karena frustasi. "Jika aku 
tahu jika kehidupanku akan seperti ini mungkin lebih baik 
aku meminta pada ayahku agar ia mencabut nyawaku saja," 


"Kau ditakdirkan untuk mematahkan kutukan keluargaku 
dan keluarga Sullivan. Percayalah, kau sangat pantas untuk 
hidup. Jika kau berpikir jika lebih baik mati karena kau tidak 
memiliki keluarga di sini, ingat bahwa kau ditakdirkan untuk 
mematahkan kutukan dua keluarga bangsawan," jelas 
Hardy. 


"Tentu saja aku ingat tujuanku setelah datang ke dunia ini. 
Tapi setelah kutukan keluarga kalian telah patah, aku bisa 
pergi bukan?" tanya Leslie putus asa. 


Hardy dengan cepat merangkul Leslie. "Jika yang kau 
maksud dengan pergi adalah pergi ke alam berbeda, tentu 
saja tidak. Leslie, kau harus menghargai hidupmu. 
Setidaknya carilah tujuan yang membuatmu semangat 
untuk hidup. Aku rasa warga wilayah utara terlalu kejam 
sehingga kau bahkan tidak ingin bertahan di dunia ini," 


"Mereka jahat, Hardy. Mereka akan mengusirku jika aku 
pergi ke toko mereka. Mereka juga tidak segan mencaci- 
makiku di hadapan publik. Aku.. aku tidak tahu apa yang 
harus aku lakukan. Aku yakin mereka tidak akan pernah 
memandangku sebagai gadis biasa," adu Leslie. 


Hardy terus memeluk Leslie, seakan merasakan penderitaan 
yang gadis itu alami. Leslie kembali menangis ketika 
mengingat perlakuan kasar orang-orang tersebut. Jika ia 
marah pun, mereka pasti akan membawa pasukan untuk 
mengusir Leslie. 


"Aku tahu hidup ini tidak adil, tapi ini memang bangs't 
sekali," maki Leslie sambil menangis. 


Hardy tertawa kecil mendengar umpatan Leslie. Tanpa 
sadar, beberapa jam berlalu dan mereka sudah tiba di 
wilayah selatan. Kereta kuda itu segera memasuki mansion 
Nevil. Leslie menatap mansion itu dengan kagum. Mereka 
berdua turun dari kereta kuda. 


"Ayo, Leslie. Aku perkenalkan kau dengan semua orang 
yang bekerja di wilayahku," 


Leslie mengangguk dan terkejut ketika semua orang di sana 
memandangnya dengan kagum. Satu tahun tak pernah 
berada di sana membuat Leslie canggung. 


"Nona, selama nona menginap di sini, saya akan melayani 
anda," ucap seorang perempuan. 


Leslie tersenyum canggung. "Panggil saja aku Leslie. Siapa 
namamu?" 


"Mora, panggil saja begitu," jawab Mora. 


"Tapi nona, di sini anda adalah seorang saintess. Posisimu 
sama seperti bangsawan," 


Leslie mendelik. "Hah?" 


Mora menyadari kebingungan Leslie. "Nona, bagaimana jika 
kita pergi ke kamar nona terlebih dahulu?" 


Leslie menyetujuinya karena ia masih bingung dengan 
perkataan Mora. Saintess? Konyol sekali. Wilayah utara 
menganggapnya sebagai monster namun wilayah selatan 
menganggapnya sebagai orang suci. 


"Ini adalah kamar nona, jika nona menginginkan sesuatu, 
nona bisa memanggil saya," jelas Mora. 


Leslie mengangguk paham. la kemudian merebahkan 
badannya di ranjang itu dan kembali berpikir. 


'Saintess? Apa-apaan itu? Perlakuan orang-orang di dunia ini 
membuatku ingin tertawa dengan kencang,' gumam Leslie. 


TBC 


Di bayanganku, Leslie itu kurang lebih seperti ini : 


11. Kuil Wilayah Selatan 
"Tok! Tok!" 


Leslie segera berdiri dan membuka pintu kamarnya. la 
kemudian melihat Hardy yang sedang membawa beberapa 
dokumen. 


"Ada yang ingin aku bicarakan denganmu," pinta Hardy. 


Mendengar nada suara Hardy yang serius, Leslie 
mengangguk. Mereka berdua duduk di salah satu kursi yang 
tersedia di kamar itu. Hardy meletakkan dokumen-dokumen 
itu di meja. 


"Maaf, Leslie. Karena kau menghilang selama satu tahun, 
aku berusaha mencari keberadaanmu. Aku berusaha 
mencari orang tuamu karena aku berpikir bahwa kau masih 
tinggal dengan orang tuamu. Namun aku menyadari bahwa 
semua gadis yang bernama Leslie memiliki fisik yang 
berbeda denganmu. Aku kemudian pergi ke wilayah utara 
namun tampaknya semua orang di sana sangat bahagia 
ketika kau koma. Aku bertanya pada Lucius namun dia 
selalu marah ketika aku menanyakan tentangmu," jelas 
Hardy. 


Leslie mendengarkan Hardy dengan saksama. 


"Aku kemudian mencari seseorang untuk mencari latar 
belakangmu dan aku menemukan data orang tuamu, juga 
tempat dan tanggal kelahiranmu. Kau bisa melihat dokumen 
itu. Awalnya aku tidak berpikir untuk menyerahkannya 
padamu, namun ketika kau menceritakan bahwa kau tidak 
mengingat apapun, mungkin ini bisa membantumu untuk 
mengingat orang tuamu," lanjut Hardy. 


Leslie mengambil dokumen itu dengan ragu. "Apakah orang 
tuaku masih hidup?" 


"Sayangnya mereka sudah meninggal saat terjadi perang," 


Leslie menghembuskan napasnya dan membuka dokumen 
itu. Di sana tertulis bahwa ia lahir di wilayah timur kerajaan 
Shidor. Orang tuanya bernama Caleb dan Alma, namun 
mereka berdua meninggal saat ia berumur lima tahun. Leslie 
terlahir dengan nama Chloe. la memang tidak mempunyai 
nama keluarga karena di sana warga biasa memang jarang 
memiliki nama keluarga. 


"Lalu apa yang terjadi padaku setelah aku berumur lima 
tahun?" tanya Leslie. 


Hardy menatap Leslie dengan tatapan bingung. Leslie 
mengerutkan keningnya. 


"Hardy, tolong beri tahu aku, aku sama sekali tidak 
mengingat apapun," 


"Kau mengalami depresi berat. Kau bahkan hampir tak 
melakukan apapun selama sepuluh tahun. Tapi suatu hari 
kau pergi dari panti asuhan dan kemudian pingsan di kebun 
anggur keluarga Sullivan. Setelah itu, kepribadianmu 
berubah 180 derajat," jelas Hardy. 


Leslie terkesiap. Seburuk itukah kondisi mental Chloe? Leslie 
menjadi kasihan dengannya. Leslie tentunya tidak bisa 
mengatakan pada Hardy bahwa jiwa asli Chloe sudah 
meninggal sedangkan jiwa yang menempatinya sekarang 
adalah jiwa Leslie. 


"Apakah warga wilayah timur tidak mengusirku?" 


Hardy mengangkat bahunya. "Mereka tidak terlalu peduli 
dengan hal seperti itu," 


Leslie termenung. Di novel tidak pernah disebutkan bahwa 
ada gadis kutukan, namun Leslie ingat bahwa di novel 
memang disebutkan bahwa Lucius meninggal di usia 25 
tahun karena kutukan itu. 


"Hardy, kau bilang bahwa aku bisa mematahkan kutukan 
keluarga Nevil dan keluarga Sullivan bukan? Bagaimana 
caranya?" tanya Leslie. 


"Saat pernikahanku, aku harus meminum darahmu yang 
dicampur dengan air suci di kuil. Tapi aku tidak tahu 
bagaimana cara keluarga Sullivan mematahkan kutukan 
itu," 


Leslie mengernyit. "Itu sangat menjijikkan! Apa tidak ada 
alternatif lain?" 


Hardy mengusap kepalanya dan berpikir. "Mungkin air 
matamu?" 


"Aku rasa kita harus bertanya ke kuil," desah Leslie. 


sk 


Leslie memandang dirinya di cermin dan memegang 
rambutnya. "Aku tidak menyangka setelah tertidur selama 
satu tahun rambutku bertambah panjang dengan cepat," 


"Nona, bagaimana jika saya menata rambut anda?" tawar 
Mora. 


"Baiklah," 


Mora dengan lihai menata rambut Leslie yang panjang. Tak 
berapa lama, Mora selesai menata rambut Leslie. Leslie 
menatap rambutnya dengan kagum. 


"Mora, kau ahli sekali dalam menata rambut!" puji Leslie. 
Mora tersenyum malu. "Terima kasih, nona," 


"Mora, bisakah kau mengantarkanku ke kuil yang ada di 
sini?" 


"Tentu saja, nona. Apakah nona ingin diantar dengan kereta 
kuda?" 


"Tidak usah! Itu terlalu mencolok," 


Mora mengangguk. "Saya akan memilihkan pakaian untuk 
anda," 


Mora segera membuka lemari yang berada di kamar Leslie 
dan memilihkan atasan berwarna putih dan rok panjang 
berwarna coklat. Setelah selesai bersiap-siap, mereka 
berdua kemudian pergi ke kuil. Leslie menikmati 
pemandangan wilayah selatan. Wilayah selatan tidak 
sepadat wilayah utara. 


Leslie tiba-tiba merasakan sakit di kepalanya. la langsung 
berhenti di tempat dan memegang kepalanya. Leslie tiba- 
tiba merasa memorinya sebagai Leslie sedikit terhapus. la 
tidak dapat mengingat teman-teman juga orang tuanya. 


"Nona! Apa yang terjadi?" tanya Mora panik. 


Leslie menoleh dan tersenyum. "Maaf, tadi kepalaku terasa 
sakit. Apakah kuilnya masih jauh?" 


Mora menggeleng. "Sekitar 200 meter lagi, kuilnya sudah 
terlihat dari sini," 


Leslie kemudian kembali berjalan sembari mencoba 
mengingat memori masa lalunya. Jantung Leslie berdetak 
sangat kencang. Leslie tidak siap kehilangan memori- 
memori itu. 


"Kita sudah sampai, nona," 


Leslie menatap kuil itu dan mendongak. Leslie akui 
bangunan kuil itu sangatlah bagus dan berseni. Leslie 
kemudian masuk ke dalam kuil dan ia bisa melihat beberapa 
orang yang sedang berdoa. 


"Apakah kau adalah Leslie?" 


Leslie berbalik badan dan melihat seorang pria tua yang 
sedang tersenyum. Leslie mengangguk kecil. 


"Aku.. ingin mengetahui cara mematahkan kutukan 
keluarga Nevil dan keluarga Sullivan," ucap Leslie dengan 
yakin. 


Pria itu tersenyum. "Bagaimana jika kita berbicara di tempat 
lain?" 


"Oke," 


Leslie dan pria tua itu kemudian berjalan menuju sebuah 
ruangan yang berisi patung-patung. Leslie menebak bahwa 
pria di depannya adalah pendeta. 


"Patung-patung ini adalah wujud dari roh-roh yang menjaga 
dunia ini," 


Leslie menatap semua patung itu dan terkejut. "Ayah?!" 


Pendeta itu tertawa. "Aku tidak menyangka bisa bertemu 
dengan anak dari roh bulan," 


Leslie menunduk. Rasanya aneh sekali, di dunia ini mereka 
memuja roh-roh yang menjaga dunia mereka, bahkan 
mereka bisa mengetahui wujud roh tersebut. 


"Namaku adalah Albert. Di sini mereka memanggilku 
sebagai pendeta Albert. Aku bisa mendengar wahyu-wahyu 
dari roh yang menjaga dunia ini. Suatu hari aku mendengar 
wahyu bahwa akan ada seorang gadis yang bisa membawa 
berkah dan gadis itu bisa mematahkan kutukan dua 
keluarga," jelas Albert. 


"Tapi di wilayah utara mereka mengatakanku sebagai gadis 
kutukan," celetuk Leslie. 


Albert menggeleng. "Mereka salah dalam mengartikan 
wahyu itu. Aku juga tidak mengerti mengapa mereka bisa 
seperti itu," 


Leslie kembali terdiam. 


"Kutukan dua keluarga itu berawal ketika terjadi masalah 
antara keluarga Nevil dan keluarga Sullivan," 


TBC 


Visual Lucius 


12. Sejarah Dua Keluarga 


Jangan lupa divote ya! 
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"Dahulu, ada seorang perempuan yang menikah ke keluarga 
Sullivan. Tapi suaminya tidak pernah memperlakukannya 
dengan baik. Perempuan itu sangat muak dengan suaminya 
sehingga ia berusaha mencari pelarian. Suatu hari, 
perempuan itu bertemu dengan laki-laki yang berasal dari 
keluarga Nevil. Mereka berdua jatuh cinta, dan laki-laki dari 
keluarga Nevil itu terus membujuk perempuan itu agar 
melarikan diri dari suaminya. Sayangnya, perempuan itu 
menolak dan memilih tetap tinggal. Nasib perempuan itu 
tidak pernah membaik, suaminya masih memperlakukannya 
dengan buruk. Laki-laki itu tidak terima karena perempuan 
itu tetap tidak diperlakukan dengan baik," jelas Albert. 


Leslie mengernyit. "Jadi kedua keluarga itu memang sudah 
terhubung sejak awal?" 


Albert mengangguk. "Akhirnya, laki-laki itu menculik sang 
perempuan. Suaminya yang mengetahui hal itu sangat 
marah. Akhirlah terjadi perang antara kedua keluarga itu 
yang terjadi selama bertahun-tahun. Para roh yang marah 
karena perang itu akhirnya mengutuk keluarga Nevil karena 
laki-laki itu telah menghancurkan rumah tangga keluarga 
Sullivan. Para roh juga mengutuk keluarga Sullivan dan 
memberinya umur yang pendek agar bisa menghargai hidup 
dan orang lain. Perempuan itu kemudian meninggal karena 
sakit yang ia derita. Setelah itu permusuhan keluarga Nevil 
dan Sullivan terus berlanjut," 


"Itu.. tragis sekali," Leslie bergidik. 


"Yah.. dan akhirnya kamu datang," 


Leslie memandang patung-patung para roh itu. Leslie tidak 
menyangka ternyata kutukan keluarga itu saling berkaitan. 


"Lalu apa yang bisa aku lakukan untuk mematahkan 
kutukan itu?" 


Albert tersenyum. "Aku rasa aku akan memberikanmu 
jawabannya setelah kau dewasa," 


Leslie cemberut. "Kini aku juga sudah dewasa!" 


"Tidak, kau masih remaja. Sekarang kembalilah dan jalani 
hidupmu dengan baik. Tidak usah mempedulikan orang- 
orang di wilayah utara," ucap Albert. 


"Hmm.. baiklah. Pendeta Albert, aku akan pulang," pamit 
Leslie. 


Leslie kemudian segera pergi dari ruangan itu. la melihat ke 
sekitar dan bingung karena tidak menemukan Mora. Leslie 
terus menoleh ke sekitar namun ia tetap tidak menemukan 
Mora. 


"Ke mana gadis itu pergi?" 


Leslie berjalan keluar dari kuil dan menyadari bahwa kuil itu 
terletak dekat dengan sungai. 


"Aku akan menunggu di sini sampai Mora kembali," putus 
Leslie. 


Leslie kemudian duduk di salah satu kursi yang berada 
dekat dengan sungai itu. la memandang aliran sungai yang 
deras. Leslie kembali memikirkan Lucius. 


"Aku harus minta maaf padanya," 


Alur novel ini memang menyedihkan. Lucius meninggal 
karena terkena kutukan itu, Arrie meninggal karena diracun, 
sedangkan Felix meninggal karena dibunuh. Dulu, Leslie 
memaki-maki penulis yang membuat cerita itu karena akhir 
yang tragis itu. 


Leslie berpikir sejenak. "Aku pasti bisa mengubah alur cerita 
ini. Walaupun sejak awal alur novel ini sudah berubah sejak 
aku datang," 


Leslie menatap sungai dan terkejut ketika melihat anak 
balita yang terjatuh. Leslie segera berlari dan menangkap 
anak itu. Arus sungai yang deras membuat Leslie 
kesusahan. 


"Tolong!" teriak Leslie. 


Leslie akhirnya berhasil mendekap anak itu. Tangan kanan 
Leslie memegang sebuah batu dan tangan kirinya 
mendekap anak itu. 


"Peluk aku yang erat," perintah Leslie dan pelukan anak itu 
semakin mengencang. 


Orang-orang mulai berdatangan dan berusaha mencari 
bantuan. Leslie menduga bahwa sungai ini memiliki 
kedalaman dua hingga tiga meter. Anak di dekapan Leslie 
mulai menangis dengan kencang. 


"Nona! Pegang tali ini!" 


Leslie menangkap tali yang dilemparkan oleh salah satu 
warga. Leslie meringis ketika menyadari bahwa tangannya 
terluka karena menahan badannya agar tak terseret arus. 
Leslie mendesah lega ketika akhirnya mereka sampai di tepi 
sungai. 


"Ashley!" 


Anak bernama Leslie itu segera bangun dan memeluk 
ibunya. Leslie memandang ibu dan anak itu lalu tersenyum. 
la merebahkan badannya di rumput dan menatap langit. 


"Siapa sangka ternyata bertahan di arus deras seperti itu 
adalah hal yang sulit," celetuk Leslie. 


"Nona!" pekik Mora. 


Mora membantu Leslie untuk duduk. "Maaf nona! Jika saja 
saya tidak pergi mungkin nona tidak akan terluka," sesal 
Mora. 


Leslie menggeleng. "Tidak apa, lagi pula aku pernah terluka 
lebih berat daripada ini," 


"Terima kasih nona! Bila tidak ada nona mungkin aku sudah 
kehilangan anakku," ucap ibu itu. 


Ashley memandang Leslie dan menunduk. "Terima kasih, 
nona," 


Leslie tertawa kecil. "Aku rasa semua akan melakukan itu 
jika ada seseorang yang tenggelam," 


"Nona, ayo kita pulang. Kita harus segera mengobati luka di 
tangan anda," ujar Mora. 


Leslie bangkit dan berdiri. "Baiklah, ayo kita pulang," 
»k 
Leslie meringis ketika tangannya diobati oleh Mora. Pelayan- 


pelayan lain juga mengganti bajunya dan mengeringkan 
rambutnya. 


"Nona, lain kali jangan sembarangan seperti itu. Mungkin 
saja nona bisa kehilangan nyawa," tegur Mora. 


Leslie meringis. "Tapi anak itu yang akan kehilangan 
nyawanya jika aku terlambat menyelamatkannya," 


"Ck, kau baru sehari di sini tapi banyak sekali yang sudah 
kau buat," 


Leslie menoleh dan melihat Hardy. Leslie hanya tersenyum 
tanpa rasa bersalah. Para pelayan itu kemudian segera pergi 
setelah menyelesaikan pekerjaan mereka. 


"Aku dengar tadi kau pergi ke kuil. Kau pasti sudah 
mendengar tentang kaitan kutukan keluargaku dan 
keluarga Sullivan," ujar Hardy. 


Leslie mengangguk. "Itu sangat tragis," 


"Mau bagaimana lagi, leluhurku itu buta oleh cintanya. Kini 
seluruh keturunannya harus menanggung kutukan itu," 


"Tenang saja, Hardy. Aku pasti bisa mematahkan kutukan 
keluargamu," jawab Leslie yakin. 


Hardy tersenyum dan mengeluarkan sebuah kotak berwarna 
biru muda. Leslie menatap kotak itu dengan bingung. 


"Selamat ulang tahun yang ke enam belas! Aku tahu ulang 
tahunmu sudah lewat, namun aku baru bisa 
mengucapkannya sekarang," ucap Hardy. 


Leslie memandang Hardy dengan tatapan terharu. "Aku 
bahkan tidak ingat ulang tahunku sendiri. Terima kasih, 
Hardy," 


Hardy menyerahkan kotak itu ke Leslie. Leslie dengan 
perlahan membukanya dan terkejut ketika melihat sebuah 
kalung yang berisi liontin. Hardy membantu memasangkan 
kalung itu ke leher Leslie. 


"Ini sangat cantik, Hardy! Lalu, sebenarnya kapan ulang 
tahunku?" 


"Tepat dua bulan yang lalu, aku juga mengetahui itu setelah 
mendapat dokumen-dokumen itu," jawab Hardy. 


'Ternyata ulang tahun Chloe tidak jauh berbeda dengan 
ulang tahunku,' 


"Oh iya, Lucius hanya mengizinkanmu menginap di sini 
selama satu hari. Besok kau sudah harus kembali ke wilayah 
utara," 


Wajah Leslie yang tadinya ceria menjadi cemberut. "Dasar 
bocah itu!" 


13. Roh Tanah 


Leslie memandang telapak tangannya terluka. Untuk 
pertama kalinya, Leslie merasa ia berguna setelah terlahir 
kembali. Leslie kemudian menatap kalung yang diberikan 
Hardy. Sial, pria itu memang cocok menjadi seseorang yang 
disukai semua gadis. Tapi tanpa sadar, Leslie malah kembali 
memikirkan Lucius. 


"Mengapa aku harus teringat dengan bocah menyebalkan 
itu?" dengus Leslie. 


Leslie mengalihkan pandangannya. Mata Leslie kemudian 
berhenti di sebuah kalender yang terletak di meja. Leslie 
mengambil kalender itu dan mendelik. "Bukankah ini saat 
nyonya Glenna akan dibunuh? Sialan! Aku harus segera 
memberitahunya!" 


Leslie tahu bahwa Lucius sangat menyayangi ibunya. 
Kehilangan ayahnya di usia yang muda membuat Lucius 
tidak bisa bergantung dengan siapa pun selain ibunya. 
Kepala Leslie tiba-tiba terasa sangat sakit. 


"Kenapa kepalaku terasa sangat sakit?" Leslie menggeleng. 
"Ini bukan saatnya untuk mengurus hal itu. Ini adalah tahun 
di mana ketiga keluarga besar mulai mengalami 
kehancuran," 


Leslie mulai mengambil kertas dan menulis kemungkinan- 
kemungkinan yang akan terjadi seperti di novel. "Aku tidak 
ingin membuat mereka sedih, jadi aku harus mengubah alur 
ceritanya. Setidaknya, itulah alasan yang membuatku 
bertahan di dunia ini!" 


"Aarin.. jangan terlalu keras dengan dirimu sendiri," 


Kalung yang diberikan oleh Hardy tiba-tiba berpendar. Leslie 
terkejut dan menoleh ke arah balkon yang tiba-tiba terbuka. 
Sebuah cahaya berwarna kehijauan kemudian masuk ke 
dalam kamar Leslie dan berubah menjadi perempuan yang 
cantik. 


Leslie mengernyit. "Kau siapa?" 


Perempuan itu terkekeh. "Kalian biasa menyebutku sebagai 
roh tanah. Namun karena kau adalah keponakanku kau 
boleh memanggilku dengan sebutan kakak," 


"Bukankah jika aku adalah keponakanmu aku seharusnya 
memanggilmu dengan sebutan bibi?" bantah Leslie. 


"Sifatmu ini mirip sekali seperti Elyon!" keluhnya. "Panggil 
saja aku kakak Medeina. Sebutan bibi itu terlalu tua 
untukku," 


Leslie mengangguk. "Jadi apa yang kak Medeina lakukan di 
sini?" 


Medeina mengelus kepala gadis itu. "Aarin, sebenarnya kau 
sama sekali tidak diperbolehkan untuk mengubah takdir. 
Kau tahu mengapa kau mengalami sakit kepala itu? Itu 
karena kau berusaha melawan takdir. Jika kau terus menerus 
melakukan itu maka ingatan di kehidupanmu sebagai Leslie 
akan terhapus," 


Badan Leslie menegang. "Benarkah? Tapi aku tidak ingin 
melihat Lucius bersedih, ia masih sangat kecil dan ia sudah 
kehilangan orang tuanya. Apakah benar-benar tidak ada 
yang bisa aku lakukan untuknya?" 


"Tidak ada. Jika kau mencoba untuk mengubah takdir, maka 
ingatanmu akan terhapus. Saat semua ingatanmu sudah 
terhapus, kau akan bertanya pada dirimu sendiri mengapa 


kau melakukan semua itu, dan kau akan menyesal" jawab 
Medeina. 


Leslie termenung ketika Medeina mengatakan hal itu. Tentu 
saja Leslie merasa bahwa ingatannya sudah terganggu sejak 
ia masuk ke dalam dunia ini. Leslie bahkan melupakan 
kutukan keluarga Sullivan yang sudah berkali-kali 
disebutkan dalam novel. la baru mengingatnya setelah 
tinggal selama sebulan di mansion Sullivan. 


"Tapi ingatanku sudah mulai menghilang sejak aku datang 
ke dunia ini. Bagaimana pun, kedatanganku ke dunia ini 
sudah mengubah takdir bukan? Lagi pula aku sudah 
bertekad untuk mengubah takdir novel ini," ucap Leslie 
yakin. 


Medeina mendesah. "Aku heran, setelah terlahir kembali 
pun, kau tetap memiliki jiwa yang sangat baik. Terkadang 
aku merasa kasihan, tapi mau bagaimana lagi. Itu adalah 
pilihanmu," 


Leslie hanya terdiam mendengar kata-kata Medeina. Leslie 
sangat mengetahui bahwa Lucius akan sangat sedih ketika 
kehilangan ibunya, dan Leslie tak ingin Lucius merasakan 
hal itu. Leslie terus memaki penulis karena membuat 
kehidupan Lucius menjadi paling menyedihkan diantara 
teman-temannya. 


Leslie kemudian menoleh ke Medeina. "Kak Medeina, kau 
adalah roh tanah bukan? Mengapa kau mengatakan bahwa 
aku adalah keponakanmu?" 


Medeina memukul kepala Leslie pelan. "Ini adalah akibat 
jika kau melupakan ingatanmu. Kita semua para roh adalah 
saudara. Kami tercipta oleh energi alam yang terkumpul dan 
tugas kami adalah untuk menjaga alam agar tetap baik. Oh 


iya Leslie, dalam wujud Aarin kau bisa dibilang sebagai roh 
juga lho!" 


"Wow, tapi aku masih merasa seperti manusia biasa. Aku 
tidak sehebat itu untuk dibilang sebagai roh," balas Leslie. 


"Haha, memang berada di dimensi yang berbeda 
membuatmu kurang percaya dengan keberadaan kami. Tapi 
aku ingat saat kau baru terlahir sebagai roh, kau membuat 
masalah dengan roh kegelapan," 


Leslie mendelik. "Roh kegelapan? Aku?" 


Medeina mengangguk. "Saat kau dan Elyon ke bumi, kau 
membuat masalah di mana-mana. Saat itu kau baru 
berumur tiga tahun. Entah bagaimana ceritanya kau bisa 
tiba di kerajaan roh kegelapan. Di sana kau bahkan bermain 
dengan ular peliharaan roh kegelapan," 


"Itu sangat mengerikan!" pekik Leslie. 


"Beruntungnya kakakku itu menyukaimu, ia bahkan 
memohon-mohon pada Elyon agar  membiarkanmu 
menginap di kerajaannya," 


Leslie menatap Medeina dengan ekspresi aneh. Tidak 
menyangka ia pernah melakukan hal itu. 


"Ah, aku dengan Elyon tidak pernah mengizinkanmu 
menikah setiap kali kau bereinkarnasi ya?" tanya Medeina. 


Leslie mengangguk kencang. "Aku hanya mengingat 
memoriku saat aku berada di wujud Aarin, namun aku ingat 
bahwa aku tidak pernah diperbolehkan untuk menikah. 
Ayah akan mengatur dengan baik agar aku tidak bisa 
menikah," 


Medeina mendesah miris. "Aku tahu dia sangat 
menyayangimu, namun aku tidak menyangka ia akan 
berbuat sejauh itu," 


Leslie tanpa sadar mengingat ilustrasi Lucius yang diberikan 
oleh penulisnya. Oke, Leslie akan jujur sekarang. Dulu ia 
sangat tergila-gila dengan Lucius karena laki-laki itu sangat 
tampan dan sifatnya sangat baik. Bahkan Leslie 
mengatakan pada temannya jika ia bertemu Lucius di dunia 
nyata, ia akan langsung jatuh cinta dengan laki-laki itu. 


"Aku juga ingin merasakan cinta, tapi aku rasa ayahku akan 
mengatur jalan hidupku agar aku tidak bisa menikah 
dengan siapapun," Leslie cemberut. 


Medeina tertawa. la memegang kedua tangan Leslie. "Aku 
akan memberikan berkah agar kau bisa menikah di 
kehidupan ini," 


Leslie kemudian melihat cahaya berwarna hijau yang 
perlahan memasuki tubuhnya. Leslie menikmati rasa hangat 
yang seperti menyelimuti dirinya itu. 


"Sudah!" ucap Medeina ceria. 


"Apakah dengan berkahmu ini aku bisa memiliki cinta?" 
tanya Leslie ragu. 


"Tenang saja, aku sudah mengetahui jodohmu. Aku juga 
membuat Elyon tidak mengetahui siapa jodohmu hingga 
kau menikah dengannya!" 


Leslie menangis terharu. "Akhirnya aku bisa memiliki pacar! 
Aku sudah bosan sendiri selama ini!" 


Medeina meletakkan jari telunjuknya di depan wajah Leslie. 
"Ingat satu hal, Aarin. Kau akan mengalami cobaan berat 


karena jodohmu itu. Akan ada saat di mana kau bahkan tak 
bisa mempercayainya lagi, tapi percayalah bahwa kau dan 
dia akan tetap bersatu," 


Leslie mendengarkan itu dengan mata berbinar. "Wah, aku 
seperti datang ke dukun untuk mengetahui jodohku," 


"Duh, kau mengambil sifat ini dari siapa sih?" keluh Medeina 
sambil memegang dahinya. 


"Aku rasa sudah saatnya aku kembali. Sampai jumpa, Aarin. 
Aku harap kau senang dengan berkah yang aku berikan 
kepadamu!" lanjut Medeina. 


"Terima kasih, kak Medeina!" 


Medeina lalu berubah kembali menjadi cahaya berwarna 
hijau dan menghilang. Leslie menatap itu dengan kagum. 


"Jodoh ya? Aku jadi tidak sabar mencarinya!" 


14. Musim Gugur 


Leslie menatap daun-daun yang mulai berguguran. Dulu, 
Leslie tidak pernah mengetahui bagaimana rasanya saat 
musim gugur karena ia tinggal di negara tropis. Jika ia 
mengingat-ingat kehidupannya yang dahulu pun, pasti dia 
tidak dapat mengingat apa. 


Leslie menatap buku yang berada di tangannya, di sana 
sudah tertulis semua rencana-rencana yang akan digunakan 
Leslie untuk mengubah takdir. Leslie tidak masalah apabila 
ia mengorbankan ingatannya sendiri. Leslie menoleh ke luar 
dan menyadari bahwa ia telah memasuki wilayah utara. 


"Astaga! Gadis sialan itu sudah kembali!" 


Leslie dengan cepat menutup kereta kuda dengan gorden. 
Leslie menatap tangannya yang tiba-tiba bergetar tanpa 
sebab. Leslie menyipitkan matanya melihat itu. "Aku rasa ini 
ada hubungannya dengan Chloe," 


Leslie tiba-tiba merasakan sekelebat ingatan. Orang tua 
Chloe dibunuh oleh para prajurit perang dan Chloe 
bersembunyi di bawah ranjang karena badannya yang kecil. 
Sejak itu tubuh Chloe selalu mengalami tremor ketika 
melihat orang dewasa. 


"Sial, aku tidak dapat menyangka akan jadi seperti ini. 
Seharusnya Hardy tidak memberitahuku tentang Chloe," 
keluh Leslie. 


Leslie terus mengatur napasnya agar mengurangi tremor 
itu. "Oh ayolah Chloe! Kali ini kau juga sudah dewasa!" 


Kereta kuda itu kemudian berhenti. Pelayan lain membuka 
pintu kereta kuda itu dan mendengus. "Cepat turun," 


Leslie segera turun dari sana. Kali ini ia sedang malas 
mencari musuh. Leslie berjalan menuju kamarnya dan 
meletakkan barang-barangnya. Ia kemudian segera pergi ke 
ruang belajar Lucius. 


"Lucius?" panggil Leslie. 
"Akhirnya kau datang juga," sindir Lucius. 


Leslie memutar matanya. "Lucius, aku ingin membicarakan 
hal yang lebih penting," 


Lucius kembali mengerjakan tugas-tugas sekolahnya. 


"Oke, pertama-tama, aku ingin meminta maaf karena 
tingkah kekanak-kanakanku kemarin. Aku tahu sangat sulit 
bagimu untuk mengubah pandangan hidup masyarakat," 
ucap Leslie. 


"Aku juga minta maaf. Tapi aku tidak akan memaafkanmu 
semudah itu. Kau tahu, aku sangat frustasi dalam 
menangani kegagalan panen ini," 


"Aku harus apa agar kau memaafkanku? Apa aku harus 
pergi ke wilayah selatan dan tinggal di sana?" 


Lucius mendelik. "Jangan! Baiklah, aku memaafkanmu. Awas 
saja jika kau berpikir untuk pergi ke wilayah selatan!" 


Leslie mendengus. "Aku memang harus ke sana agar aku 
bisa mematahkan kutukan keluargamu dan keluarga Nevil!" 


"Ck, kau membuang-buang waktu saja. Aku sudah 
mengetahui cara mematahkan kutukan keluargaku begitu 
juga Hardy pasti sudah mengetahui cara mematahkan 
kutukan keluarganya," balas Lucius. 


"Kenapa kau tidak memberitahuku? Aku hampir mati saking 
penasarannya!" pekik Leslie. 


"Tidak, aku akan memberitahumu jika aku sudah berumur 
17 tahun," 


"Itu lama sekali, lebih baik aku pergi ke wilayah selatan dan 
bertanya ke kuil," 


Lucius mengernyit. "Kau pergi ke wilayah selatan hanya 
untuk bertanya ke kuil? Kau kira di sini tidak ada yang 
namanya kuil?" 


"Ya kau pikir kuil di wilayah utara akan menerimaku? Kau 
lupa siapa yang salah mengartikan wahyu dari ayahku?!" 


Lucius terdiam dari kegiatannya sejenak. "Benar juga. Maaf, 
aku melupakan hal itu," 


Leslie menggeleng lelah. "Lucius, aku rasa bangsawan- 
bangsawan di kerajaan mulai mengincar keluargamu dan 
keluarga temanmu lagi," 


"Mereka memang begitu sejak dahulu, dan itu sudah 
merupakan rahasia umum," jawab Lucius. 


"Tapi kali ini mereka mulai mengincar ibumu, Lucius," ringis 
Leslie. 


"Tidak mungkin, seharusnya mereka lebih memilih untuk 
mengincarku daripada mengincar ibuku," 


Leslie menahan kedongkolan di hatinya. "Itu karena mereka 
tahu bahwa kau sangat menyayangi ibumu, bodoh! 
Menghancurkan mentalmu secara perlahan itulah tujuan 
mereka!" 


"Tapi Lucius, bagaimana jika mereka memilih mengincar 
ibumu untuk menghancurkan mentalmu?" tanya Leslie, 
berusaha meyakinkan Lucius. 


Lucius menatap Leslie dengan tajam. "Apakah kau 
mempunyai bukti? Jika tidak lebih baik kau membantuku 
untuk mengerjakan soal-soal menyebalkan ini," 


Leslie terdiam di tempat. la merasa sedikit kecewa di 
hatinya karena ia merasa Lucius tidak mempercayainya. Tapi 
kata-kata Lucius masuk akal juga, mana mungkin ia percaya 
kata-kata gadis pembawa bencana. 


Lucius melirik Leslie yang murung. Dengan cepat ia 
mengecup pipi Leslie. "Tidak akan terjadi apa-apa, 
tenanglah," 


Leslie bisa merasakan wajahnya yang memanas. Ia 
kemudian membantu Lucius mengerjakan soal-soal yang 
diberikan oleh gurunya sembari memikirkan cara agar 
nyonya Glenna tidak terbunuh. 
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"Suapi aku," perintah Lucius. 


Leslie memotong-motong daging di hadapannya dan 
menyuapkannya pada Lucius. Lucius mengunyah daging itu 
dengan perlahan. Leslie bisa merasakan cahaya yang 
berpendar di wajah Lucius. 


'Sial, aura tokoh utama memang sangat berkilau,' 
"Kenapa kau tidak makan?" tanya Lucius. 


"Tuan mudaku tersayang, bagaimana aku bisa makan jika 
aku sedang menyuapimu?" tanya Leslie. 


Lucius segera memotong daging itu dan menyodorkannya 
ke arah Leslie. "Makan," 


Mau tak mau, Leslie memakan daging itu. Leslie terbelalak 
ketika menyadari bahwa daging ayam itu terasa sangat 
lezat. 'Bahkan makananku berbeda kasta dengan 
makanannya,' 


Saat Leslie akan menyuapi Lucius lagi, laki-laki itu sudah 
mengambil dagingnya menggunakan garpu yang ia 
gunakan untuk menyuapi Leslie. 


"Lucius! Mengapa kau memakai garpu bekasku?" tanya 
Leslie. 


Lucius melirik Leslie dengan santai. "Memangnya tidak 
boleh?" 


"Kau ini bangsawan dan aku adalah rakyat jelata, jangan 
memperburuk reputasimu," tegur Leslie. 


"Biarkan saja bangsawan lain membicarakanku, aku tidak 
peduli dan tidak akan peduli," ujar Lucius. 


Leslie mendesah dan memakan daging itu. Tingkah laku 
Lucius sangat aneh. Terkadang ia berlagak seperti orang 
dewasa dan terkadang ia berlagak sepertii anak kecil. 
Semua ini membingungkan. Tapi Leslie akan luluh ketika 
Lucius mencium pipinya. Laki-laki itu memang pintar sekali 
menggoda perempuan. 


"Lucius, apakah kau tidak menyukai Arrie?" pancing Leslie. 


"Tidak. Felix menyukai Arrie dan aku tidak ingin bersaing 
dengannya," 


"Lalu siapa yang kau sukai? Atau jangan-jangan sebenarnya 
kau ini penyuka sesama jenis?" 


Lucius tersedak. "Mana mungkin! Jika aku menyukai sesama 
jenis kenapa aku menciummu?" 


Leslie melipat tangannya. "Malah laki-laki penyuka sesama 
jenis itu tidak segan dengan perempuan tahu. Contohnya 
kau itu tidak segan sama sekali jika menciumku," 


"Tunggu saja, aku akan memiliki banyak anak dan 
membuatmu menyesali perkataanmu!" ancam Lucius. 


Leslie mengangkat bahunya. "Aku berharap perempuan 
yang menjadi istrimu akan selamat. Kasihan sekali dia harus 
melahirkan banyak anak," 


Lucius menyeringai. "Ya, berdoa saja," 
TBC 


aku ketemu visual yang cocok banget buat Lucius sama 
Leslie . mata birunya Leslie juga pas banget. kalau ga salah 
ini cover novelnya Tyrant' s First Love. 


15. Terlambat 


"Apa yang harus aku lakukan? Di novel tidak disebutkan 
siapa dan dimana nyonya Glenna dibunuh," 


Leslie terdiam dan menatap jendela. Angin malam kembali 
berhembus. 


"Tapi aku juga harus menulis semua ingatanku di masa lalu, 
jika tidak maka ingatanku akan menghilang," 


Leslie merebahkan badannya di ranjang. Terkadang Leslie 
merasa bersyukur karena hanya dialah satu-satunya 
pelayan yang memiliki kamar pribadi walaupun kamar itu 
lebih kecil daripada kamar pelayan lainnya. 


"Aku masih penasaran dengan cara mematahkan kutukan 
keluarga Sullivan. Sial, aku tidak rela jika Lucius mati di usia 
muda," 


Leslie terkejut ketika seseorang mengetuk pintu kamarnya. 
Siapa yang mengetuk pintu kamar Leslie pada pukul satu 
pagi? Leslie dengan kesal berjalan dan membuka pintunya. 


"Ada ap-" 


Leslie melihat Lucius yang masih mengenakan pakaian 
tidurnya. Dahi Leslie mengernyit. 'Apa sih yang bocah ini 
lakukan? seharusnya dia sudah tidur,' 


"Leslie, aku tidak bisa tidur," ucap Lucius. 


Leslie mendesah. "Lalu kau mau aku melakukan apa? Ini 
sudah dini hari, Lucius. Sekarang bukanlah jam kerjaku," 


Lucius cemberut. "Kau juga belum tidur bukan? Ayo tidur di 
kamarku," 


Tanpa mendengar jawaban Leslie, Lucius sudah menarik 
tangan gadis itu dan mereka berjalan ke kamar Lucius. 
Lucius membuka pintu kamarnya dan segera masuk ke 
dalam. Leslie menutup pintu kamar itu dan berjalan ke arah 
Lucius yang sudah berbaring di ranjangnya. 


"Kau tidur di sebelahku," perintah Lucius. 


Leslie yang sudah mengantuk segera berbaring di sebelah 
Lucius. Persetan dengan pedofil, Leslie hanya ingin 
merasakan ranjang Lucius yang empuk. Lagi pula ia tidak 
berniat jahat dengan anak itu. 


"Leslie, mengapa kau tidak tidur?" tanya Lucius. 


"Aku sibuk memikirkan suatu hal. Seharusnya kau 
menanyakan pertanyaan itu ke dirimu sendiri," balas Leslie. 


Lucius menatap Leslie. "Bukankah sudah aku bilang? Aku 
punya insomnia," 


"Oh begitu, kalau begitu aku akan tidur dulu," 


Lucius menatap Leslie yang memejamkan matanya. 
"Leslie.." 


"Ada apa?" 
"Bolehkah aku memelukmu?" 


"Hah?" Leslie langsung membuka matanya dan menatap 
Lucius. 


Lucius meringis. "Aku tidak bisa tidur bila tidak ada 
seseorang yang aku peluk," 


"Kenapa kau tidak tidur dengan nyonya Glenna saja?" 


"Itu adalah upaya ibu untuk menyelamatkanku, karena itu 
ibu tidur di kamar utama sedangkan aku tidur di kamar 
tamu," 


Leslie mendesah. "Baiklah, kau boleh memelukku. Anggap 
saja Kita adalah adik dan kakak," 


Lucius dengan cepat memeluk Leslie. Leslie membalas 
pelukan itu dan memejamkan matanya. Mari beristirahat 
untuk hari ini. 


sk 


Leslie membuka matanya ketika mendengar kegaduhan. la 
membuka pintu kamar Lucius dengan malas dan terkejut 
ketika melihat beberapa pelayan yang berlarian. 


"Apa yang terjadi?" 


"Leslie! Nyonya Glenna ditemukan meninggal di kamarnya!" 
jawab Zora. 


Leslie terkejut. Benar yang dikatakan oleh Medeina, sulit 
baginya untuk merubah takdir. Leslie semakin gugup ketika 
sebuah tangan kecil memegang baju tidurnya. 


"Leslie, mengapa mereka sangat ribut?" tanya Lucius sambil 
mengucek matanya. 


Leslie hanya bisa terdiam. Tidak mungkin bukan ia 
memberitahu Lucius bahwa ibunya sudah meninggal. Leslie 
menarik tangan Lucius untuk pergi ke kamar utama. Leslie 
menahan napasnya ketika melihat banyaknya darah. 


"IBU pu 


Ah, Leslie tidak sanggup melihat Lucius yang menangis 
tersedu-sedu. Hatinya terasa sesak melihat Lucius yang 
seperti itu. 


"Di usia semuda ini ia sudah kehilangan kedua orang 
tuanya," ucap Amber yang tiba-tiba sudah berada di 
samping Leslie. Semua orang meneteskan air mata mereka, 
sedangkan Leslie hanya bisa terpaku melihat itu. 


'Kau memang tidak bisa merubah takdir, sayang,' 


Leslie tiba-tiba mendengar suara Medeina yang bergema di 
telinganya. Leslie menoleh ke kiri dan kanan, tampaknya 
hanya dia yang bisa mendengar suara Medeina. 


'Aku tidak tega melihatnya kehilangan kedua orang tuanya, 
kak. Aku rasa sangat kejam bila membiarkan takkdirnya 
seperti itu,' 


'Takdir adalah takdir, Aarin. Semua itu sudah tertulis dan 
kau tak bisa merubahnya," 


'Kalau begitu, apakah Lucius, Arrie, dan Felix akan 
meninggal di usia muda?" 


'Tidak semua yang kau baca itu adalah realita, Aarin. Jangan 
terpaku dengan buku fiksi tersebut,' 


'Baiklah, aku tidak akan terus membahas novel itu. Tapi apa 
yang harus aku lakukan agar Lucius bisa kembali seperti 
dulu? 


'Kau sendirilah yang menentukan hal itu Leslie. Oh iya, 
jangan pernah lepas kalung pemberian Hardy. Kalung itulah 
yang membuatku bisa berkomunikasi denganmu,' 


'Baiklah,' 


Komunikasi mereka berdua terputus. Leslie kemudian 
melihat beberapa anggota ksatria kerajaan mengangkat 
tubuh nyonya Glenna. Leslie menghampiri Lucius dan 
memeluk laki-laki itu. Setidaknya, itulah satu-satunya hal 
yang bisa ia lakukan untuk saat ini. 


x 


Pemakaman nyonya Glenna tengah berlangsung. la 
dimakamkan di sebelah suaminya. Tangis Lucius kembali 
pecah ketika peti ibunya dikubur bersama tanah. Keluarga- 
keluarga lain juga menghadiri pemakaman ini. Leslie ingin 
sekali menampar wajah bangsawan-bangsawan penjilat itu. 
Sekarang saja mereka menangis, jika sudah tiba di rumah 
maka mereka akan berpesta. 


Felix dan Arrie terus menenangkan Lucius. Tingkah 
menyebalkan Felix tiba-tiba menghilang ketika temannya 
sedang mengalami kesulitan. Leslie terus mencoba 
mengingat keluarga siapa yang memerintahkan pembunuh 
untuk membunuh nyonya Glenna. Tapi Leslie tidak dapat 
mengingat siapapun. 


Pemakaman akhirnya selesai. Satu-persatu orang mulai 
meninggalkan tempat pemakaman, namun Lucius masih 
terdiam di depan makam ibunya. Selama beberapa jam ia 
masih diam di sana, dan Leslie dengan setia menunggunya. 


Rintik-rintik air mulai berjatuhan. Leslie segera menarik 
tangan Lucius. 


"Lucius, ayo kita pulang," 


Lucius menggeleng. "Semua ini salahku, andai saja aku 
mendengar kata-katamu saat itu," 


"Aku tahu kau masih sedih, tapi bagaimana jika kita pulang? 
Hujan sudah mulai turun," ajak Leslie. 


"Aku menyesal Leslie, aku merasa bahwa diriku memang 
tidak berguna. Aku sudah kehilangan ayahku, kini aku 
kehilangan ibuku. Tidak pernah ada seseorang yang 
mencintaiku lagi selain mereka," 


"Ada banyak orang yang mencintaimu, Lucius. Kau hanya 
belum menyadari hal itu," 


"Tidak, tidak mungkin ada seseorang yang bahkan umurnya 
tidak akan mencapai 30," 


Leslie mendesah dan mengecup kening Lucius. "Aku 
mencintaimu, Lucius. Sejak lama aku sudah mencintaimu, 
bahkan sebelum kau bertemu denganku," 


Lucius meneteskan air matanya dan memeluk Leslie. "Aku 
juga mencintaimu, Leslie," 


16. Adik 


Keadaan Lucius tidak membaik sama sekali. Yang ia lakukan 
sepanjang hari hanyalah diam di kamarnya dan melamun. 
Semua orang yang bekerja di mansion Sullivan tidak mau 
menganggu Lucius, kecuali Leslie tentunya. 


"Lucius, makan dulu yuk," ajak Leslie. 


Lucius hanya menatap jendela dengan tatapan kosong. 
Leslie merangkul anak itu dan mendesah. Apakah di dunia 
ini tidak ada yang namanya psikolog? Leslie harus bertanya 
pada Hardy. 


'Sial, kenapa takdir itu sangat kejam sih,' 
Lucius memegang tangan Leslie. "Leslie, aku lapar," 


"Kau ingin makan apa?" tanya Leslie dengan nada lembut. 
Tidak mungkin bukan jika ia bertanya dengan nada 
membentak. 


"Apa saja, tapi aku mau disuapi," 


Leslie mengangguk dan berjalan ke dapur. la melihat Zora 
dan pelayan dapur yang sedang bekerja. 


"Zora, kau memasak apa saja?" tanya Leslie. 
"Apakah tuan Lucius ingin makan?" tanya Zora balik. 
"Iya. Kau tahu, membujuknya untuk makan itu sangat sulit," 


Zora berpikir sejenak. "Aku akan menyiapkan makanan 
untuknya," 


Leslie duduk dan mengambil roti yang tersedia dan 
memakannya. Sejak kematian nyonya Glenna, mansion ini 
terasa sangat suram. Leslie juga harus menemani Lucius 
setiap malam karena laki-laki itu akan sangat ketakutan di 
malam hari. 


"Hei, Leslie. Apakah kau mengetahui bahwa panen di 
wilayah selatan meningkat dengan pesat?" tanya Alicia. 


"Oh ya?" 


Alicia mengangguk kencang. "Itu semua dikarenakan air 
sungai yang mereka gunakan tercampur dengan darahmu! 
Kabar itu kini sudah menyebar di kerajaan!" 


Leslie tersedak. "Itu tidak masuk akal. Bagaimana bisa 
darahku bisa menyebabkan hal itu?" 


"Tentu saja bisa! Kau itu kan gadis dalam ramalan! Kau ini 
bagaimana sih," ucap Alicia. 


Leslie mengerutkan keningnya. Dia baru mengetahui bahwa 
darahnya bisa membuat panen di wilayah selatan menjadi 
meningkat. Kini Leslie baru merasa bahwa ucapan Hardy 
saat itu masuk akal. 


"Kau ini hebat sekali, Leslie. Memang aku tidak pernah salah 
dalam menilai orang," celetuk Zora. 


Leslie hanya bisa meringis. la mengambil nampan yang 
berisi makanan dan kembali ke kamar Lucius. la mengetuk 
kamar Lucius dan masuk ke dalam. 


"Lucius, ini makananmu," 


"Suapi aku," perintah Lucius. 


Leslie memotong-motong daging itu dan menyuapkannya ke 
Lucius. Lucius mengunyah makanan itu dengan pelan, 
persis seperti etiket bangsawan. Leslie memandang Lucius 
dengan tatapan yang sulit diartikan. 


"Kau pasti sudah mendengar panen di wilayah selatan 
bukan?" tanya Lucius. 


"Tentu saja. Kenapa? Kau ingin aku memberikan darahku 
juga ke sungai di wilayah utara?" 


Lucius menggeleng. "Kau tak perlu melakukan itu. Aku tak 
suka melihatmu terluka seperti saat itu," 


Leslie tertawa dan mengacak rambut Lucius. "Kau ini sayang 
sekali ya dengan kakakmu ini?" 


Lucius hanya terdiam mendengar kata-kata Leslie. 
Sepertinya, rasa cinta yang dirasakan mereka berdua 
berbeda. 


"Kau mencintaiku kan, Leslie?" 
"Kau ini seperti adikku, Lucius, tentu saja aku mencintaimu," 


Lucius mendesah dan kembali mengunyah makanannya. 
Leslie salah mengartikan rasa cintanya. 


* 


"Wow, ternyata aku lumayan berguna juga," celetuk Leslie 
saat membaca surat dari Hardy. 


Lucius menatap surat itu dengan cemburu. "Apakah kau 
menyukai Hardy?" 


"Tentu saja! Dia tampan dan baik. Dia bahkan memberiku 
hadiah saat ulang tahunku," jawab Leslie. 


Lucius tersentak. "Kau ingat tanggal lahirmu?" 


"Tidak. Hardy yang membantuku untuk mencari orang tuaku 
serta dokumen kelahiranku. Jika dia tak mencari itu mungkin 
aku tidak akan tahu kapan tanggal lahirku," 


Lucius terdiam. la menyadari bahwa kehadiran Hardy di 
hidup Leslie memiliki pengaruh yang lebih besar daripada 
dirinya. 


Leslie menoleh. "Bukannya bulan depan adalah ulang 
tahunmu ya? Akhirnya kau berusia 12 tahun," 


Sudah enam bulan sejak kematian nyonya Glenna, Lucius 
mulai kembali ceria. Walau Leslie mengetahui bahwa 
terkadang di malam hari Lucius akan menangis. 


"Leslie," 
"Hm," 


"Apakah kamu benar-benar pernah ke dunia roh?" tanya 
Lucius. 


Leslie mengangkat kedua bahunya. "Entahlah. Itu terasa 
seperti mimpi, tapi aku pernah bertemu dengan roh tanah," 


"Ternyata kau ini memang anak roh bulan ya," 


"Memangnya aneh jika menjadi anak dari roh? Bukankah 
roh lain juga memiliki anak?" 


Lucius menggeleng. "Yang aku tahu, roh itu jarang sekali 
memiliki anak. Hanya roh bulan dan roh angin yang 
memiliki anak," 


Leslie mengernyit bingung. "Sebenarnya ada berapa roh di 
dunia ini?" 


"Yang utama ada delapan, yaitu roh matahari, roh bulan, roh 
kegelapan, roh cahaya, roh tanah, roh angin, roh api, dan 
roh air. Sebenarnya ada banyak roh lain, namun merekalah 
yang memegang kuasa paling tinggi," 


"Dunia ini ribet sekali," keluh Leslie. 


Leslie menoleh saat mendengar seseorang yang mengetuk 
pintu ruang belajar Lucius. 


"Tuan, nona Arrie dan tuan Felix sudah tiba," 
"Suruh mereka untuk datang ke sini," jawab Lucius. 
Leslie berbisik ke Lucius. "Hey, aku keluar dulu ya," 


Tanpa mendengar jawaban Lucius, Leslie segera pergi dari 
sana. Leslie menghirup udara segar yang sangat berbeda 
dengan dunianya dulu. 


"Aku harus menemui Hardy," 


Leslie dan Hardy telah sepakat untuk bertemu setiap dua 
minggu sekali. Leslie yang meminta karena hatinya masih 
sakit jika mengingat perilaku orang di wilayah utara. Leslie 
berjalan ke tempat pertemuannya dan ia masih saja 
mendengar cemohan mereka. 


Jika aku sudah mematahkan kutukan Lucius maka aku akan 
segera pergi dari sini. Aku sudah cukup muak mendengar 
makian mereka yang tidak beralasan,' 


"Leslie!" 
"Hardy!" 


"Aku kira kau tidak akan datang. Kau ini lama sekali," keluh 
Hardy. 


Leslie memutar matanya. "Lucius tidak akan mengizinkanku 
pergi denganmu. la akan memaksaku agar aku pergi ke 
wilayah selatan bersamanya," 


Hardy tertawa. "Anak itu seperti posesif sekali," 
"Hm, dia terlalu menghayati perannya sebagai adikku," 
Hardy mendelik. "Kau hanya menganggapnya adikmu?" 


Leslie mengangguk. "Tentu saja. Memangnya apa lagi?" 


TBC 


17. Cemburu 


Jangan lupa divote ya! 


Lucius mendesah kasar ketika mengetahui bahwa Leslie 
pergi ke wilayah selatan tanpa memberitahunya. Lucius 
memang tidak pernah mengizinkan Leslie pergi bersama 
Hardy. 


'Aku cemburu,' 


Lucius tahu bahwa seharusnya dia tak boleh memiliki 
perasaan kepada Leslie. Jika Lucius mencintai Leslie, itu 
hanya akan membuatnya tak bisa melepaskan Leslie. Leslie 
sangat tersiksa berada di wilayah utara dan Lucius yakin ia 
harus melepaskan Leslie suatu saat nanti. 


'Leslie.. kenapa kau membuatku mencintaimu? 
"Apa yang kau pikirkan?" tanya Felix. 
Lucius menggeleng. "Bukan sesuatu yang penting," 


"Kau pasti memikirkan Leslie," tebak Arrie sambil 
tersenyum. 


Lucius terkejut dan wajahnya memerah. Felix mengernyit 
melihat ekspresi Lucius. "Aku rasa Leslie sangat berharga 
dalam hidupmu, Lucius," 


Arrie meminum teh yang disiapkan. "Aku kagum sekali 
dengan Leslie. Saat ia mengatakan pada kita bahwa 
Viscount Wade berencana mengambil permata ungu, dan 
ternyata apa yang dia katakan itu benar," 


"Leslie itu adalah anak dari roh bulan, tentu saja dia hebat," 
celetuk Lucius bangga. 


Felix mendelik. "Dia anak dari roh bulan? Aku baru 
mendengar hal itu," 


"Itu karena masyarakat di wilayah utara cenderung 
memfokuskan keburukan Leslie sehingga mereka lupa 
bahwa Leslie adalah anak dari roh bulan," jelas Arrie. 


Lucius menunduk. Ia tidak ingin Leslie terus bersedih karena 
masyarakat di wilayah utara. "Ya, entah bagaimana caranya 
mengubah pandangan mereka terhadap Leslie," 


"Woah, aku jadi menyesal karena membencinya. Aku rasa 
akuu termakan oleh omongan masyarakat," kata Felix. 


"Itu karena kau sangat labil, Felix. Sebaiknya kau minta 
maaf pada Leslie karena telah ikut membencinya. Oh iya, 
Lucius, di mana Leslie?" 


"Leslie pergi ke wilayah selatan. Setiap satu atau dua 
minggu dia akan pergi ke sana, karena hanya di sana tidak 
ada orang yang membencinya," 


Arrie tertegun mendengar jawaban Lucius. "Apakah 
sebegitu kejamnya mulut masyarakat wilayah utara? Andai 
saja aku sudah menjadi countess, sudah aku pukul mulut 
mereka yang berbicara buruk tentang Leslie," 


Lucius menggeleng. "Tak ada yang bisa kita lakukan untuk 
menghentikan mereka berbicara buruk kepada Leslie, pasti 
saja ada beberapa orang yang akan berbicara buruk 
tentangnya," 


"Setidaknya kita bisa berusaha, Lucius! Apakah kau tega 
melihat Leslie yang sampai kabur ke wilayah selatan untuk 


menenangkan jiwanya?" pekik Arrie. 


"Aku setuju dengan Arrie. Jika masyarakat terus berbicara 
buruk tentangnya, bisa-bisa dia menjadi gila. Yang ada roh 
bulan akan memporak-porandakan wilayah kita kembali 
seperti saat Leslie koma," ujar Felix. 


"Tapi apa yang harus aku lakukan?" desah Lucius frustasi. 


Arrie menjetikkan jari tangannya. "Aku dengar Leslie 
membuat wilayah selatan menjadi subur karena mereka 
menggunakan air sungai yang tercampur darah Leslie 
bukan? Bagaimana jika kita lakukan itu?" 


"Aku tidak mau Leslie terluka!" 


Felix berdecak. "Kau ini sepertinya memang sudah cinta 
mati kepada Leslie ya? Kita hanya butuh sedikit darahnya, 
bukan seluruh darah di tubuhnya," 


"Seberapa banyak darah yang kalian butuhkan?" tanya 
Lucius tidak yakin. 


"Aku rasa setetes saja cukup," jawab Arrie. 
"Baiklah, aku akan mencobanya ketika dia sudah pulang," 


sk 


"Ah, aku sudah rindu dengan wilayah selatan," celetuk 
Leslie. 


Hardy membantu Leslie turun dari kereta kuda. "Kau ingin 
pergi ke mana saja?" 


Leslie berpikir sejenak. "Yang jelas, aku pasti pergi ke kuil 
untuk berdoa kepada ayahku. Lalu... mungkin aku akan 
membelikan Lucius hadiah," 


"Kau ingin memberikan Lucius hadiah apa?" 


"Entahlah. Mungkin aku harus berkeliling untuk 
menentukan apa yang akan aku beri," 


Hardy mengelus kepala Leslie. "Aku yakin dia senang 
dengan apapun yang kau berikan," 


"Tentu saja, jika dia tidak senang maka aku akan 
memusuhinya," 


Hardy tertawa kecil. "Sebaiknya kau ganti bajumu, kau 
terlihat seperti pelayan yang kabur karena majikannya 
jahat," 


"Baiklah," jawab Leslie. 


Leslie berjalan ke kamarnya yang sudah disiapkan oleh 
Hardy. Leslie memang memiliki kamar pribadi di mansion 
Nevil. 


“Inilah nikmatnya menjadi anak dari seorang roh," celetuk 
Leslie sombong. 


Leslie mengganti bajunya menjadi baju biasa. Ia mendengus 
ketika menyadari bahwa di dunia ini, perempuan jarang 
menggunakan celana. Leslie membuka lemari baju dan di 
sana hanya ada rok atau gaun. 


"Sial, ini menyebalkan sekali!" pekik Leslie. 


Leslie dengan wajah kesal keluar dari kamarnya dan 
berjalan untuk mencari Mora. Leslie agak canggung dengan 
pelayan lain karena mereka memperlakukan Leslie seperti 
bangsawan dan Leslie tidak menyukai itu. 


"Apakah ada Mora di sini?" tanya Leslie saat memasuki 
dapur. 


Salah satu pelayan menggeleng. "Saya rasa ia sedang 
berada di perpustakaan," 


"Terima kasih," 


Leslie berjalan ke perpustakaan. Sepanjang ia berjalan, 
mereka semua menatap Leslie seperti sedang menatap 
bangsawan. Leslie tidak memedulikan hal itu, ia masih 
penasaran dengan cara mematahkan kutukan Lucius. 


Leslie membuka pintu perpustakaan dan mendapati 
beberapa pelayan yang sedang membersihkan 
perpustakaan. Leslie memandang ke seluruh ruangan dan 
mendapati Mora yang sedang menyusun buku. 


"Mora! Apakah kau bisa mengantarku ke kuil?" tanya Leslie. 


Mora menoleh dan melihat Leslie. la menyelesaikan 
tugasnya dan menghampiri Leslie. "Tentu saja bisa nona, 
kapan nona akan pergi ke sana?" 


"Sekarang! Antarkan aku juga ke tempat orang yang 
menjual belati!" ucap Leslie semangat. 


"Baiklah, nona," 


18. Bagaimana Caranya 


Leslie duduk dan berdoa kepada para roh. Dalam lubuk 
hatinya, Leslie ingin bertemu dengan para roh yang lain. la 
penasaran bagaimana wujud mereka yang sebenarnya. 
Leslie memandang patung roh kegelapan dengan saksama, 
ia tak menduga bahwa ia pernah bertemu dengan roh 
kegelapan. 


"Kau datang kembali, Leslie," 


Leslie menoleh dan melihat Albert. "Pendeta Albert! Apakah 
kau tidak bisa memberitahuku bagaimana cara mematahkan 
kutukan Lucius?" 


Albert menggeleng. "Saat kau sudah berumur 17 tahun 
maka aku akan memberitahumu," 


"Ulang tahunku itu sudah sangat dekat, bahkan kurang dari 
enam bulan. Apakah kau benar-benar tak mau 
memberitahuku?" 


"Tidak," 


Leslie menunduk dan meneteskan air matanya. "Aku tak 
akan kembali ke sini apabila kau tak mau memberitahuku 
bagaimana cara mematahkan kutukannya," 


Albert mendengus. "Kau membuatku tak mempunyai 
pilihan," 


"Karena itulah beritahu aku! /t's not that fucking hard!" 
tanpa sadar Leslie menggunakan bahasa yang hanya ada di 
bumi. 


"Jika begitu, dengarlah aku baik-baik, aku tak akan 
mengulang ini," Albert berdehem. "Kau harus menikah 
dengan Lucius, hanya itulah satu-satunya cara untuk 
mematahkan kutukan keluarga Sullivan. Setelah kau 
mematahkan kutukan keluarga Nevil dan Sullivan, maka 
kedua keluarga itu akan hidup dengan normal," 


Leslie menganga. "Memangnya dia mau menikah denganku? 
Kau ini jika bicara jangan aneh-aneh ya. Aduh!" 


"Hanya itu satu-satunya cara, Leslie. Aku yakin kau juga 
sudah tertarik dengan Lucius bukan? Takdirlah yang akan 
menuntunmu untuk mematahkan kutukan keluarga 
Sullivan. Untuk mematahkan kutukan keluarga Nevil kau 
hanya perlu memberikan mereka darahmu," kata Albert. 


Leslie memegang kepalanya frustasi. "Aku memang tertarik 
dengan Lucius, tapi mana mungkin Lucius tertarik 
denganku? Temannya, Arrie Hoodle bahkan jauh lebih cantik 
dibandingkan diriku," 


"Kau tak mengetahui perasaannya, tapi aku yakin takdir 
sudah mulai menuntunmu. Buktinya, kau tidak tertarik 
kepada Hardy, padahal gadis seumuranmu lebih tertarik 
kepada Hardy dibandingkan Lucius," 


"Yah, itu benar sih," 


"Aku pergi dahulu, ada tugas yang harus aku selesaikan," 
ujar Albert lalu meninggalkan Leslie. 


Leslie mengacak-acak rambutnya. 'Yang benar saja, masa 
aku harus menikah dengan Lucius?!' 


"Mora, antarkan aku ke toko yang menjual belati," 


xk 


Leslie memandang belati yang telah ia beli dengan senang. 
'Aku yakin Lucius akan menyukai belati ini,' 


Leslie meletakkan belati itu di tasnya dan membersihkan 
dirinya. la memakai baju tidur dan merebahkan badannya. 
"Ah, lelah sekali," 


Leslie memegang kedua kalung yang diberikan oleh Hardy. 
"Mengapa laki-laki ini sangat suka memberiku kalung?" 


"Karena kau dapat menyembunyikan kalung itu dengan 
bajumu, jika aku memberimu gelang atau cincin, itu akan 
terlihat mencolok," 


Leslie dengan sigap berdiri dan melihat Hardy yang berdiri 
di depan kamarnya. 'Ah, aku lupa menutup pintu kamar,' 


"Bolehkah aku masuk?" tanya Hardy. 
"Silahkan," 


Leslie duduk berhadapan dengan Hardy. "Jadi apakah kau 
sudah mengetahui cara mematahkan kutukan Lucius?" 


Leslie mengangguk lesu. "Ini sangat gila, tapi satu-satunya 
cara mematahkan kutukan Lucius adalah menikah 
dengannya," 


"Sudah aku duga," celetuk Hardy. 
"Apa maksudmu?" 


"Aku sering mendengar dari para pelancong bahwa kau 
akan menikah dengan Lucius," jawab Hardy. 


Wajah Leslie memerah. "B-benarkah? Aku tidak menyangka 
mereka lebih tahu lebih dulu," 


Hardy menatap gestur Leslie. "Cara dudukmu kini seperti 
bangsawan, apa yang terjadi?" 


"Lucius memanggil guru untuk mengajarkanku etika dalam 
kehidupa bangsawan. Sejujurnya ini sangat melelahkan. 
Lucius bahkan mengatakan bahwa aku harus berperilaku 
seperti bangsawan di mana pun aku berada," keluh Leslie. 


Beberapa pelayan kemudian memasuki kamar Leslie dan 
meletakkan beberapa kue serta teh di meja. Leslie 
memandang kue-kue itu dengan mata berbinar. Tanpa basa- 
basi Leslie segera menyicipi salah satu kue itu. 


"Enak sekali! Di mana kau membeli ini, Hardy?" 


"Akhir-akhir ini ada salah satu koki yang baru bekerja. 
Ternyata ia sangat handal dalam membuat makanan sejenis 
ini," jawab Hardy. 


Leslie mengangguk-angguk dan menghabiskan kue itu. "Ah, 
aku jadi ingin menemui yang membuat kue ini!" 


Leslie berlari meninggalkan Hardy dan berjalan ke dapur 
untuk mencari koki itu. Leslie ingin menanyakan resep 
untuk membuat makanan itu. 


"Halo?" 


Leslie berjalan di dapur dan terkejut ketika melihat cincin 
yang memiliki simbol keluarga Murray. Marguis Murray 
adalah seseorang yang sangat hebat, ialah yang membantu 
Arrie, Felix, dan Lucius dalam bayangan. Sayangnya, 
Marguis Murray tak bisa membantu mereka bertiga lolos dari 
kematian karena ia hanya membantu mereka dalam 
bayangan. 


"Siapa yang mempunyai cincin keluarga Murray? Dilihat 
darimana pun ini tampak asli," Leslie memutar-mutar cincin 
itu. 


"Ah!" 


Leslie mendengar suara perempuan yang memekik 
tertahan. 


"Maaf, tapi cincin itu adalah milikku," ujarnya. 


Leslie segera mengembalikan cincin itu. "Apakah kau anak 
dari Marguis Murray? Mengapa kau menyamar menjadi koki 
di sini?" 


Wajah perempuan itu memucat mendengar kata-kata Leslie. 
"B-bagaimana kau bisa tahu?" 


19. Hadiah 


Leslie tersenyum riang. "Tidak sembarang orang bisa 
menggunakan simbol keluarga bangsawan," 


la menunduk. "Aku adalah Victoria Murray, aku sedang 
mencari adikku yang sedang kabur. Namun aku tidak bisa 
terang-terangan menunjukkan bahwa aku sedang mencari 
adikku, karena itulah aku menyamar menjadi koki," 


Leslie menepuk bahu Victoria. "Kau bisa meminta tolong 
pada Hardy Nevil. Aku yakin dia akan membantumu mencari 
adikmu," 


"Benarkah?" 


Leslie mengangguk untuk meyakinkan Victoria. "Aku tahu 
Hardy tidak akan memanfaatkanmu. Dia bukanlah orang 
yang seperti itu," 


"Jika kau mau, aku bisa membantumu untuk mencari 
adikmu, nona Murray," sahut Hardy. 


Victoria mendesah, penyamarannya sudah gagal. "Baiklah, 
aku menerima bantuanmu," 


Hardy memandang ke penjuru ruangan. "Lebih baik kita 
berbicara di tempat lain, sangat riskan membahas hal 
seperti itu di sini," 


Mereka berdua kemudian berjalan pergi dari dapur. Leslie 
mendengus, ia gagal mendapatkan resep masakan Victoria. 
"Seharusnya aku menanyakan resep itu terlebih dahulu," 


Leslie memang sengaja menyuruh Victoria untuk meminta 
bantuan kepada Hardy. Di novel, Arrie sering sekali 


membicarakan mereka karena mereka mendapat predikat 
pasangan paling romantis. Sayangnya, Hardy enggan untuk 
menikah dengan Victoria karena kutukan keluarganya. Saat 
membaca itu, Leslie juga kecewa dengan Hardy. 


"Semoga kali ini mereka bisa menikah karena ada aku yang 
akan mematahkan kutukan keluarga Nevil!" pekik Leslie. 
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Tanpa sadar, hari berlalu dengan sangat cepat. Hari ini 
adalah ulang tahun Lucius. Leslie tak bisa berhenti 
memikirkan bagaimana reaksi Lucius ketika ia memberikan 
belati itu kepada Lucius. 


"Semoga saja dia menyukai bentuk belati ini," gumam 
Leslie. 


Leslie merapikan rambutnya yang tergerai. la segera 
melangkah keluar dari kamarnya dan menuju kamar Lucius. 
Para pelayan sedang sibuk menyiapkan ulang tahun Lucius. 
Leslie tersenyum kecil, setidaknya saat ia pergi dari sini 
masih banyak yang akan memperhatikan Lucius. 


Leslie membuka pintu kamar Lucius dengan perlahan. Ia 
membuka gorden agar sinar matahari bisa masuk ke kamar 
Lucius. 


"Ngh," 


"Selamat ulang tahun, Lucius," ucap Leslie sambil mengacak 
rambut Lucius. 


Lucius tersenyum. "Kau orang pertama yang mengucapkan 
selamat ulang tahun kepadaku," 


"Itu karena aku adalah orang istimewa," sahut Leslie 
sombong. 


"Ya, kau adalah orang yang istimewa," Lucius mencium pipi 
Leslie. 


Leslie mengambil belati yang ia letakkan di kantong. "Ini 
hadiah untukmu," 


Lucius mengambil belati itu dengan mata berbinar. "Ini 
bagus sekali! Aku akan memakainya seumur hidupku!" 


"Ya, ya, lebih baik kau mandi terlebih dahulu, aku akan 
merapikan kamarmu," 


Lucius segera pergi untuk mandi. Leslie dengan cepat 
membersihkan kamar Lucius. Lucius tidak mau kamarnya 
dibersihkan oleh pelayan lain. Leslie yang harus melakukan 
hal itu. 


"Syukur saja dia menyukai belati itu," desah Leslie. 


Leslie meninggalkan kamar Lucius dan menuju dapur untuk 
melihat kue ulang tahun yang sudah dibuat oleh Zora. Leslie 
memandang kue ulang tahun itu dengan kagum. 


"Apakah kalian baru membuatnya pagi ini?" tanya Leslie. 


"Tentu saja! Kami bangun pukul tiga pagi agar kue ini 
terlihat sempurna!" jawab Zora. 


"Leslie! Bagaimana reaksi tuan ketika kau memberikan 
belati itu?" ucap Amber. 


Leslie tertawa. "Ia sangat senang, ia juga mengatakan 
bahwa ia akan memakai belati itu seumur hidupnya, 
walaupun aku tidak yakin dengan hal itu," 


Amber menyenggol bahu Leslie. "Apakah kau masih 
memikirkan cara mematahkan kutukan Lucius?" 


"Ugh! Tentu saja! Aku tidak menduga kalian semua telah 
mengetahui hal itu lebih dahulu daripada diriku! Kenapa 
kau tidak langsung memberitahuku, Amber?" 


Amber menggaruk kepalanya. "Aku tidak yakin kau akan 
tetap berada di sini jika aku mengatakan hal itu kepadamu, 
syukurlah kini kau sudah menyukai Lucius, bukan?" 


"Tapi tetap saja rasanya aneh ketika kau harus menikahi 
laki-laki yang usianya lebih kecil darimu, apalagi dia adalah 
bangsawan dan aku adalah orang biasa," 


"Kau ini anak dari roh bulan, Leslie!" 


"Tapi ayah dan ibu kandungku adalah orang biasa," sahut 
Leslie. 


Amber memutar matanya. "Aku akan mengantarkan ini ke 
ruang makan, apakah kau ikut?" 


"Lebih baik tidak, tidak ada yang menyukaiku di sini," kata 
Leslie sambil tersenyum pahit. 


Satu-persatu pelayan mulai meninggalkan dapur. Leslie 
berjalan mengikuti mereka ke ruang makan. Leslie 
mengintip Lucius yang kini sedang meniup lilin. Semua 
pelayan bersorak ketika api itu padam. 


"Aku rasa tempatku memang bukan di sini," Leslie segera 
pergi dari ruang makan. 


Lucius yang baru selesai meniup lilin itu tersenyum. Ia 
memandang seluruh wajah pelayan dan menyadari bahwa 
Leslie tidak ada. 'Dimana Leslie?' 


"Tuan, kenapa tuan terlihat bingung?" 
Lucius terkejut. "Dimana Leslie?" 


Saat dua kata itu meluncur dari mulut Lucius, ruangan yang 
tadinya ramai menjadi hening. Lucius menjadi salah tingkah 
melihat reaksi mereka, apalagi tatapan mereka yang 
berubah menjadi tatapan benci. 


"Untuk apa tuan mencari gadis itu?" 


"Dia adalah pelayan pribadiku, memangnya kenapa bila ia 
berada di sini?" tanya Lucius. 


"Lebih baik tuan memecat gadis itu. Dulu ia sudah 
membawa bencana ke wilayah utara, tuan!" 


Lucius mengernyit. "Itu karena para pelayan sempat 
menganiayanya, itu hukuman yang pantas untuk kita 
karena lalai dalam menjaga anak dari roh bulan," 


"Tidak usah memikirkannya, tuan. Gadis itu memang sudah 
harus mengetahui tempatnya sejak awal," 


"Aku juga mendengar bahwa ia menggoda Hardy Nevil 
untuk mendapatkan harta!" 


Saat itulah Lucius tahu, bahwa mereka memang sangat 
membenci Leslie. 


20. Saintess 


Tanpa sadar, tiga tahun sudah berlalu. Leslie sudah 
mengubah takdir beberapa kali. Kini, Leslie bahkan hanya 
bisa mengingat namanya di masa lalu. Namun, Leslie sudah 
menulis semua memorinya di buku. Leslie semakin kesulitan 
mengingat apa yang terjadi pada cerita sebenarnya. 


"Leslie?" 


Leslie mengelus rambut Lucius dengan lembut. "Apakah 
tidurmu nyenyak?" 


"Iya," Lucius memegang tangan Leslie dan mengecupnya. 
"Tidurku akan nyenyak bila kau ada di sampingku," 


Pipi Leslie memerah. "Tidak mungkin aku akan terus tidur 
denganmu. Kau sudah 15 tahun, Lucius. Bahkan kini kau 
sudah lebih tinggi dariku," 


"Aku tidak peduli," Lucius duduk di tempat tidurnya. 


Leslie memutar matanya. "Aku sudah menyiapkan bajumu. 
Kau ingin makan di kamar atau di ruang makan?" 


Lucius berpikir sejenak. "Aku akan makan di ruang makan, 
tapi kau harus ikut makan bersamaku," 


"Hm, baiklah," 


Leslie segera keluar dari kamar Lucius sambil memegang 
tangannya. 'Rasanya baru kemarin aku melihatnya sebagai 
anak kecil, tapi kini ia sudah jauh lebih tinggi dariku," 


"Leslie, kapan kau akan pergi ke ibu kota?" tanya Amber. 


"Entahlah, sepertinya satu bulan lagi. Memangnya ada apa? 
Kau ingin aku membelikanmu sesuatu di sana?" balas Leslie. 


Karena Leslie berstatus sebagai saintess dan sudah berumur 
17 tahun, ia harus pergi ke ibu kota bersama saintess 
lainnya untuk menyucikan kerajaan Shidor. Saintess adalah 
seseorang yang memiliki kekuatan suci, dan saintess tidak 
memandang status. Orang biasa pun bisa menjadi seorang 
saintess. Status saintess dianggap sama dengan 
bangsawan. 


Amber mengangguk kencang. "Rick akan kembali! Aku ingin 
membuatkannya sebuah baju, namun kain yang aku 
butuhkan hanya dijual di ibu kota. Aku akan memberikan 
uang kepadamu sekarang!" 


Leslie lantas menahan Amber. "Aku pergi ke ibu kota bulan 
depan, bukan hari ini. Lagi pula kapan kekasihmu itu akan 
tiba?" 


"Dua bulan lagi. Kau tahu bukan, kalau tugasnya sebagai 
prajurit itu membuatku sulit menemuinya," dengus Amber. 


"Yah setidaknya ia sudah membantu untuk menjaga 
kedamaian kerajaan Shidor," ucap Leslie. 


Leslie kembali berjalan ke ruang makan dan membantu para 
pelayan menyajikan makanan yang sangat banyak untuk 
porsi dua orang. 'Untuk apa mereka memasak sebanyak ini, 
buang-buang uang saja,' pikir Leslie. 


Lucius memasuki ruang makan dengan gagah. Ah, rasanya 
Leslie ingin menyeret laki-laki itu dan menguncinya di 
kamar. Leslie tidak rela ada orang lain yang melihat 
ketampanan Lucius. 


'Kau semakin gila, Leslie. Tidak mungkin kau menguncinya 
untuk dirimu sendiri, 


"Ada apa Leslie?" tanya Lucius bingung. 


Leslie menggeleng dan menatap makanannya. 
'Pertahananku bisa lepas jika aku melihat wajahnya,' 


Leslie makan dengan anggun, persis seperti bangsawan. 
Lucius yang melihat itu tersenyum miring. 'Dia sudah cocok 
menjadi seorang duchess,' 


Setelah menghabiskan makanannya, Leslie segera berdiri 
dari tempat duduknya. "Kau mau pergi ke mana?" tanya 
Lucius. 


"Ke toilet," jawab Leslie singkat sebelum pertahanannya 
runtuh. 


Leslie berlari ke toilet dan mencuci wajahnya. "Sadar Leslie! 
Dia masih di bawah umur! Kau itu melanggar hukum jika 
berpacaran dengannya!" pekiknya sambil menunjuk dirinya 
sendiri di cermin. 


"Memalukan, benar-benar memalukan," kata Leslie lirih. 


xk 


Leslie menguap. la baru saja menyucikan sungai yang 
berada di wilayah utara. Ternyata, Leslie tidak selalu 
membutuhkan darahnya. Air yang telah disucikan oleh 
Leslie memiliki banyak manfaat, tetapi Leslie sendiri tidak 
mengetahui hal itu. 


"Semoga tanaman menjadi lebih subur setelah aku 
menyucikan air ini," ucap Leslie. 


"Leslie! Ayo berangkat!" pekik Zara, seorang saintess yang 
merupakan teman Leslie. 


Leslie berlari kecil dan masuk ke dalam kereta kuda. Di 
dalam kereta kuda itu sudah ada Zara, Julia, dan Mia. Hanya 
Mia yang merupakan seorang bangsawan, sedangkan yang 
lainnya adalah orang biasa. 


"Entah mengapa rasanya sulit sekali untuk mengendalikan 
kekuatan suci ini. Kekuatan suciku malah menyebabkan 
kerusakan karena aku tidak bisa mengendalikannya," keluh 
Julia. 


Mia mendengus. "Kekuatan suciku malah hampir tidak 
pernah muncul! Apakah para pendeta itu salah memilihku?" 


"Aku rasa tidak, Mia. Manusia biasa tidak mungkin memiliki 
kekuatan suci sedikit apapun itu. Kau bisa 
mengeluarkannya walaupun sedikit, bukan? Itu berarti kau 
tetaplah seorang saintess," jawab Zara. 


Leslie kembali mengingat bagaimana mereka bisa terpilih 
menjadi saintess. Para pendeta mencari kekuatan suci yang 
tersebar di kerajaan Shidor dan mengundang mereka ke 
kerajaan. Leslie yang awalnya menerima surat itu tentu saja 
bingung, namun ia lebih terkejut ketika mengetahui bahwa 
ia memiliki kekuatan suci. Para saintess biasanya muncul 
setiap sepuluh tahun sekali, dan berjumlah tujuh orang. Di 
angkatan Leslie, ada empat perempuan dan tiga laki-laki. 


"Leslie, apa yang kau pikirkan? Pernikahanmu dengan 
Lucius itu masih lama," tegur Mia. 


Leslie mendelik. "Jangan bicarakan hal itu di sini! Orang lain 
bisa mendengarnya!" 


"Memangnya kenapa? Bukankah itu kenyataan? Semua 
saintess sudah mengetahui hal itu," 


Leslie menutup wajahnya, menyembunyikan pipinya yang 
memerah. Bagaimana bisa teman-temannya bisa 
membicarakan hal itu dengan santai? Leslie saja selalu 
menghindari pembicaraan itu. la masih tidak yakin Lucius 
akan menyukainya. 


Zara terkekeh. "Kau juga menyukai Gabriel bukan, Mia? Kita 
semua sudah mengetahui hal itu," 


"A-apa yang kau bicarakan? Aku tidak menyukai Gabriel!" 
pekik Mia. 


Gabriel adalah salah satu saintess laki-laki di angkatan 
Leslie. Sedangkan saintess laki-laki lainnya bernama Calvin 
dan Alex. 


"Kau melihat Gabriel seperti ingin memangsanya, mana 
mungkin kau tidak menyukainya?" celetuk Julia. 


21. Taruhan 


"Baiklah, aku mengaku. Aku menyukai Gabriel, apakah 
kalian puas?" tanya Mia. 


Leslie mengangguk. "Aku akan mengatakan pada Gabriel 
bahwa kau menyukainya," 


Mia mendelik terkejut. "Jangan katakan hal ini padanya! Aku 
mohon!" 


"Tenang saja, Mia. Leslie hanya menggodamu. Kita bukanlah 
jenis teman yang akan membocorkan rahasia temannya," 
timpal Julia. 


Zara menguap. "Aku harap tugas kita sebagai saintess cepat 
selesai. Aku ingin melanjutkan usaha ayahku," 


"Aku juga ingin berkelana ke kerajaan lain. Andai saja aku 
bukan saintess, aku sudah pergi dari kerajaan ini," sahut 
Julia. 


"Aku ingin segera mematahkan kutukan Hardy dan Lucius. 
Setelah itu, entahlah. Aku belum memutuskannya," ucap 
Leslie. 


Mia memandang jalanan. "Aku ingin hidup bahagia dan 
bebas dari tugas bangsawan. Tapi, sepertinya itu akan 
sedikit sulit," 


Mereka berempat terdiam, memikirkan keinginan masing- 
masing. Leslie mendesah dan melihat keluar. Sejak ia bisa 
menyucikan air sungai, perlahan-lahan masyarakat di 
wilayah utara mulai bersikap baik kepadanya, walaupun 
masih ada beberapa orang yang masih bersikap buruk 
terhadapnya. Kereta kuda itu mulai memasuki kerajaan. 


Mereka berempat turun dan menatap tangga menuju 
kerajaan. 


"Sialan! Mengapa mereka harus membuat tangga sebanyak 
ini?!" pekik Mia. 


"Aku juga heran, apa yang dipikirkan para leluhur kita," 
celetuk Alex yang tiba-tiba sudah berada di samping Mia. 
Hanya Mia dan Alex yang memiliki gelar bangsawan 
diantara mereka. 


"Ck, merepotkan," ucap Gabriel sambil menatap tangga. 


Mau tidak mau, mereka bertujuh menaiki tangga yang 
jumlahnya sekitar dua ratus tangga. Saat tiba di atas, napas 
mereka semua sudah tidak beraturan. 


"Tuan muda dan nona bisa pergi ke ruang suci," ucap 
Adrian, perdana menteri raja. 


Calvin mengangkat tangannya. "Tunggu, biarkan kami 
istirahat sebentar," 


Julia mengangguk setuju. "Sebentar saja, kaki kami sakit 
karena menaiki tangga itu," 


Adrian hanya mengangguk tanpa mengucapkan apa pun. 
Mereka bertujuh beristirahat selama lima menit. "Apakah 
sudah selesai? Ayo kita pergi ke ruang suci," ucap Adrian. 


Leslie berjalan ke ruang suci yang terletak di lantai tiga 
kerajaan. Saat tiba, Leslie segera berdiri di tempatnya. 
Mereka berdiri di lingkaran itu sedangkan Julia berdiri di 
tengah lingkaran. Mereka berenam bertugas untuk 
mengumpulkan semua kekuatan suci yang ada di dunia ini 
dan menyalurkannya pada Julia, lalu karena Julia memiliki 


kekuatan suci paling banyak, ia bertugas untuk menyucikan 
kerajaan ini. 


Leslie mulai menyalurkan kekuatan sucinya ke Julia. Ia 
menatap Mia yang berkonsentrasi penuh karena kekuatan 
sucinya paling sedikit. Mereka harus mengambil kekuatan 
suci dari alam karena kekuatan suci dari diri mereka saja 
tidak cukup untuk menyucikan kerajaan Shidor. Mereka 
perlu menyucikan kerajaan ini agar tidak ada monster yang 
bisa memasuki kerajaan ini. 


Setelah semua telah selesai menyalurkan kekuatan suci 
pada Julia, Leslie bisa merasakan kekuatan suci yang amat 
besar. Julia segera meletakkan tangannya di sebuah bola 
bening dan menyucikan kerajaan. 


"Prang!" 


Sebuah guci yang berada di ruangan itu pecah. "Astaga, 
kekuatan suci Julia memang bukan main-main," ujar Alex. 


"Sudah selesai, kini kalian bisa beristirahat di kamar yang 
sudah kami siapkan untuk kalian," ucap Adrian. 


Mereka bertujuh segera meninggalkan ruangan. "Hei! 
Bagaimana bila kita bermain nanti malam?" ajak Calvin. 


Gabriel melipat tangannya. "Memangnya pihak kerajaan 
akan mengizinkan?" 


Calvin memutar matanya. "Untuk apa mereka melarang 
kita? Kita bukan akan melakukan ritual pemanggilan iblis 
kok," 


"Aku ikut!" Zara mengangkat tangannya. 


"Aku juga," ucap Alex. 


"Yang lain?" Calvin menatap teman-temannya dan mereka 
semua mengangguk. 


Calvin menatap Gabriel dengan senyuman licik. "Kau tidak 
punya pilihan, Gabriel," 


"Ck, baiklah. Aku juga ikut," sahut Gabriel. 
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"Ayo kita bermain kartu!" pekik Julia. 


Leslie dan yang lainnya mengangguk. Julia mengacak kartu 
yang berada di tangannya dan membagikannya. 


"Apa yang akan kalian taruhkan?" tanya Mia sambil 
tersenyum. 


Alex tertawa. "Jadi sekarang kita bermain judi?" 
"Tentu, aku jago tentang hal itu," jawab Mia. 


Gabriel tersenyum miring. "Oh ya? Bagaimana jika bertaruh 
siapa yang akan menang?" 


Mia merasa tertantang. "Boleh saja, bersiaplah untuk kalah, 
Gabriel sayang," 


Leslie mendelik. "Mia itu sangat jago dalam berjudi, apakah 
kau yakin Gabriel akan menang?" 


"Tentu saja! Gabriel itu merupakan raja judi yang 
kemungkinan menangnya sangat tinggi," jawab Calvin. 


"Aku mempertaruhkan gelang ini, dan aku ada di pihak 
Mia," ujar Zara sambil menyodorkan gelang emasnya. 


Julia mengambil hiasan rambutnya. "Walaupun ini keliatan 
remeh, tapi harga hiasan rambut ini sekitar seribu emas, jadi 
aku mempertaruhkan ini. Aku juga memihak Mia," 


"Aku akan mempertaruhkan belati ini. Belati ini memiliki roh 
dari monster yang membuat harganya sangat tinggi," Calvin 
meletakkan belati itu. 


Alex mengernyit. "Apakah kalian yakin kalian hanya orang 
biasa? Kalian mempertaruhkan ini seperti mempertaruhkan 
permen," Alex berdehem. "Kalau begitu aku akan 
mempertaruhkan toko senjataku! Jika aku kalah, maka aku 
akan tetap menjalankan itu, namun keuntungan toko itu 
akan aku berikan kepada kalian," 


"Aku pasti menang! Aku mempertaruhkan nama keluargaku 
dalam ini!" ujar Mia. 


"Oh ya?" Gabriel memegang rambut Mia dan mengecupnya. 
"Jangan menangis bila kau kalah," 


Leslie berdecak. "Aku belum mengeluarkan barang 
taruhanku!" 


"Apa yang kau pertaruhkan?" tanya Alex penasaran. 


"Aku memiliki mansion di wilayah selatan, dan aku akan 
memihak Mia!" jawab Leslie tegas. 


22. Sang Pemenang 


Alex menganga. "Kau punya mansion, Leslie? Astaga, lebih 
baik kita bertukar nasib saja," 


"Mereka memberikanku itu karena sudah membuat tanaman 
mereka menjadi lebih subur. Tapi aku bingung karena 
mansion itu terlalu besar untukku. Jadi aku pikir lebih baik 
memberikan mansion itu pada kalian," jawab Leslie. 


Mia berdecak. "Calon duchess memang sudah berbeda kasta 
dengan kita. Gabriel, ayo kita mulai permainan ini!" 


"Ternyata kau sudah tidak sabar. Baiklah, kita mulai 
sekarang!" pekik Gabriel. 


Leslie menatap mereka yang sedang bermain kartu. Jujur 
saja, Leslie tidak mengerti bagaimana cara mereka 
memainkan itu. "Julia, bagaimana cara mereka memainkan 
itu?" 


"Kau tidak mengerti?" Leslie menggeleng. Julia mendesah 
dan berkata, "Mau aku jelaskan sekarang pun aku tidak 
yakin kau akan mengerti," 


Leslie meringis mendengar jawaban Julia. Leslie kemudian 
menyadari bahwa Gabriel dan Mia sama-sama 
mempertaruhkan semua uang mereka. Ada dua kantong 
emas yang terletak di meja. 


"Ck, bagaimana bisa orang yang senang berjudi bisa 
menjadi saintess," celetuk Calvin. 


Zara menggeleng. "Para roh salah sasaran dalam memilih 
orang yang akan diberikan kekuatan suci. Aku saja tidak 
menyangka bangsawan seperti Mia bisa sebar-bar itu," 


"Mia menang!" teriak Alex. 
Leslie mendelik. "Secepat itu?!" 


Mia tersenyum dan menatap Gabriel. "Sepertinya 
keberuntungan berpihak kepadaku, Gabriel," 


"Mau bagaimana lagi, padahal tadi aku sudah hampir 
menang," gerutu Gabriel. "Aku baru bisa menyerahkan 
seratus emas untukmu, aku akan memberikan sisanya saat 
kita bertemu lagi," 


"Tidak perlu," Gabriel mengernyit. "Sebagai gantinya aku 
ingin kau berkencan denganku selama sembilan kali, karena 
kau belum memberikanku sembilan ratus emas. Bagaimana, 
apakah kau mau?" 


Gabriel terkekeh. "Baiklah jika itu maumu, nona Mia," 
"Bagus Mia! Pendekatanmu sangat mulus!" celetuk Julia. 


Mia langsung menundukkan kepalanya. "Julia, lebih baik 
kau diam," 


"Tidak apa Mia, lagi pula anak ini sering mengigaukan 
namamu ketika ia tidur," sahut Calvin sambil menunjuk 
Gabriel. 


"Hah? Kapan aku pernah mengigau?" tanya Gabriel tidak 
terima. 


Alex memutar matanya. "Kau itu selalu tidur di pagi hari 
karena kebiasaan berjudimu itu. Jadi tentu saja kita berdua 
sering mendengarmu mengigau," 


"Perjalanan cinta temanku mulus sekali, sepertinya jalannya 
sudah diaspal dan diamplas. Sedangkan jalan cintaku penuh 


dengan batu dan lumpur," gerutu Zara. 


"Kita ini masih berusia dua puluh tahun, untuk apa kau 
ingin cepat-cepat menikah?" tanya Leslie. 


"Sepertinya kau yang ingin cepat-cepat menikah, Leslie. 
Tenang saja, Lucius Sullivan akan berumur dua puluh lima 
tahun lagi, setelah itu kau bisa menikah dengannya," ujar 
Julia. 


"Astaga! Jangan bahas hal itu lagi!" pekik Leslie. 


Alex menepuk tangannya. "Lebih baik kita bahas hal lain 
saja, seperti tentang diri kita mungkin?" 


Calvin menjentikkan jarinya. "Ide bagus! Lagi pula kita 
hanya bertemu enam bulan sekali bukan? Kita masih harus 
melaksanakan tugas ini tujuh tahun lagi!" 


"Kalau begitu, aku mulai dari diriku saja," Mia berdehem. 
"Seperti yang kalian tahu, aku terlahir sebagai bangsawan. 
Kehidupan bangsawan tidak seindah itu, saat aku berumur 
tiga tahun, aku sudah mulai belajar etiket bangsawan. Aku 
harus berjalan dengan anggun, makan dengan lambat, 
duduk dengan tegak, dan itu semua benar-benar 
menyebalkan! Suatu hari, kakak laki-lakiku mengajakku 
kabur ke sebuah tempat perjudian. Di sana, aku menjadikan 
judi sebagai tempat pelarianku, tapi siapa menyangka 
bahwa aku sangat pintar dalam hal itu," 


"Sekarang giliranku," ujar Alex. "Sama seperti Mia, aku juga 
terlahir sebagai bangsawan. Aku harus mempelajari etiket 
sejak aku kecil, bahkan aku tidak mengingat kapan pertama 
kali aku belajar tentang hal itu. Aku frustasi dengan hal itu, 
sehingga aku melampiaskannya dengan cara menghabiskan 
uang ayahku, tapi entah mengapa uang ayahku tidak 
pernah habis. Aku memutuskan untuk membuka toko 


senjata karena aku suka menggunakan senjata. Aku 
menghabiskan uang ayahku dan berharap toko itu 
bangkrut. Tapi siapa yang menyangka toko itu malah sangat 
laris karena aku mengambil sedikit keuntungan. Akhirnya, 
aku membuka toko baju, tapi itu laris juga, jadi aku 
menyerah dan mengelola toko-toko itu dengan baik," 


"Duh enaknya, jadi orang kaya," nyanyi Leslie. 


"Oke, selanjutnya aku bukan?" tanya Leslie. "Aku ditemukan 
tak sadarkan diri di kebun anggur keluarga Sullivan. Aku tak 
mengingat apa pun tentang dunia ini. Aku memutuskan 
untuk bekerja sebagai pelayan di mansion Sullivan. Lalu aku 
menyadari bahwa aku adalah gadis dalam ramalan, sialnya, 
ramalan itu bukanlah ramalan baik melainkan ramalan 
buruk. Aku dimusuhi oleh masyarakat wilayah utara karena 
ramalan itu. Tapi saat aku pergi ke wilayah selatan, aku 
mengetahui bahwa aku harus mematahkan kutukan 
keluarga Sullivan dan keluarga Nevil. Kini aku sedang 
menunggu Hardy untuk menikah agar bisa mematahkan 
kutukannya," 


"Kau anak dari roh bulan bukan? Apakah kau pernah 
bertemu dengannya?" tanya Calvin. 


Leslie mengangguk. "Dia itu menyebalkan. Aku lebih suka 
dengan roh tanah daripada roh bulan," Semua yang berada 
di ruangan itu meringis mendengar jawaban Leslie. 


Calvin mengangguk. "Aku adalah orang biasa yang tinggal 
di wilayah barat. Pekerjaan orang tuaku adalah menangkap 
monster yang bisa masuk ke dalam kerajaan dan 
membunuhnya. Namun, ibuku menyadari bahwa monster itu 
akan terus terlahir kembali karena ia masih memiliki jiwa. la 
lalu menyegel jiwa-jiwa monster itu ke senjata dan 
menjualnya. Senjata yang berisi roh monster menjadi lebih 


ganas dan lebih bagus daripada senjata biasa. Aku mewarisi 
pekerjaan orang tuaku sebelum aku menjadi saintess," 


Julia menatap baju yang ia pakai. "Ibuku adalah bangsawan 
dari kerajaan lain yang menikah dengan orang biasa, yaitu 
ayahku. Dulu hidup kami sangatlah miskin, tapi ibuku 
pandai dalam mengatur keuangan. Ibuku memulai bisnis 
makanan dari kerajaannya dan itu sangat laris. Akhirnya 
kami bisa selamat dari kemiskinan. Hiasan rambut yang 
selalu aku pakai itu adalah peninggalan ibuku sebelum ia 
meninggal. Hiasan rambut itu diberikan oleh ayahnya saat 
ia masih menjadi bangsawan," 


Zara mendesah. "Jika kalian ingin mendengar ceritaku, jujur 
saja ini tidak menarik sama sekali. Aku terlahir sebagai 
orang biasa. Ayahku bekerja sebagai kusir dan ibuku bekerja 
sebagai pelayan bangsawan. Hidupku biasa saja, aku tidak 
pernah kaya ataupun miskin," 


"Sial, itu hidup terdatar yang pernah aku dengar," celetuk 
Alex. 


Mia menoleh ke Gabriel. “Gabriel, bagaimana denganmu?" 


Gabriel menatap Mia dengan tatapan yang sulit diartikan. 
"Aku hanya orang biasa. Ayahku sangat suka berjudi, 
bahkan ia mempunyai tempat perjudian. Setelah ia 
meninggal, mau tak mau aku harus mengelola tempat 
perjudian itu. Siapa yang menyangka, aku pintar dan 
beruntung dalam hal itu. Aku membuka tempat perjudian 
lain dan mendapat keuntungan. Semua tempat judi yang 
ada di kerajaan ini adalah milikku," 


23. Awal Mula 


"Wow, kau bisa menjadi baron jika kau memiliki tempat judi 
di kerajaan," celetuk Alex. 


Gabriel mendengus. "Aku tidak tertarik, menjadi bangsawan 
itu merepotkan," 


"Jadi, mana barang taruhan kalian?" tanya Mia sambil 
menyodorkan tangannya. 


Calvin dengan berat hati memberikan belatinya. "Gunakan 
belati ini dengan baik. Jiwa yang ada di dalam belati ini 
merupakan monster tingkat tinggi," 


"Hm, terima kasih," Julia tanpa tahu malu mengambil belati 
itu. Mia mengernyit menatap itu. 


"Kita gagal mendapatkan mansion!" pekik Alex frustasi. 


Leslie tertawa. "Kau bisa menginap di mansion itu jika kau 
ingin," 


"Hei, apakah kalian ingat saat pertama kali kita dipanggil ke 
ibu kota? Itu menakutkan sekali!" ucap Zara. Mendengar 
kata-kata Zara, ingatan Leslie kembali ke masa lalu. 


x 
"Leslie, ada surat untukmu," kata Lucius. 


Leslie yang sedang membaca buku tentang sejarah 
kerajaan terdiam. "Surat dari siapa? Hardy?" 


"Bukan, ini dari kerajaan," 


"Hah?!" Leslie menjatuhkan buku yang sedang ia baca. 
"Apakah aku melakukan kesalahan? Bangsat! Dunia ini 
memang bangsatt!" maki Leslie. 


Lucius berdecak. "Leslie, ingat etiket bangsawan. Kau tak 
bisa memaki sesukamu," 


Leslie mengambil surat itu dari tangan Lucius. Tanpa sabar, 
ia membuka surat itu dengan kasar, bahkan hampir 
merobek surat itu. la membacanya dengan cepat lalu 
mengernyit. "Lucius, apa itu saintess?" 


Lucius yang sedang mengerjakan tugasnya terkejut dan 
merebut surat itu. "Astaga Leslie, ternyata kau adalah 
seorang saintess!" 


"Lalu? Apakah itu penting?" 


"Tentu saja! Kau pasti sering mendengar ada monster yang 
masuk ke dalam wilayah kerajaan bukan? Tugas saintess 
adalah menyucikan kerajaan, sehingga para monster itu 
tidak bisa masuk ke dalam kerajaan!" 


"Hah? Apa hubungannya? Bukankah monster juga tetap bisa 
masuk?" 


Lucius menggeleng. "Monster adalah makhluk yang tercipta 
dari jiwa yang jahat. Karena itu, monster akan merasa 
kesakitan bila masuk ke dalam area yang telah disucikan," 


"Bagaimana cara saintess menyucikan kerajaan?" tanya 
Leslie penasaran. 


"Mereka memiliki kekuatan suci di dalam diri mereka, 
namun itu tidaklah cukup. Mereka harus mengumpulkan 
semua kekuatan suci dari dunia ini untuk menyucikan 
seluruh kerajaan," 


Leslie terdiam sejenak. la menatap tangannya dan 
memikirkan kekuatan suci itu. Leslie tersentak ketika 
mendapati sebuah cahaya berwarna putih di tangannya. 


"Leslie! Itu adalah kekuatan suci!" pekik Lucius semangat. 


"Apa?" Leslie tahu hidupnya akan menjadi semakin rumit 
setelah ini. 


xX 


Leslie masuk ke dalam kereta kuda yang berlambang 
kerajaan. Leslie menatap kereta kuda itu dengan kagum. 
Tentu saja kereta kuda milik Hardy dan Lucius tidak ada apa- 
apanya dibanding ini. Setelah beberapa jam, Leslie tiba di 
kerajaan. 


"Nona Leslie?" tanya seseorang yang tampaknya adalah 
bangsawan. Leslie mengangguk. 


"Saya akan mengantar nona ke ruang temu," sambungnya. 


Tanpa banyak bertanya, Leslie mengikuti perempuan itu. 
Leslie menyadari bahwa tangga yang ia naiki tidak habis- 
habis. Napasnya mulai tidak beraturan dan Leslie terpekik 
riang di dalam hatinya ketika ia sudah sampai di atas. 


"Nona, anda bisa masuk dan bertemu dengan saintess yang 
lainnya, saya undur diri," 


Leslie memasuki ruangan itu. Di dalam, sudah ada dua laki- 
laki dan dua perempuan. Leslie melangkah dengan ragu, ia 
yakin mereka semua sudah mengetahui ramalan itu. 


"Hai! Siapa namamu?" seorang gadis bertanya dengan 
semangat. 


"L-leslie," jawab Leslie ragu. 


Perempuan itu menepuk bahu Leslie. "Jangan terlalu kaku! 
Di sini, tidak ada orang bodoh yang percaya dengan 
ramalan salah itu!" 


Leslie meringis. "Ramalan itu tidak salah, mereka yang 
salah mengartikannya," 


Gadis itu menguap. "Ah, itu sama saja. Oh iya! Namaku 
adalah Mia Duffy!" 


Leslie hanya mengangguk tanpa menyahut. la duduk di 
salah satu kursi yang kosong dan membiarkan Mia terus 
berbicara. 


"Perempuan ini bernama Julia, lalu laki-laki yang di sana 
bernama Alex Wilcox dan Calvin!" 


"Ck, Mia. Kau ini terlalu banyak omong. Lebih baik kau 
duduk dengan tenang dan diam," jawab laki-laki yang 
bernama Alex. 


Tanpa sadar, Leslie menyukai suasana ini. Selama tinggal di 
sini, Leslie tidak pernah berbicara dengan orang lain seperti 
saat ia berbicara dengan teman sekolahnya dahulu. 


"Kita semua berumur tujuh belas tahun bukan?" tanya laki- 
laki yang duduk di sebelah Alex, Calvin. 


Gadis yang bernama Julia mengangguk. “Syukurlah kita 
semua seumuran, aku akan canggung bila ada seseorang 
yang lebih tua dariku," 


Mereka berempat menoleh ketika mendengar suara pintu 
yang berdecit. Seorang laki-laki dengan ekspresi datar dan 
dingin masuk dan duduk di dekat Alex dan Calvin. 


"Hai! Siapa namamu?" tanya Mia. Leslie melihat Mia dan 
menyadari tatapan Mia yang berbinar saat melihat Gabriel. 


"Gabriel," jawabnya. 
"Salam kenal, Gabriel!" sambung Mia. 


Pintu lagi-lagi terbuka dan seorang gadis masuk dengan 
tergesa-gesa. "Maaf! Aku terlambat!" 


Mia tertawa ramah. "Tenang saja, tidak akan ada yang 
memarahimu. Jadi, siapa namamu?" 


Perempuan itu tersenyum. "Aku Zara! Siapa nama kalian 
semua?" 


Mia dengan ramah memperkenalkan semua orang yang 
berada di ruangan. Leslie mengucapkan pujian kepada Mia 
di dalam hatinya karena gadis itu tampak sangat ramah 
untuk kelas bangsawan. Bangsawan yang berada di dunia 
ini hampir separuhnya memiliki kepribadian yang 
menyebalkan. 


"Apakah kalian sudah bisa menggunakan kekuatan suci 
kalian?" tanya Julia. 


Alex mengangguk. "Aku bisa, namun sangat sedikit," 


Leslie menatap tangannya dan fokus, lalu cahaya berwarna 
putih mulai keluar dari telapak tangannya. "Maksudmu 
seperti ini?" 


24. Dia Tahu 


"Wow!" pekik Mia kagum. "Aku sama sekali tidak bisa 
menggunakan kekuatan suciku," 


Zara berdehem. "Kau hanya perlu belajar Mia, tidak perlu 
khawatir," 


Julia menunduk. "Sebenarnya, aku memiliki masalah dengan 
menggunakan kekuatan suci. Jika orang lain baru bisa 
menggunakan kekuatan sucinya ketika mereka berumur 
tujuh belas tahun, aku sudah bisa menggunakan kekuatan 
Suci sejak kecil. Namun, kekuatan suci itu tidak dapat aku 
kendalikan dan malah melukai orang lain," 


"Itu kasus yang aneh," celetuk Gabriel. 


"Jadi, siapa saja di antara kita yang belum bisa 
menggunakan kekuatan suci?" tanya Alex. 


Mia, Julia, Calvin, dan Gabriel mengangkat tangannya. Alex 
tertawa canggung. "Aku kira kita semua sudah bisa 
menggunakan kekuatan suci," 


Mia mendesis. "Kau pikir semua orang itu sama? Tidak, 
bodoh! Kau bisa menggunakan suci tanpa perlu belajar 
bukan berarti kami seperti itu juga!" 


"Karena itulah kami di sini untuk mengajari kalian cara 
menggunakan kekuatan suci," 


Mereka bertujuh menoleh dan melihat tujuh orang saintess 
terdahulu. Mereka kemudian mulai belajar menggunakan 
kekuatan suci, dan kini mereka sudah menjadi saintess yang 
bisa diandalkan. 


xX 


"Kita semua sangat bodoh waktu itu. Aku adalah orang 
terakhir yang bisa menggunakan kekuatan suciku," gerutu 
Mia. 


Alex tertawa. "Sampai saat ini pun kekuatanmu tetap seperti 
itu, tidak ada peningkatan," 


Mia melempar sebuah bantal ke Alex dengan kekuatan 
penuh. "Setidaknya aku masih bisa menggunakan kekuatan 
suci walaupun sedikit, dasar Alex bodoh!" 


"Woah, tenang Mia, mulut Alex memang kejam sekali," ujar 
Zara. 


Leslie menguap. "Aku akan kembali ke kamarku, aku sudah 
sangat mengantuk," 


"Aku juga," sahut Julia. 


Mereka kemudian kembali ke kamar mereka masing-masing 
dan beristirahat. Mereka tidak mengetahui bahwa mereka 
akan menghadapi masalah yang besar setelah ini. 


x 


Leslie terbangun dan menatap jam yang ada di dinding. la 
sudah kembali ke mansion Sullivan. Leslie melihat kamarnya 
yang sangat berbeda dengan kamarnya dulu. Lucius 
menyuruhnya untuk tidur di kamar tamu, jadi tentu saja 
kamar itu sangatlah besar. Leslie merapikan kamarnya dan 
berjalan ke kamar Lucius. 


Leslie mengusap rambut Lucius. "Hei, cepat bangun. Aku 
ingat hari ini kau ada latihan pedang," 


Lucius menyembunyikan dirinya di balik selimut. "Bilang 
pada mereka kalau aku sakit, aku sedang malas latihan 
pedang," 


"Kau memang sakit atau kau berbohong?" kernyit Leslie. 
"Entahlah," 


Leslie menyibak selimut Lucius dan melihat Lucius yang 
sedang memeluk bantal. Leslie memalingkan wajahnya 
ketika menyadari bahwa Lucius tidak memakai atasan. la 
menutup badan Lucius dengan selimut dan mendesah. 
"Baiklah, aku akan memberi tahu mereka bahwa kau sedang 
sakit, walaupun aku tidak tahu kau sedang berbohong atau 
tidak," 


Leslie berjalan keluar dan memberitahu kepala pelayan laki- 
laki bahwa Lucius sedang sakit sehingga tidak bisa ikut 
latihan pedang. 


"Aku lelah menjadi bangsawan, aku ingin hidup menjadi 
orang biasa," keluh Lucius sambil memeluk Leslie. 


Leslie memutar matanya. "Coba saja kau rasakan sendiri 
bagaimana rasanya menjadi orang biasa, maka aku yakin 
kau ingin menjadi bangsawan lagi," 


Lucius tertawa dan merebahkan badannya. "Hari ini aku 
hanya ingin tidur di kamar, dan kau juga ikut menemaniku 
di sini," 


Leslie berdecak. "Hei, makin lama aku makin merasa 
hubungan kita ini aneh. Bukankah seharusnya tuan muda 
sepertimu dilayani oleh pelayan laki-laki? Mungkin saat kau 
masih kecil tidak akan aneh bila aku yang melayanimu, 
namun kini kau sudah berumur 15 tahun dan bahkan kau 
sudah lebih tinggi dariku," 


"Kau sama sekali tidak mengerti ya?" ucap Lucius. 
"Mengerti apa?" 


Lucius mendekati Leslie dan memeluk gadis itu dari 
belakang. "Mereka semua sudah mengetahui bahwa kau 
adalah calon duchess, calon istriku," 


Badan Leslie menegang mendengar kata-kata Lucius. "K- 
kau! Dari mana kau tahu itu?" 


"Tentu saja aku tahu, sejak aku kecil aku sudah diberitahu 
tentang kutukan itu dan cara mematahkannya adalah 
dengan menikah dengan seorang gadis yang telah 
diramalkan," 


Leslie mendelik, jantungnya berdebar dengan sangat 
kencang. la masih tidak menyangka bahwa Lucius telah 
mengetahui hal itu lebih dahulu dari pada dirinya. Leslie 
kembali mengingat saat ia pertama kali bertemu Lucius, 
pantas saja laki-laki itu melakukan hal itu! 


Lucius menyugar rambutnya. "Yah, usia minimal bangsawan 
untuk menikah adalah 18 tahun. Saat aku berusia 18 tahun, 
kau sudah berusia 23 tahun, bagaimana?" 


Leslie memegang dahinya dan menatap Lucius dengan 
tajam. "Jika kau ingin menikahiku karena itu adalah satu- 
satunya cara untuk mematahkan kutukanmu, maka aku 
menolak, Lucius. Aku tidak ingin menikah tanpa cinta," 


"Kau ini buta atau bagaimana?" tanya Lucius frustasi. 
Leslie memiringkan kepalanya. "Maksudmu?" 


"Ah sudahlah! Aku akan membahas hal ini lain kali saja," 
ucap Lucius kesal lalu menutup dirinya sendiri dengan 


selimut. 


Leslie mendesah dan memegang bahu Lucius yang lebar. 
"Jika itu satu-satunya cara untuk mematahkan kutukanmu, 
maka aku akan melakukannya. Tapi aku tahu kau tidak 
mencintaiku, Lucius, kau hanya menganggapku sebagai 
kakakmu, bukan?" 


Lucius menarik tangan Leslie dan mengurung gadis itu 
dalam pelukannya. "Aku hampir gila, karenamu, Leslie. Aku 
tahu aku menyebalkan karena sering melarangmu pergi ke 
wilayah selatan. Aku cemburu, aku tahu Hardy telah 
memiliki kekasih namun aku tetap cemburu. Kau bisa 
tertawa dengan bebas ketika bersamanya namun ketika kau 
bersamaku kau terlihat segan. Aku tidak menyukai itu. 
Katakan aku egois, tapi aku tidak suka ketika kau bisa 
tertawa dengan laki-laki lain," 


Leslie hanya terdiam menatap Lucius. la tidak tahu harus 
menjawab apa. Apakah itu berarti Lucius mencintainya? 
Lucius mendekatkan wajahnya pada Leslie, saat jarak 
diantara bibir mereka tinggal sedikit, Leslie langsung 
memalingkan wajahnya. 


"Lucius! Aku tidak ingin berciuman dengan anak di bawah 
umur!" 


25. Firasat Buruk 


Leslie melirik Lucius yang masih mencorat-coret kertasnya. 
Lucius mengerucutkan bibirnya dan menoleh ke arah Leslie. 
"Apa lihat-lihat?" 


"Woah, santai bos," ucap Leslie sambil menggerakkan 
tangannya. Lucius mendengus. 


'Ck, Jika saja kau sudah cukup umur maka aku tidak ragu 
untuk menciummu, Lucius. Sayangnya kau masih di bawah 
umur. Salah-salah, aku di bawa ke penjara karena 
melecehkanmu,' 


Leslie menghentikan tangan Lucius. "Lebih baik kau menulis 
sesuatu daripada mencoret kertas itu," 


"Tidak mau," Lucius menepis tangan Leslie dan kembali 
melakukan kegiatannya. 


"Lucius, apakah kau pernah menyukai perempuan?" 


Lucius mengangguk pelan. "Aku menyukainya sejak 
pertama kali bertemu dengannya. Aku tahu bahwa dia 
menyukaiku namun dia tampaknya terlalu bodoh untuk 
mengetahui bahwa aku juga menyukainya," 


"Lalu mengapa kau ingin menikah denganku? Kau tadi 
bilang kau cemburu ketika aku dekat dengan laki-laki lain," 
ujar Leslie. 


"Ck, sepertinya pengalaman cintamu sangat sedikit, Leslie. 
Perlu aku perjelas? Aku mencintaimu, Leslie. Bukan sebagai 
kakak atau sebagai gadis ramalan, aku mencintaimu karena 
dirimu sendiri. Sebenarnya, aku berencana untuk 
melakukan pernikahan kontrak dengan gadis ramalan itu 


saat aku pertama kali melihatmu. Namun siapa sangka kau 
adalah gadis ramalan itu, aku sangat beruntung," seringai 
Lucius. 


Wajah Leslie memerah. "Kau juga mengetahui bahwa aku 
menyukaimu? Apakah terlihat sejelas itu?" 


"Hm, bahkan anak kecil pun tahu bahwa kau menyukaiku. 
Kau menganggapku sebagai adik karena kau menolak 
perasaanmu sendiri. Kau tidak percaya diri bahwa aku juga 
menyukaimu," 


Leslie terdiam kaku. "Sial, aku sudah menyembunyikan 
perasaanku selama lima tahun dan orang-orang bisa 
mengetahuinya dengan mudah. Aku ingin mati saja," 


Lucius tertawa dan memeluk Leslie. "Aku juga mencintaimu, 
Leslie. Aku menyukaimu karena dirimu sendiri. Aku tahu kau 
mencoba memasangkanku dengan Arrie, tapi aku tidak 
pernah tertarik dengan Arrie atau pun gadis lain, aku hanya 
tertarik denganmu," 


Leslie membalas pelukan itu dan menghirup aroma Lucius 
yang seperti aroma rosemary. "Jadi perjuanganku selama ini 
sia-sia ya? Padahal kau sangat cocok dengan Arrie," 


"Felix menyukai Arrie, aku tidak mungkin memutuskan 
pertemananku demi seorang gadis bukan?" Lucius mencium 
kening Leslie. "Bagaimana jika kau mencium pipiku? 
Anggap saja aku sebagai adikmu," 


Leslie tertawa kecil dan berjinjit. Dengan pelan ia mengecup 
kening Lucius. "Ciuman dari calon istrimu, haha. Aku rasa 
aku tidak bisa menganggapmu sebagai adikku lagi," 


"Oke, anggap aku calon suamimu mulai hari ini," tawa 
Lucius. 


sk 


Leslie mengiris tangannya dan membiarkan darahnya 
masuk ke dalam sebuah botol bening. Entahlah, Leslie 
merasa ia harus melakukan hal ini. Leslie menahan rasa 
sakit yang ia rasakan. Setelah botol itu penuh, Leslie 
mengobati luka itu. 


Jujur saja, akhir-akhir ini Leslie merasa sedikit paranoid. 
Statusnya sebagai saintess membuat ia memiliki musuh 
yang lebih berbahaya daripada makian masyarakat wilayah 
utara. Di novel, saintess hanya disebutkan beberapa kali, itu 
pun karena mereka harus mengobati karakter yang terluka. 


Setelah tugas saintess untuk menyucikan kerajaan selesai, 
maka mereka akan dipekerjakan untuk mengobati 
bangsawan yang sakit. Untuk orang biasa, mereka biasanya 
menggunakan tabib. Tentu saja di dunia ini tidak ada yang 
namanya dokter. 


"Aku cukup beruntung untuk menjadi saintess. Setidaknya 
statusku kini sama seperti bangsawan dan masyarakat 
wilayah utara tidak bisa mengejekku," ucap Leslie. 


Leslie menutup botol bening yang berisi darah itu dan 
meletakkannya di meja. Leslie terkejut ketika merasakan 
kekuatan jahat yang amat besar. Leslie kemudian 
mendengar suara bel yang berbunyi di telinganya. Bel itu 
hanya bisa didengar oleh orang yang memiliki kekuatan 
suci, dan Leslie tahu bahwa terjadi sesuatu yang berbahaya. 


"Leslie," 


"Apa yang terjadi, kak Medeina? Mengapa ada kekuatan 
jahat yang sebesar ini?" tanpa sadar Leslie berbicara, 
padahal ia bisa menjawab Medeina dengan pikirannya. 


"Sepertinya perbuatanmu yang merubah takdir 
memengaruhi ini, Leslie. Aku juga tidak tahu tentang apa 
yang terjadi karena tugasku hanyalah menjaga alam ini," 


Leslie berlari menuju kamar Lucius dan ia segera memegang 
pipi Lucius. "Sekali ini saja," 


Lucius yang terkejut mengernyit. "Ada ap-" Leslie langsung 
membungkam Lucius dengan bibirnya. 


"Ada kekuatan jahat yang sangat besar Lucius. Kerajaan 
sudah memanggilku, aku tidak tahu apakah aku bisa 
kembali dengan cepat," ujar Leslie gelisah. 


Lucius tersenyum dan mengusap bibir Leslie dengan jarinya. 
"Kembalilah dengan selamat," 


Leslie hanya mengangguk ragu. la segera pergi ke kandang 
kuda dan menaiki salah satu kuda itu. Leslie memacu 
kudanya menuju kerajaan. Dalam hatinya ia mendengus 
karena tidak adanya transportasi yang lebih cepat di dunia 
ini. Leslie akhirnya tiba di kerajaan bersama dengan 
saintess lainnya. 


"Sial! Apa yang terjadi?" tanya Mia. 


Julia terus mengusap tangannya. "Aku merasakan kekuatan 
jahat yang amat besar dan asalnya dari utara," 


Leslie mendelik. "Pantas saja aku bisa merasakannya 
dengan jelas! Ternyata posisiku lah yang paling dekat 
dengan kekuatan jahat itu," 


"Aku tidak pernah bertemu dengan monster dengan 
kekuatan jahat sebesar ini. Aku rasa ini telah direncanakan," 
celetuk Calvin. 


"Apa yang harus kita lakukan? Bagaimana jika itu adalah 
jebakan?" tanya Zara panik. 


"Tenanglah, kalian akan pergi dengan saintess lain. 
Kekuatan jahat ini terlalu besar untuk kalian lawan," sahut 
Adrian. 


Gabriel memandang Adrian sangsi. "Bukankah kekuatan 
saintess akan berkurang seiring dengan usianya? Apakah 
kau yakin mereka bisa membantu kami?" 


"Tentu saja, setidaknya mereka bisa membantu sedikit," 
jawab Adrian. 


"Kita berangkat sekarang!" komando sang pemimpin. 


Leslie menggigit kukunya. Sama seperti yang lainnya, ia 
juga merasa gelisah karena tidak pernah melawan kekuatan 
jahat sebesar ini, apalagi kekuatan jahat itu berasal dari 
wilayah utara. Leslie takut apabila Lucius terkena 
dampaknya. 


"Semoga kita bisa melewati ini," ucap Julia lirih. 


26. Putus Asa 


Mansion Lucius berada dekat dengan ibu kota, sehingga 
perjalanan Leslie ke kerajaan sangatlah cepat. Namun 
wilayah utara juga sangat luas, dan kekuatan jahat itu 
berada tepat di perbatasan wilayah utara dengan kerajaan 
lain. 


"Sial! Sial! Sial! Perasaanku tidak enak!" pekik Zara. 


Mia menunduk. "Untuk pertama kalinya aku berharap aku 
memiliki kekuatan yang lebih besar. Aku tidak yakin bisa 
mengalahkan mereka dengan kekuatan sekecil ini," 


"Aku malah lebih takut tidak bisa mengontrol kekuatanku 
dan malah melukai kalian," ucap Julia. 


"Leslie, aku rasa ada orang lain yang bereinkarnasi dan 
mengingat kehidupannya dahulu, namun kami lalai 
sehingga ia dengan mudah dikuasai oleh kekuatan jahat. 
Dia dipengaruhi oleh orang-orang di sekitarnya dan 
membuat ia mampu menciptakan monster. Hanya ada dua 
kemungkinan untuk orang yang mengingat kehidupan 
sebelumnya, ia mudah menggunakan kekuatan suci atau 
dia mudah menggunakan kekuatan jahat," 


"Apakah dia seberbahaya itu? Lalu bagaimana cara kami 
mengalahkannya? Kekuatannya sangatlah besar!" pekik 
Leslie. Zara, Mia, dan Julia menatap Leslie dengan tatapan 
aneh. 


"Aku tidak seperti ayahmu yang bisa mengetahui takdir 
seseorang. Yang bisa aku lakukan hanyalah menjagamu 
agar tidak terkena kekuatan jahat itu. Aku akan 
memberikanmu sebuah pelindung agar kau bisa selamat 
walaupun kau tak bisa mengalahkannya," kata Medeina. 


Leslie mendesah. "Bisakah kau memberikan pelindung itu 
juga kepada teman-temanku yang sesama saintess? Kau 
tidak ingin bukan bahwa jika kami kalah dia juga akan 
menghancurkan kerajaan?" 


"Baiklah, aku juga akan memberikannya pada temanmu. 
Semoga kau bisa mengalahkan orang yang memiliki 
kekuatan jahat ini," 


"Hm, terima kasih kak Medeina," jawab Leslie. 


Suatu cahaya hijau mulai menyelimuti mereka berempat. 
Julia mendelik ketika merasakan itu. "Kita mendapat 
pelindung dari roh tanah!" 


"Jadi tadi kau berbicara dengan roh tanah? Apakah 
namanya Medeina?" tanya Zara. 


Leslie mengangguk. "Kak Medeina mengatakan bahwa 
orang yang memiliki kekuatan jahat ini dapat menciptakan 
monster. Walaupun kita kalah, setidaknya kita masih 
selamat," 


"Wow, hebat sekali kita bisa diberkahi pelindung langsung 
oleh roh tanah," ucap Mia kagum. 


"Itulah kekuatan orang dalam," tawa Leslie. 


Zara mengetuk-ngetuk jarinya di kaca. "Jika dia bisa 
menciptakan monster, bukankah berarti dia sangatlah kuat? 
Monster terbentuk dari aura-aura jahat yang jumlahnya 
besar. Itu berarti dia adalah orang yang paling jahat di 
antara orang yang jahat!" 


"Firasatku tidak enak, bagaimana jika kita kembali saja?" 
tubuh Mia menggigil. 


Julia menggeleng tegas. "Apapun yang terjadi, aku akan 
berusaha melawannya, walaupun aku bisa mati. Setidaknya 
aku mati dengan cara yang terhormat," 


Beberapa jam kemudian, mereka akhirnya telah tiba di 
perbatasan yang merupakan hutan. Hutan itu beraura 
gelap, bahkan menatapnya saja membuat orang merinding. 
Leslie mengeratkan jubahnya dan menatap hutan itu 
dengan tajam. 


"Tadi saat kita bertiga berada di kereta kuda, tiba-tiba ada 
cahaya hijau yang menerangi kami. Apa yang terjadi?" 
tanya Alex. 


"Leslie meminta kepada roh tanah agar melindungi kita," 
jawab Julia. 


Calvin mengangguk paham. "Enak sekali jadi anak roh. Jika 
ingin minta bantuan bisa meminta tolong pada paman atau 
bibi," 


Gabriel mendengus. "Ini bukan saat yang tepat untuk 
bercanda. Bahkan saintess sekelas Julia akan sulit melawan 
ini," 


Mereka bertujuh masuk ke dalam hutan itu. Leslie terus 
memegang kalungnya. Jika boleh jujur, rasanya Leslie ingin 
berteriak dan mengatakan bahwa ia tidak sanggup melawan 
orang itu. Apa lagi dia bisa membuat monster, tentu saja dia 
adalah orang yang berbahaya. 


"Adrian bilang kalau saintess lain akan membantu kita, tapi 
dimana mereka? Tugas mereka bukan hanya untuk 
menonton kita bukan?" sindir Mia. 


"Memang sejak awal mereka itu tidak berguna, tidak usah 
harapkan apa pun dari mereka," jawab Gabriel. 


Satu persatu monster mulai bermunculan. Julia dengan 
cepat memimpin mereka untuk menghancurkan monster- 
monster itu. Monster memiliki berbagai bentuk yang aneh, 
ada yang seperti ular, badak, buaya, bahkan makhluk 
mitologi seperti cyclop. 


"Kenapa kekuatanku sedikit sekali?!!" teriak Mia frustasi. 


"Kenapa monster-monster ini tidak habis juga?" tanya 
Calvin. 


Leslie tersentak dan teringat kata-kata Medeina. "Roh tanah 
mengatakan bahwa ada seseorang yang membuat monster 
ini! Jadi mereka tidak terbentuk secara alami!" 


"Jika begitu, mau tidak mau kita harus mencari orang yang 
membuat monster-monster ini. Selama orang itu masih 
hidup, maka monster ini akan terus bermunculan. 
Menghancurkan mereka dengan kekuatan suci hanya akan 
menguras kekuatan suci kita," jelas Gabriel. 


Julia terdiam sejenak. "Baiklah, buat formasi melingkar! Aku 
akan berada di depan dan menghancurkan monster yang 
menyerang dari depan! Karena aku memiliki kekuatan suci 
paling besar, maka aku akan lebih mudah menemukan 
orang itu karena kekuatan kita bertolak belakang!" 


Dengan cepat mereka menuruti kata-kata Julia. Mereka 
berjalan sejauh dua kilometer, namun dari ekspresi Julia, 
tampaknya mereka masih lumayan jauh dengan orang itu. 
Alex terengah-engah dan berteriak. "Julia! Apakah masih 
jauh? Kekuatan suciku hampir habis!" 


"Satu kilometer lagi, kita akan menemukan orang sialan ini," 
jawab Julia. 


Mereka berjalan sejauh lima ratus meter dan menyadari 
monster itu menghilang. Gabriel mendekati sebuah pohon 
dan menganalisa keadaan. "Tampaknya ia memasang 
pelindung untuk dirinya sendiri agar monster itu tidak 
mengacaukan daerahnya," 


Julia menutup matanya dan berjalan. "Lima ratus meter lagi 
ada mansion yang telah ditinggal penghuninya. Sepertinya 
ia berada di sana," 


Mereka menatap satu sama lain. "Tunggu apa lagi? Ayo kita 
segera pergi ke sana!" ucap Mia. 


Leslie berjalan dengan penuh keraguan. Perasaannya 
semakin tidak enak. 'Apakah aku bisa selamat? Jika aku 
selamat, apakah aku bisa kembali dengan keadaan yang 
baik? Jika aku meninggal, apa yang akan terjadi pada 
Lucius?" 


Calvin mengernyit. "Teman-teman! Tampaknya ada monster 
yang menyerang dengan menggunakan asap beracun!" 


Leslie dengan sigap menutup hidungnya dengan jubah. 
Sayangnya, Mia yang memiliki kekuatan suci paling sedikit 
langsung ambruk. Gabriel menahan gadis itu di pelukannya. 
Tapi tak lama, mereka semua ambruk, kecuali Leslie. 


Leslie mendelik ketakutan. Dengan gemetar ia memegang 
kalung yang diberikan Hardy. "Hardy... tolong aku!" 


27. Pemilik Kekuatan Jahat 


Lucius menaiki kudanya dengan tergesa-gesa. Hardy 
menghubunginya dan mengatakan bahwa Leslie berada 
dalam bahaya. Lucius terus merutuki dirinya karena ia tidak 
mampu melindungi Leslie, walaupun ia tahu bahwa itu 
bukan kesalahannya. 


Firasat Lucius memang sudah tidak enak sejak Leslie 
meninggalkan mansion. la terkejut ketika Hardy 
menghubunginya melalui alat sihir yang digunakan untuk 
menghubungi orang dalam jarak yang jauh, seperti telepon. 


Setelah menerima panggilan itu, Lucius langsung 
menghubungi kerajaan untuk memberi tahu bahwa para 
saintess berada dalam bahaya. Lucius mengeraskan 
rahangnya ketika mengetahui bahwa mereka hanya 
mengirim kurang dari dua puluh saintess untuk melawan 
kekuatan jahat itu. 


"Mengapa kau hanya mengirimkan sedikit saintess? Apakah 
matamu buta? Walaupun kau tak memiliki kekuatan suci 
sekali pun kau bisa melihat bahwa tidak mungkin langit 
akan berwarna segelap itu!" bentak Lucius. 


Hardy menenangkan Lucius. "Masalah ini tidak akan selesai 
jika kau terus emosi seperti itu. Kita harus menyelamatkan 
para saintess terlebih dahulu," 


Pasukan kerajaan akhirnya turun karena Lucius sudah turun 
tangan. Jantung Lucius berdegup dengan kencang. Hardy 
mengatakan bahwa kalung yang ia berikan pada Leslie 
hanya bisa digunakan sekali, sudah berarti gadis itu berada 
dalam keadaan di mana ia tidak bisa melawan sedikit pun. 


"Aku tidak menyangka kerajaan akan seceroboh ini," desah 
Hardy sambil mengusap kepalanya. 


Lucius mengeratkan genggaman tangannya. "Kita harus 
segera tiba di sana. Persetan dengan kerajaan, aku akan 
mengurus mereka nanti," 


Lucius dan Hardy mempercepat laju kuda mereka. Lucius 
sama sekali tidak ragu untuk menuju hutan yang berhawa 
menusuk itu. Tentu saja Lucius bisa melihat keanehan yang 
terjadi, hanya langit yang berada di atas hutan itu yang 
berwarna gelap. Mereka akhirnya tiba tepat di depan hutan 
tersebut. Tanpa ragu, Lucius memacu kudanya untuk masuk 
ke dalam hutan itu. 


"Apakah mereka menggunakan kuda untuk masuk ke 
hutan?" tanya Lucius. 


Adrian menggeleng. "Mereka berjalan ke dalam hutan itu," 


"Apakah kau gila? Jika terjadi sesuatu pada mereka 
bagaimana cara mereka untuk kabur?" bentak Hardy. 


Lucius dan Hardy sama-sama merasakan frustasi. Lucius 
sama sekali tidak peduli jika kutukannya tidak bisa 
dipatahkan. la hanya ingin Leslie selamat. la hanya ingin 
melihat gadis itu berada di pelukannya untuk sekali lagi. 


"Itu mereka!" 


Lucius menghentikan kudanya dan segera turun. la mencari- 
cari Leslie namun gadis itu tidak ada. Matanya bergerak 
dengan panik. "Dimana Leslie?" 
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Leslie membuka matanya pelan. la terbangun di sebuah 
kamar yang bernuansa gelap. Leslie mencoba untuk 
menenangkan dirinya. la berusaha mengurangi suara saat ia 
bangun dari tempat tidur. 


"Oh, kau sudah sadar?" 


Leslie menoleh dan melihat seorang laki-laki yang memiliki 
rambut hitam. Leslie bisa merasakan kekuatan jahat yang 
mengitari laki-laki itu. Jadi dia lah yang menciptakan 
monster-monster itu. Dia juga sama sepertiku, dia 
mengingat masa lalunya,' 


"Leslie.. anak dari roh bulan yang darahnya dapat 
menyuburkan tanaman," bacanya pada sebuah buku kecil. 


"Apa yang kau inginkan?" tanya Leslie tanpa basa-basi. 


Laki-laki itu tertawa kecil. "Apakah kau tidak penasaran 
denganku? Ah, aku tidak butuh jawabanmu. Namaku adalah 
Samuel Wade," 


Leslie mendesah pelan. "Baiklah, Samuel, apa yang kau 
inginkan?" 


"Apakah kau sama sekali tidak merasa bersalah kepadaku?" 
tanya Samuel dengan raut wajah sedih. "Kau membuat 
hidupku hancur. Aku sudah mati di kehidupan sebelumnya, 
dan aku berniat untuk membuat kehidupan baruku lebih 
baik. Tapi kau menghancurkan segalanya! Hanya karena kau 
juga mengingat masa lalumu, bukan berarti kau bisa 
mengubah takdir seenakmu!" 


Leslie tersentak. Ia ingat, ia pernah memberi tahu rencana 
Viscount Wade kepada Lucius, Arrie, dan Felix sehingga 
mereka bisa menangkap Viscount Wade. Bahkan status 
bangsawannya dan hartanya juga diambil. 


"Aku minta maaf," ucap Leslie lirih. 


Samuel berdecih. "Kau kira minta maaf saja bisa 
menyelesaikan semua ini? Karenamu, aku diejek oleh orang 
lain! Aku berusaha untuk bersikap baik kepada semua orang 
sejak kecil namun mereka mengkhianatiku ketika tahu 
bahwa ayahku telah kehilangan gelarnya!" 


Leslie menatap mata Samuel yang berkaca-kaca. Laki-laki 
itu tampaknya lebih muda darinya, ia berumur sekitar 
delapan belas tahun. Leslie mengelus pundak Samuel dan ia 
terkejut ketika kekuatan jahat itu tampak berkurang. 


"Aku bisa mengubah pandangan mereka terhadapmu, jika 
kau mau bekerja sama denganku," rayu Leslie. 


"Benarkah?" 


Leslie mengangguk. "Kau masih ingat dengan ilmu-ilmu 
yang kau dapat dari sekolah dulu bukan? Aku bisa 
membantumu," 


Samuel terdiam sejenak. "Aku masih ingat jelas perlakuan 
mereka kepadaku, mereka akan melempar batu ke arahku. 
Aku bahkan tidak pernah melakukan hal itu kepadaku, 
kenapa mereka sangat jahat?" 


Setelah merasa yakin, Leslie memeluk Samuel. Itu adalah 
satu-satunya cara untuk mengurangi kekuatan jahat yang 
terdapat pada tubuhnya. Samuel menangis terisak. Leslie 
terus mengalirkan kekuatan sucinya ke tubuh Samuel. 


'Sedikit lagi,' batin Leslie. 


Leslie terkejut ketika Samuel memberontak dan mencekik 
lehernya. "Aku tidak akan membiarkan kau memengaruhi 
wadahku!" 


Leslie tersenyum miring. "Benarkah? Kau sudah mengotori 
hati manusia yang sangat suci. Jika saja para roh 
mengetahui hal ini, kau sudah tewas di tempat," 


Leslie yakin bahwa Samuel memiliki dua kepribadian karena 
kekuatan jahat itu. Samuel semakin mengeratkan 
cekikannya pada Leslie. Leslie kesulitan bernapas. 


"Setelah aku mengambil jiwamu, semua ini akan selesai," 
ucap Samuel dingin. 


Leslie mendelik. "Ayah, kak Medeina, roh matahari, roh air, 
roh api, roh angin, roh cahaya, dan roh kegelapan, tolong 
aku!". Leslie bisa merasakan kekuatan suci yang besar ia 
kemudian memegang tangan Samuel yang mencekiknya. 
Mereka berdua saling berteriak kesakitan sebelum akhirnya 
Leslie bisa merasakan bahwa jiwanya akan benar-benar 
hilang setelah ini. 


28. Jiwa yang Menghilang 


Lucius terus memacu kudanya hingga ia menemukan 
sebuah mansion tua. Beberapa saat lalu, tiba-tiba hawa 
menusuk dari hutan itu menghilang. Seharusnya Lucius 
senang, tapi ia tidak bisa berpikir dengan tenang setelah 
mengingat bahwa Leslie belum ditemukan. 


Tanpa ragu, Lucius masuk ke dalam mansion itu dan 
mendobrak satu-satu ruangan yang berada di sana. Lucius 
merasa janggal karena jika dilihat dari luar mansion ini 
terlihat kotor. Siapa sangka di dalam mansion itu sangat 
bersih. 


Lucius bisa mendengar derap langkah kuda dari prajurit 
yang menyusulnya, namun Lucius mengabaikan hal itu. 
Lucius mendobrak salah satu pintu kamar dan terkejut 
melihat Leslie dan seorang laki-laki yang tidak sadarkan diri. 


"Mereka ada di sini!" teriak Lucius kepada para prajurit itu. 


Lucius mendekati Leslie dan menyadari ada yang janggal. Di 
leher Leslie ada bekas tangan yang tampaknya 
mencekiknya. Lucius mendelik ketika menyadari sesuatu. la 
menelan ludahnya dengan kasar dan mendekatkan jarinya 
ke hidung Leslie. Gadis itu tidak bernapas. 


"Hardy! Tolong aku!" teriak Lucius panik. "Tidak, tidak, tidak 
akan ada yang terjadi pada Leslie, ia akan baik-baik saja," 


Hardy yang menyadari situasi langsung ikut memastikan. 
"Lucius, dia sudah tidak bernapas," 


"Dia masih hidup!" teriak Lucius sambil berusaha menahan 
air matanya yang jatuh. "Dia pasti masih hidup!" 


Hardy melirik para prajurit untuk membawa tubuh Samuel. 
Hardy berusaha memertahankan pikiran rasionalnya. "Kita 
harus segera kembali untuk mengecek keadaan Leslie," 


Lucius mengangguk pelan. Sungguh, tubuhnya terasa lemas 
setelah mengetahui bahwa Leslie tidak bernapas. Hardy 
membantu Lucius untuk membawa tubuh Leslie. Hati Lucius 
hancur ketika melihat wajah Leslie yang sangat damai. 


Mereka berdua segera memacu kuda dengan kecepatan 
diatas rata-rata. Selama perjalanan, Lucius terus mengecup 
dahi Leslie. Mencoba memberitahu pada gadis itu bahwa ia 
mencintainya. 


Mereka akhirnya tiba di kerajaan. Para pendeta segera 
mengecek keadaan Leslie. Lucius terus menggigit kukunya. 
Hardy yang melihat itu mendesah dan merangkul Lucius. 


"Tenanglah," 


Seorang pendeta mengangkat tangannya. "Sepertinya nona 
Leslie terkena kekuatan jahat untuk mengambil jiwanya," 


"Lalu apa yang akan terjadi? Dia baik-baik saja bukan?" 
tanya Lucius. 


Para pendeta menatap satu sama lain dengan ragu. "Nona 
Leslie telah kehilangan jiwanya. Jika seseorang telah 
kehilangan jiwanya, dia bahkan tidak akan bereinkarnasi 
kembali," 


Lucius menatap para pendeta itu dengan tatapan tidak 
percaya. "Dia pasti masih hidup bukan? Dia tidak akan mati 
semudah itu!" 


Hardy yang berada di sebelah Lucius mengeratkan 
genggaman tangannya. "Bahkan sampai seperti ini pun 


tidak ada yang bisa aku lakukan," 


"Nona Leslie masih bisa hidup jika ia tidak menggunakan 
kekuatannya untuk melawan kekuatan jahat yang 
mempengaruhi jiwa Samuel. Nona Leslie sudah 
menyelamatkan semua orang di kerajaan ini," 


Lucius berusaha menahan amarahnya. "Apakah laki-laki 
yang bernama Samuel itu yang mencekik Leslie? Jadi dia 
yang membuat Leslie berhenti bernapas? Dimana dia?!" 


"Hentikan, Lucius," Hardy menahan pundak Lucius. "Leslie 
sudah meninggal, ia sudah kehilangan jiwanya," 


"Dia tidak meninggal, Hardy! Dia hanya berhenti bernapas!" 
pekik Lucius tidak bisa menerima kenyataan. 


Semua orang yang berada di sana hanya bisa terdiam 
melihat Lucius. Lucius terjatuh ke lantai, dan menangis. 
'Leslie tidak mungkin meninggal,' batinnya. 


sk 


Sudah tiga hari sejak kejadian itu. Lucius menemukan 
sebotol darah di kamar Leslie. Gadis itu menulis surat dan 
mengatakan bahwa darah itu akan digunakan pada 
pernikahan Hardy, karena ia tidak yakin bisa kembali 
dengan selamat. 


Seharusnya, mayat Leslie sudah dikremasi sejak ia 
meninggal, namun Lucius menolak. la meletakkan gadis itu 
di kamarnya dan Lucius akan pergi setiap hari, hanya untuk 
melihat wajah Leslie. 


Tidak ada yang berani mengatakan apa pun. Amber 
menangis tersedu-sedu ketika mengetahui bahwa 


sahabatnya itu meninggal sedangkan para pelayan lain 
hanya bisa memahami perasaan Lucius. 


"Tuan, sebaiknya tuan makan terlebih dahulu. Tuan sudah 
tidak makan selama tiga hari," 


Lucius hanya menatap para pelayan dengan tatapan 
kosong. Amber yang melihat itu mendesah pelan, ia juga 
merasa kehilangan Leslie. Zora menatap Lucius dengan 
sedih. "Nona Leslie tidak akan suka jika melihat tuan 
menyiksa diri sendiri," 


Mendengar kata-kata Zora, Lucius bangkit dari tempat tidur 
Leslie dan berjalan menuju ruang makan. Semua pelayan 
berusaha menyajikan makanan yang lezat, namun 
tampaknya hal itu tidak membuat Lucius berselera makan. 
Arrie dan Felix kembali datang. Namun kondisi Lucius lebih 
parah daripada saat ia kehilangan ibunya. 


"Lucius, aku tidak mempersalahkan jika kau tidak mau 
mengkremasi Leslie. Tapi setidaknya coba ikhlaskan dia. 
Hidupmu tidak akan berhenti di sini," bujuk Arrie. 


"Dia adalah hidupku, untuk apa aku hidup jika dia sudah 
tidak ada di sini?" tanya Lucius. 


Felix mendengus. "Lucius, aku tahu kau tidak rela jika Leslie 
meninggal karena kutukan keluargamu akan tetap berjalan, 
nam-" 


"Aku tidak peduli dengan kutukan keluargaku!" teriak 
Lucius sambil menangis. "Aku tidak peduli jika aku akan 
meninggal di usia muda, yang aku inginkan hanyalah agar 
dia kembali! Aku tidak peduli jika pada akhirnya ia menikah 
dengan orang lain," 


Arrie dan Felix terkejut mendengar teriakan Lucius. Arrie 
segera memeluk Lucius dan mendelik kepada Felix. Arrie 
tidak mengerti kenapa Felix bisa berpikir bahwa Lucius tidak 
rela Leslie meninggal karena kutukan keluarganya. Dalam 
sekali lihat saja Arrie sudah mengetahui bahwa Lucius 
benar-benar jatuh cinta dengan Leslie, dan itu bukan karena 
Leslie adalah gadis yang akan mematahkan kutukan Lucius. 


Lucius kemudian kembali berjalan ke kamar Leslie. Ia duduk 
dan menatap Leslie yang menutup matanya. "Kenapa kau 
menyiksaku seperti ini, Leslie? Padahal kita saling 
mencintai, tapi mengapa kau bisa sekejam ini padaku?" 


"Jika saja aku tahu, aku akan mengurungmu di mansion. Aku 
tidak akan mengizinkanmu keluar dari sini. Dengan begitu 
kau akan selamat," ucap Lucius. 


Lucius mengenggam tangan Leslie dan mengecupnya. "Jika 
aku mengurungmu di sini, kau akan tetap menjadi calon 
istriku, Leslie," 


Pikiran Lucius sangat kacau. la bahkan tidak bisa berpikir 
dengan benar hingga mengatakan hal seperti itu. Lucius 
menatap perut Leslie dan kembali menyadari sesuatu. Leslie 
bernapas. 


29. Delapan Roh 


Leslie bisa merasakan tubuhnya yang terasa melayang. la 
memejamkan matanya dan merasakan sensasi itu. Semua 
memori dalam kehidupannya berputar kembali. Leslie 
tersenyum mengingat semua kenangan itu. Leslie menyesal 
tidak dapat mematahkan kutukan Lucius. Ah, mengingat 
anak itu, Leslie kembali merasakan nyeri di dalam dadanya. 


'Apakah ia akan baik-baik saja setelah aku pergi?' 


Tanpa sadar Leslie menangis. Hatinya terasa sakit karena ia 
harus meninggalkan Lucius secepat ini. Leslie sangat 
mencintai Lucius, ia akan melakukan apa saja untuk 
menyelamatkan Lucius. Mungkin, keputusannya kali ini 
sudah tepat, ia sudah menyelamatkan Lucius dari kekuatan 
jahat Samuel. 


Mengingat Samuel, Leslie berdoa semoga laki-laki itu kali ini 
memilih jalan yang lebih baik. Leslie menyesali segalanya, 
semua perbuatannya di dunia ini. Penyesalan memang 
datang terlambat, bahkan Leslie tidak dapat melakukan apa 
pun untuk memperbaiki perbuatannya. 


'Setelah jiwaku hilang, aku tidak akan bereinkarnasi lagi, 
waktuku di dunia ini sudah habis,' 


Leslie kembali merasakan rasa sakit yang mendera 
tubuhnya. Saking sakitnya, Leslie bahkan tidak mampu 
untuk bergerak. Leslie saja tidak tahu di mana ia berada. 
Leslie tersenyum tipis, ia mengikhlaskan semuanya, Lucius, 
ayahnya, Medeina, dan orang lain yang menyayanginya. 


"Aarin!" 


Leslie bisa mendengar suara beberapa orang yang terus 
memanggil namanya di dunia roh. Leslie memiringkan 
kepalanya. Leslie terkejut ketika sebuah tangan menarik 
tubuhnya dan membawanya ke ranjang. 


"Aarin! Astaga, syukurlah kita masih bisa menyelamatkan 
nyawanya!" 


Leslie membuka matanya dengan pelan dan melihat Elyon, 
Medeina, dan enam orang yang tidak ia ketahui. Saat Leslie 
ingin menggerakkan tangannya, ia terhenti. la merasa 
seluruh tubuhnya seperti lumpuh. 


"Aarin, kau sudah hampir kehilangan jiwamu. Karena itulah 
kini semua anggota tubuhmu akan lumpuh. Tapi tenang 
saja, kami semua akan merawatmu!" pekik seorang laki-laki 
yang memiliki rambut berwarna cokelat muda. 


Elyon berusaha menyembunyikan wajahnya yang baru 
selesai menangis. "Aku menyesal tidak bisa membantumu 
melawan kekuatan jahat itu," 


Leslie mengernyit. "Lebay," ucapnya tanpa suara. 


Semua orang yang berada di ruangan itu langsung tertawa 
kecuali Elyon. Elyon cemberut, bukannya berterimakasih 
anaknya malah bersikap kurang ajar padanya. Seorang laki- 
laki berambut hitam tersenyum. 


"Mungkin kau tidak ingat, Aarin. Tapi kau pernah pergi ke 
wilayah kekuasaanku saat kau masih kecil," ucapnya. "Saat 
kecil kau memanggilku dengan panggilan paman Nyx, tapi 
melihat wujudmu kini aku rasa kau lebih baik memanggilku 
kak Nyx," 


"Roh kegelapan?" 


Nyx mengangguk. "Ah, aku jadi rindu saat kau masih kecil. 
Dulu kau terlihat sangat imut," 


Elyon berdehem. "Mungkin kau tidak tahu, Aarin. Tapi yang 
berada di depanmu kini adalah delapan roh yang menjaga 
dunia ini," 


Seorang wanita berambut biru tersenyum ramah. "Kau 
mengenalku sebagai roh air, tapi nama asliku adalah 
Divona," 


"Aku adalah roh api, dan namaku adalah Vulcan," ucap 
seorang laki-laki berambut merah. 


"Namaku Liza, dan aku adalah roh matahari," sambung 
perempuan berambut oranye. 


Laki-laki yang memiliki rambut cokelat muda tertawa kecil. 
"Aku Aeolus, roh angin," 


"Dan aku adalah Theia, roh cahaya," celetuk perempuan 
berambut pirang. 


Leslie menatap mereka dengan bingung. Leslie bisa 
merasakan kekuatan yang sangat besar di dalam tubuh 
mereka. Dengan tidak tahu malu, Leslie menyerap kekuatan 
delapan roh itu agar ia bisa cepat sembuh. 


"Wah, ternyata sikap kurang ajarnya sejak kecil tetap tidak 
berubah," ucap Vulcan. 


Leslie berdehem. "Aku tidak peduli," 


Divona tertawa. "Aarin pintar sekali, dia menyerap kekuatan 
kita secara halus namun dalam ukuran yang besar," 


"Tentu saja! Aku adalah seorang murid di bumi yang harus 
mempelajari lebih dari sepuluh mata pelajaran," jawab 
Leslie angkuh. 


Elyon memukul kepala Leslie. "Aku tidak pernah 
mengajarimu seperti itu, Aarin. Perbaiki sikapmu," 


Leslie mengerucutkan bibirnya. Medeina mengangkat satu 
alisnya. "Hei, Elyon. Sebenarnya semua sifat Aarin adalah 
jiplakan dari sifatmu. Jadi jika ia bersikap kurang ajar maka 
kau harus bercermin pada dirimu sendiri," 


Aeolus mengangguk setuju. "Kau juga menyeret kita semua 
ke sini tanpa bicara apa pun. Lalu kau menangis dan 
mengatakan bahwa jiwa putrimu dalam bahaya. Namun 
setelah putrimu selamat kau bahkan tak mengatakan terima 
kasih," 


Elyon terdiam kaku. "Aku hanya lupa! Terima kasih telah 
membantuku menyelamatkan jiwa putriku," 


Nyx mendekati Leslie yang berbaring di ranjang dan 
mengusap rambutnya. "Ah, siapa sangka kau sudah sebesar 
ini. Padahal terakhir aku melihatmu baru seribu tahun yang 
lalu," 


Leslie mendelik. "Seribu tahun yang lalu? Di dunia roh? 
Apakah itu adalah satu milenium dalam dunia manusia?" 


"Kurang lebih begitu," sahut Liza. 


Medeina, Elyon, dan Aeolus masih terus berdebat. Vulcan 
mendesah. "Mereka bertingkah seperti anak kecil, aku jadi 
malu," 


"Mereka memang tidak pernah akur sejak kecil. Anehnya 
mereka sangatlah akrab," ucap Divona. 


Leslie tiba-tiba teringat Lucius. "Apakah tubuhku di dunia 
manusia masih hidup? Atau aku sudah mati?" 


Theia menggeleng. "Sejujurnya aku tidak yakin apakah 
tubuhmu di dunia manusia masih hidup. Kami bersusah 
payah menarik jiwamu dari tempat antah berantah, bahkan 
jiwamu sudah hampir menghilang. Hahh.. entah apa yang 
dipikirkan oleh laki-laki yang menyerangmu," 


Leslie menunduk sedih. "Padahal aku ingin kembali ke dunia 
manusia dan mematahkan kutukan Lucius. Aku merasa 
menyesal," 


Divona mengelus pipi Leslie. "Tidak ada yang perlu disesali, 
Aarin. Kau sudah melakukan yang terbaik. Kau bisa 
melawan kekuatan jahat sebesar itu yang biasanya hanya 
dapat dikalahkan oleh seorang roh," 


"Tapi dia adalah anak dari Elyon. Bukankah berarti ia juga 
roh juga?" tanya Liza. 


Theia tertawa. "Mari kita fokus untuk menyembuhkan jiwa 
Aarin," 


30. Leslie Bernapas 


"Leslie bernapas!" pekik Lucius. 


Arrie dan Felix yang mengikuti Lucius ke kamar Leslie 
terkejut. Mereka berdua segera masuk ke dalam. Arrie 
memegang dada Leslie dan ia bisa merasakan jantung Leslie 
yang berdetak. 


"Felix! Cepat hubungi pendeta ke sini!" perintah Arrie. 


Felix menuruti kata-kata gadis pujaannya itu. Arrie terus 
memegang dada Leslie, memastikan agar detak jantung itu 
tidak menghilang. Lucius menangis dan memegang tangan 
Leslie. Di dalam hatinya, Arrie merasa lega karena obsesi 
Lucius terhadap Leslie sehingga laki-laki itu tidak rela 
mengkremasi Leslie. 


"Ternyata kata-kataku benar, Leslie tidak mungkin mati 
secepat itu bukan?" tanya Lucius. 


Arrie mengangguk kecil, tidak mungkin ia berargumen 
seperti yang dilakukan Felix. Seharusnya hari ini tubuh 
Leslie akan dikremasi, tapi Lucius bersikeras untuk 
membawa tubuh gadis pulang dan meletakkannya di kamar. 


Para pendeta segera berdatangan, termasuk beberapa 
saintess yang merupakan teman Leslie. Selama Leslie 
diperiksa, Lucius sama sekali tidak mau melepaskan 
genggaman tangannya. la takut gadis itu akan pergi 
kembali. 


"Ini tidak pernah terjadi dalam sejarah. Orang yang telah 
diambil jiwanya tak mungkin bereinkarnasi, apalagi hidup 
kembali. Tapi saya bisa merasakan kekuatan suci dari 


delapan roh. Saya rasa ini ada hubungannya dengan para 
roh," 


Lucius mengangguk. "Tentu saja, dia adalah anak dari roh 
bulan. Tentu saja ayahnya tidak mungkin membiarkan jiwa 
anaknya menghilang begitu saja," 


Pendeta itu menatap Lucius ragu. "Tapi saya tidak yakin 
bahwa nona Leslie bisa sadar dalam waktu yang cepat. 
Mungkin saja ia akan sadar sepuluh tahun lagi. Walaupun ia 
sadar, akan ada banyak anggota tubuhnya yang lumpuh 
karena ia sudah kehilangan setengah jiwanya," 


"Aku tidak peduli, yang penting Leslie masih hidup," jawab 
Lucius. 


Mia yang berada di sana mengangkat tangannya. "Kami 
akan membantu agar Leslie bisa cepat sadar dengan 
kekuatan kami. Aku sangat berterimakasih karena jika 
bukan karena darah Leslie kami sudah mati karena racun 
itu," 


Keenam saintess itu sudah kritis karena lambatnya 
evakuasi. Namun pendeta Albert menyarankan agar mereka 
meminum darah Leslie. Karena itulah mereka semua bisa 
selamat. 


"Baiklah, jika begitu aku akan pergi dari sini," sahut Lucius. 
la tak ingin menganggu teman-teman yang sangat berarti 
bagi Leslie. 


Lucius segera pergi ke ruang pertemuan dan 
menyembunyikan wajahnya. Arrie yang melihat itu 
tersenyum pelan. "Aku sudah menemukan keanehan di 
tubuh Leslie. Padahal jika ia sudah meninggal selama tiga 
hari tubuhnya akan menjadi dingin, tapi tubuh Leslie tetap 
hangat," 


"Lucius, apakah kau tahu bahwa besok Samuel akan diadili 
karena ia sudah membunuh saintess? Apakah kau akan 
datang ke persidangannya?" tanya Felix. 


"Aku harus datang. Dia bukan hanya mencekik Leslie namun 
ia menggunakan kekuatan jahatnya untuk mengambil jiwa 
Leslie. Walaupun kekuatan jahatnya sudah menghilang 
karena Leslie, tapi aku tetap tidak bisa memaafkannya," 
jawab Lucius. 


Arrie memiringkan kepalanya penasaran. "Kau sudah 
menjadi Duke bukan? Hukuman apa yang kau ingin kau 
berikan padanya?" 


"Aku akan meletakkan tubuhnya di antara monster. Aku 
yakin monster itu akan menyukai tubuhnya," seringai Lucius 
kejam. 


"Tapi apakah kau tidak khawatir bila ia malah kembali 
mengendalikan monster-monster itu? Aku rasa lebih baik 
menaruhnya di penjara bawah tanah Kerajaan Shidor," 
celetuk Felix. 


Penjara bawah tanah Kerajaan Shidor adalah penjara yang 
diperuntukkan bagi orang yang sangat jahat. Samuel sudah 
masuk dalam kriteria untuk masuk ke dalam penjara bawah 
tanah karena ia membunuh saintess yang masih aktif 
bertugas dan itu sangatlah merugikan kerajaan. Ia juga bisa 
menjadi wadah untuk kekuatan jahat sebesar itu, karena 
itulah Samuel sangat berbahaya. 


"Aku pernah pergi ke penjara bawah tanah sekali, dan 
tempat itu benar-benar menyeramkan. Di sana tidak ada 
cahaya sama sekali. Orang yang berada di penjara juga 
diperlakukan dengan sangat kejam, tetapi jika melihat 
kejahatan yang mereka lakukan, aku rasa itu hukuman yang 
pantas," ucap Arrie. 


Lucius mengangguk kecil. "Jika begitu aku akan meminta 
pada raja agar ia memberikan hukuman penjara bawah 
tanah kepada Samuel. Walaupun raja itu sangat 
menyebalkan karena ia membiarkan para saintess pergi 
sendirian tanpa penjagaan," 


sk 


Mia menangis di hadapan Leslie. "Jika saja aku lebih kuat, 
aku mungkin bisa menyelamatkan Leslie. Bahkan kini jika ia 
sadar, maka anggota tubuhnya akan lumpuh," 


"Seharusnya aku bisa mengidentifikasi keadaannya terlebih 
dahulu, bukannya terburu-buru mencari pelaku yang 
memiliki kekuatan jahat itu," ucap Julia lirih. 


Alex menundukkan kepalanya. "Aku tidak menyangka kalau 
Samuel memang mengincar Leslie sejak awal," 


Gabriel memeluk Mia yang menangis. "Kita harus membantu 
Leslie. Aku yakin jiwanya sekarang sedang berada di dunia 
roh dan itu akan mempercepat penyembuhannya. Itu akan 
membuat kita lebih mudah untuk menyembuhkannya," 


"Aku akan melakukan apa pun untuk membuat Leslie 
membuka matanya," ucap Zara. 


Mereka berenam mulai menggunakan kekuatan suci mereka 
untuk menyembuhkan Leslie. Julia tidak segan-segan 
mengeluarkan hampir semua kekuatan suci di tubuhnya. 
Mia juga berusaha semaksimal mungkin menggunakan 
kekuatannya. 


Calvin melirik Leslie dan terkejut. "Leslie tersenyum!" 


Mereka semua menoleh dan melihat Leslie yang tersenyum 
tipis. Mia terharu. "Sepertinya ia tahu bahwa kita sedang 


mengalirkan kekuatan suci kita padanya," 


Gabriel mendesah dan melihat langit-langit. "Jadi begini 
rasanya punya teman. Aku tidak pernah membayangkan 
aku akan berkorban hanya karena temanku," 


Mia mengernyit. "Kita bukan lagi teman, kita adalah 
sahabat. Walaupun kita akan menjalankan tugas kita selama 
tujuh tahun lagi tanpa Leslie, kita akan tetap mengingat 
bahwa Leslie adalah sahabat kita, teman yang sudah 
menyelamatkan hidup kita," 


"Woah, aku bisa merasakan delapan kekuatan suci yang 
sangat besar dalam tubuhnya. Aku yakin para roh tidak 
setengah-setengah dalam membantunya," kata Alex. 


"Tentu saja. Aku tidak tahu bagaimana hubungan mereka 
tapi aku pernah mendengar Leslie berbicara dengan roh 
tanah dan pembicaraan mereka itu tidak kaku, cenderung 
seperti saudara," sahut Zara. 


Beberapa menit kemudian, mereka kehabisan semua 
kekuatan suci di tubuh mereka. Mereka segera terjatuh dan 
terduduk di lantai kamar Leslie. Mereka menatap satu sama 
lain dan tertawa. 


"Aku harap semuanya akan kembali normal, kami akan 
menyambutmu dengan pesta yang meriah saat kau sudah 
bangun, Leslie!" ucap Calvin semangat. 


Julia tersenyum. "Aku yakin kau bisa melewati ini semua, 
kami yakin denganmu," 


31. Ayah dan Anak 


Leslie tersenyum kecil. "Ah, teman-temanku memberikan 
kekuatan suci mereka kepadaku," 


"Teman-temanmu yang merupakan saintess itu?" tanya 
Elyon. 


"Iya, ini berarti tubuhku di dunia manusia masih hidup," 


Leslie masih tidak bisa menggerakkan kakinya. Elyon terus 
berada di sampingnya tanpa pernah meninggalkannya. 
Leslie menjadi tahu bahwa ayah angkatnya itu memang 
benar-benar menyayanginya. 


"Terima kasih ayah," ucap Leslie. 


Elyon menoleh dan mengerutkan keningnya. "Kenapa tiba- 
tiba kau mengatakan itu?" 


Leslie menunduk. "Kau selalu berada di sampingku saat aku 
sedang kesulitan. Kau bahkan menarik jiwaku yang sudah 
hampir menghilang, aku menyayangimu," 


"Kau adalah anakku, mana mungkin aku tidak 
menolongmu? Aku tahu bahwa hubungan kita memang 
agak aneh, tapi aku sangat menyayangimu, lebih dari yang 
kau tahu," 


Ayah dan anak itu kemudian berpelukan. Leslie 
memejamkan matanya dan mengingat kembali 
kenangannya semasa kecil bersama Elyon. Leslie bisa 
mengingat kenangan-kenangan itu hanya saat dia berada di 
dunia roh. 


"Ayah." Elyon menatap wajah anaknya. "Aku ingin 
menonton wetube..." 


Leslie langsung berteriak kesakitan karena Elyon 
memukulnya. Leslie menatap ayahnya itu dan tertawa. 
"Apakah ayah tidak bisa membawa alat dari dimensi lain?" 


"Tidak bisa," jawab Elyon tegas. 
"Lalu mengapa di kamar ayah ada televisi?" tanya Leslie. 


Medeina yang sedang berdiri di depan kamar langsung 
tertawa keras. "Elyon, seharusnya kau menyembunyikan 
televisi itu! Tentu saja Aarin akan melihatnya jika kau tidak 
menyembunyikannya dengan baik," 


Medeina kemudian masuk ke dalam Leslie sambil membawa 
susu dan kue kering. Leslie langsung memakan kue kering 
itu tanpa mengucapkan terima kasih. Medeina yang melihat 
itu hanya bisa memutar matanya. 


"Aarin, ini aku berikan ponselku. Kau boleh menonton 
wetube di sana," 


"Terima kasih kak Medeina!" 


Leslie segera merebut ponsel keluaran terbaru itu dan 
menonton video-video yang ada. "Wah, ternyata di sana 
juga mengalami kemajuan. Sudah lama sekali aku tidak 
melihat dunia itu," 


"Biasanya kami sering menyamar menjadi manusia dan 
membeli barang-barang seperti ini. Sebenarnya ada dimensi 
yang lebih canggih daripada dimensimu itu, tapi kami lebih 
menyukai barang dari dimensimu," jelas Elyon. 


"Seru juga, apakah aku akan lahir kembali di dimensi 
selanjutnya?" tanya Leslie pelan. 


"JANGAN!" 


Leslie terkejut ketika semua roh berteriak melarangnya. 
"Memangnya kenapa?" 


Liza menggeleng. "Jiwamu sudah hampir menghilang. Jika 
kau terlahir kembali, itu hanya akan membuat jiwamu 
semakin menghilang. Setelah kau meninggalkan 
kehidupanmu sebagai Leslie, maka kau tidak akan aku 
izinkan lahir kembali. Kau akan tinggal di dunia roh," 


"Yang Liza katakan itu benar. Aku juga khawatir jika mereka 
memanfaatkan darahmu. Kau mungkin tidak tahu, tapi 
darahmu itu bahkan mampu memutar waktu jika orang 
meneteskannya di sebuah permata suci," sambung Nyx. 


"Hah? Aku tidak tahu hal itu," sahut Leslie sambil 
menggelengkan kepalanya bingung. 


Divona memegang kedua tangan Leslie. "Kekuatanmu itu 
hampir setara dengan kami, Leslie. Dulu kekuatanmu tidak 
sebesar ini, tapi karena usiamu yang semakin tua, maka 
semakin kuatlah kekuatanmu. Akan sangat beresiko 
membiarkanmu lahir kembali," 


Leslie mengangguk mengerti. "Baiklah, aku tidak akan 
terlahir kembali. Aku tidak mau kehilangan jiwaku lagi," 


Aeolus mengusap kepala Leslie. "Sifatmu memang mirip 
dengan Elyon, tapi kau lebih penurut daripada anak sialan 
itu," 


"Siapa yang kau sebut anak sialan?" tanya Elyon sambil 
mengepalkan tangannya. 


Elyon dan Aeolus kembali bertengkar. Medeina terus 
menyemangati mereka berdua akan suasana memanas. 
Theia menggelengkan kepalanya melihat tingkah laku 
mereka. 


"Oh ya, para pelayan yang berada di kerajaan Elyon juga 
merupakan roh bukan? Dari mana mereka lahir?" tanya 
Leslie penasaran. 


"Mereka adalah roh manusia yang dipilih oleh Elyon untuk 
bekerja di sini. Biasanya hanya mereka roh manusia yang 
baik saja yang diizinkan oleh Elyon untuk bekerja di sini. 
Jika di kerajaanku, aku hanya ada memakai beberapa roh 
manusia," jawab Liza. 


"Jika mereka sudah bekerja di sini, itu berarti mereka juga 
telah menjadi roh, walaupun tingkat mereka jauh lebih 
rendah dari kami," sambung Theia. 


Leslie mengangguk pelan, mengerti apa yang mereka 
katakan. Aeolus dan Elyon akhirnya selesai bertengkar. 
Vulcan langsung memukul punggung mereka berdua. 
"Berhenti bertengkar seperti anak kecil!" 


"Apakah di antara kalian ada yang mempunyai anak juga?" 
ucap Leslie. 


"Aku mempunyai anak angkat, namanya adalah Undine. Dia 
juga sama baiknya seperti dirimu di masa lalu sehingga aku 
mengangkatnya sebagai anak," balas Divona. 


Nyx mengangkat tangannya. "Aku juga mempunyai anak 
angkat! Namanya adalah Arthur, tapi ia sedang 
bereinkarnasi sebagai manusia. Bodohnya, aku tidak tahu 
dia lahir di mana," 


Elyon berdecak. "Seharusnya kau lebih perhatian dengan 
anakmu sendiri, orang bodoh mana yang tidak tahu 
anaknya terlahir di mana," 


"Aku yakin Aarin tidak ingat, tapi aku ingat sekali saat 
Undine, Aarin, dan Arthur masih kecil. Mereka bermain 
bertiga dengan tubuh gempal mereka dan itu sangat imut!" 
pekik Medeina. 


Leslie meringis. "Apakah diantara kalian tidak ada yang 
memiliki anak kandung?" 


"Tentu saja tidak. Kami para roh yang terlahir dari energi 
alam tidak tertarik dengan hubungan romantis karena 
tujuan kami terlahir adalah untuk menjaga alam ini," jawab 
Aeolus. 


"Omong kosong, kau sering melalaikan tugasmu dan malah 
tertidur di kerajaanmu. Aku harus menyeretmu agar cuaca 
kembali normal," sindir Liza. 


Divona terkekeh. "Memang ada saat di mana kita lelah 
untuk menjalankan tugas kita, tapi kita tahu bahwa kita 
terlahir untuk menjalankan tugas itu, jadi kita tidak punya 
pilihan lain," 


"Aku juga ingin terlahir kembali menjadi manusia! Tapi 
entah mengapa takdirku seperti ini. Tapi menjadi roh 
lumayan enak juga, kita dipuja oleh para manusia," ujar 
Medeina. 


"Benar juga, tapi aku terkadang merasa aneh karena dipuja 
seperti itu. Padahal tugas kita hanya untuk menjaga alam, 
tapi dari mana juga manusia tahu keberadaan kita?" tanya 
Theia. 


Mereka semua sontak menoleh ke arah Aeolus yang sedang 
tertawa canggung. 


32. Pernikahan Hardy 


Lucius mengiris jari Leslie dan menampung darahnya ke 
sebuah botol kaca. Hari ini, Hardy akan menikah dengan 
Victoria. Lucius harus membawa darah Leslie agar Hardy 
bisa mematahkan kutukan keluarganya. 


"Aku rasa itu sudah cukup," celetuk Felix. 


Lucius mengangguk. la segera mengobati jari Leslie dan 
mencium tangan gadis itu. Sudah tahun Leslie tertidur 
seperti itu. Kini Lucius sudah berumur enam belas tahun. 
Arrie segera menarik tangan Felix. 


"Ayo kita cepat pergi ke sana! Aku suka melihat pesta 
pernikahan!" pekik Arrie antusias. 


Lucius terkekeh. "Santai Arrie, aku yakin Felix akan 
menikahimu jika umurmu sudah legal," 


Arrie tersipu malu mendengar kata-kata Lucius. Felix 
menepuk pundak Arrie melihat tingkah Arrie. Lucius 
berjalan pergi dari kamar Leslie. Mereka bertiga masuk ke 
dalam kereta kuda dan duduk dengan tenang. 


"Aku merindukan masa kecil kita," ucap Arrie lirih. 


"Kita tidak bisa mengubah waktu, yang bisa kita lakukan 
hanyalah menghadapi masa depan," timpal Felix. 


Lucius mengepalkan tangannya melihat kedua temannya 
yang sedang bermesraan. Tentu saja Lucius ingin seperti 
mereka berdua! Tapi pasangan Lucius sedang tidur lama 
yang hidup matinya saja tidak jelas. 


Felix tertawa kecil melihat Lucius yang kesal. "Tenang saja 
Lucius, setelah Leslie bangun kau pasti bisa bermesraan 
dengannya," 


"Aku iri dengan Leslie. Perpaduan antara rambut dan 
matanya itu membuatnya terlihat sangat cantik. Bahkan 
aku yakin ada banyak bangsawan yang menyukainya saat 
pertama kali melihatnya," ucap Arrie. 


"Coba saja, aku sudah mengambil ciuman pertama Leslie," 
seringai Lucius. 


Felix melotot. "Astaga Lucius. Aku tahu bahwa pikiran dan 
sikapmu itu lebih dewasa dibandingkan kami, tapi aku tidak 
menyangka kau sudah melakukan itu," 


"Kapan kau pertama kali menciumnya, Lucius?" tanya Arrie 
penasaran. 


Lucius berdehem dan menyembunyikan wajahnya. "Saat 
aku berumur sepuluh tahun," 


"Oke, aku sudah yakin sejak dulu bahwa kau tidak waras, 
Lucius," komentar Felix. 


Wajah Arrie memerah membayangkan itu. Tentu saja 
pemikiran Arrie berbeda dengan kedua temannya itu. Arrie 
cenderung memikirkan cinta yang romantis, sedangkan 
Lucius dan Felix hanya memikirkan urusan keluarga mereka 
saja. Tapi bukan berarti Arrie melupakan urusan keluarganya 
juga. 


"Lucius, bagaimana jika Leslie tidak juga bangun? Apakah 
kau akan menikah dengan orang lain?" ucap Arrie. 


"Aku tidak akan menikah. Biarkan saja kutukan itu putus 
karena aku sudah tidak memiliki keturunan," jawab Lucius 


santai. 


Felix dan Arrie menatap Lucius takjub. Tentu saja mereka 
mengerti bahwa Lucius tidak mungkin memikirkan harta 
dan kedudukan saja. la tidak mungkin tega membiarkan 
keturunannya menanggung kutukan itu. 


Beberapa jam kemudian, mereka tiba di mansion Nevil. 
Sudah ada banyak bangsawan yang datang. Lucius 
mendesah pelan dan menatap langit. Andai saja Leslie tidak 
mengalami kejadian mengenaskan itu, mungkin saja ia 
sudah membawa Leslie ke sini. 


"Aku akan menemui Hardy Nevil dulu," bisik Lucius ke Felix. 


Lucius segera berjalan masuk ke dalam mansion dan 
meminta kepala pelayan laki-laki membawanya ke Hardy. 
Lucius kemudian masuk ke dalam ruang pertemuan dan 
melihat Hardy yang sedang duduk. 


Lucius mengucapkan salam. "Tuan Hardy, aku sudah 
membawa darah Leslie," 


"Ah, sayang sekali Leslie tidak bisa hadir dalam 
pernikahanku. Padahal dia yang membantuku dekat dengan 
Victoria," desah Hardy sambil menerima botol kaca itu. 


"Benarkah?" 


Hardy mengangguk. "Victoria menyamar sebagai pelayan di 
rumahku agar ia bisa menemukan adiknya. Leslie 
menyarankan pada Victoria agar ia meminta bantuan 
padaku. Karena itulah aku dan Victoria menjadi dekat. 
Syukur saja kita bisa menemukan adik Victoria," 


"Leslie memang orang yang seperti itu," sahut Lucius. 


"Leslie itu.. seperti bisa melihat masa depan," celetuk Hardy. 


Lucius langsung menoleh dan melihat Hardy yang 
tersenyum. "Aku rasa ia sudah memprediksi semua ini agar 
berjalan sesuai dengan keinginannya," 


"Tuan Hardy, pesta pernikahan akan dimulai," 


Hardy segera berdiri dan menepuk bahu Lucius. "Aku akan 
memakai segala cara untuk membangunkan Leslie," 


Lucius kembali ke tempat para bangsawan berada sambil 
memikirkan kata-kata Hardy. la juga merasa Leslie seperti 
bisa melihat masa depan. Terkadang Leslie akan mencegah 
Lucius pergi ke suatu tempat karena akan terjadi bencana 
alam. Anehnya, semua ucapan Leslie menjadi kenyataan. 


"Ah, gaun yang dipakai pengantin wanita bagus sekali!" 
ucap Arrie kagum. 


"Kau mau gaun yang seperti itu?" tanya Felix. 


Arrie berpikir sejenak dan menggeleng. "Aku akan memilih 
sendiri gaunku nanti. Aku rasa aku akan memilih gaun yang 
membuatku mudah untuk bergerak," 


"Lebih baik kau urus dahulu toko-toko keluargamu itu, aku 
dengar ada beberapa manajer yang melakukan korupsi," 
sindir Lucius. 


"Aku akan mengurus mereka nanti. Mereka membuatku 
sangat kesal, padahal ada banyak pekerja yang 
membutuhkan biaya untuk mencukupi kebutuhan mereka, 
tapi manajer-manajer sialan itu mengambil semua gaji 
mereka!" 


Lucius hanya terdiam mendengar kata-kata Arrie. Lucius 
menjadi lebih pendiam setelah Leslie tertidur seperti itu. 
Tidak ada yang tahu alasannya, apakah karena Leslie adalah 
satu-satunya orang yang memiliki pikiran sama seperti 
Lucius? Atau karena Lucius sudah cinta mati dengan Leslie? 
Tidak ada orang yang berani bertanya kepada Lucius. 


"Wah, ada beberapa saintess yang datang," 


Lucius melirik para saintess yang datang. Tentu saja mereka 
bisa datang karena status mereka yang dianggap setara 
dengan bangsawan. Lucius mengetahui semua saintess itu 
karena mereka datang setiap bulan untuk memberikan 
Leslie kekuatan suci mereka. 


Setelah Hardy dan Victoria mengucapkan janji pernikahan, 
semua orang bersuka cita. Namun suasana hati Lucius tetap 
tidak berubah. la hanya menginginkan gadis itu di 
sampingnya, tidak ada yang lain. 


Lucius mendesah pelan. "Leslie, kapan kamu akan bangun?" 


33. Undine 


Leslie memakan makanan yang disiapkan oleh pelayan 
sambil menonton televisi di kamar ayahnya. Leslie memang 
sudah bisa berjalan namun tetap saja tubuhnya masih 
lemah. Leslie mendelik ketika melihat ada grup penyanyi 
kesukaannya. 


"Wah! Ada Cherry Bomb!" pekik Leslie. 


Leslie mendengar lagu yang tak sempat ia dengar 
sebelumnya. "Hah... tentu saja mereka sudah merilis lagu 
baru. Aku jadi menyesal karena aku akan melupakan lagu 
ini ketika aku kembali ke dunia manusia," 


"Aarin, Undine datang untuk menjengukmu," ucap Elyon. 


Leslie memandang pintu kamarnya yang terbuka dan 
melihat seorang perempuan berambut biru yang 
memancarkan aura yang menangkan. Leslie melongo ketika 
perempuan anggun itu masuk ke dalam kamarnya. 


"Hai Aarin!" sapanya ramah. 


"Hai," jawab Leslie canggung. Entah kapan terakhir kali ia 
bertemu Undine, dia sendiri sudah lupa. 


Undine tersenyum tipis. "Aku yakin kau pasti merasa 
canggung. Saat kita kecil kita pernah bermain bersama, tapi 
saat itu kau masih kecil sekali. Aku yang paling besar 
diantara kita," 


"Jujur saja, aku susah bersosialisasi dengan orang baru. Jadi 
maaf kalau sifatku kaku," 


"Tenang saja! Aku tidak masalah jika kau seperti itu. Arthur 
lebih kaku dari pada dirimu. Aku sudah tidak bertemu 
dengannya lagi selama tujuh belas tahun," jawab Undine. 


Leslie mengangguk-angguk. "Apakah kau tidak 
bereinkarnasi menjadi manusia lagi, Undine?" 


"Ah, sejak awal aku bukan manusia, Aarin. Aku adalah elf, 
itu karena ibuku adalah seorang roh biasa yang sedang 
bereinkarnasi. Jadi aku mengambil wujud ibuku dan aku 
menjadi e/f," 


"Elf? Aku kira di dunia ini hanya ada peri," ucap Leslie 
sambil mengerutkan keningnya. 


Undine tertawa. "Elf itu jarang sekali ada di dunia manusia. 
Kami hanya terlahir dari hubungan manusia dengan roh. 
Tapi ada juga yang terlahir dari hubungan roh dan roh. Kami 
juga tidak bisa bereinkarnasi karena sejak awal kami adalah 
roh alam," 


Leslie terdiam sejenak. "Ah, aku jadi takut jika anakku 
adalah e/f dan didiskriminasi karena itu," 


"Ah," Undine baru menyadari bahwa Leslie masih hidup di 
dunia manusia. "Tenang saja, yang mencolok dari kami 
hanyalah telinga yang panjang ini. Selama aku hidup aku 
tidak pernah diperlakukan dengan tidak baik oleh manusia," 


"Undine, apakah roh yang berada di sini berbeda dengan 
roh manusia yang telah meninggal?" 


Undine mengangguk. "Roh yang berada di dunia roh adalah 
roh manusia yang telah berbuat baik sepanjang hidupnya. 
Bukan hanya baik, tapi sangat sangat baik sehingga mereka 
pantas berada di sini. Tapi para penguasa roh biasanya 
memilih yang terbaik dari yang terbaik, karena itu lah 


jangan heran jika roh yang bekerja di kerajaan bisa dihitung 
menggunakan jari," 


"Hm, berarti jika anakku adalah e/f, berarti setelah ia 
meninggal ia akan tinggal di dunia roh, bukan?" tanya 
Leslie. 


"Ya. Tapi mengapa kau yakin sekali bahwa kau akan 
mempunyai anak? Kau bahkan belum menikah," sahut 
Undine. 


Leslie tertawa. "Aku hanya membayangkan saja, aku juga 
tidak tahu bahwa aku akan memiliki anak atau tidak," 


"Sebenarnya, aku juga ingin bereinkarnasi seperti kau dan 
Arthur, tapi aku tidak mungkin bisa. Roh yang bereinkarnasi 
biasanya harus mengerjakan tugas mereka di dunia 
manusia. Lalu mereka akan kembali ke dunia roh. Oh ya, 
cara membedakan roh dengan roh manusia biasa terletak 
pada telinganya, para roh memiliki telinga yang panjang," 
jelas Undine. 


"Ah, berarti aku adalah orang yang sangat baik di masa lalu, 
sehingga ayah mengangkatku menjadi anaknya," ucap 
Leslie tersenyum lebar. 


"Tentu saja! Sayangnya kau sering gagal saat mengerjakan 
tugasmu di dunia manusia karena kebaikan hatimu. Aarin, 
apakah kamu tahu? Bahwa e/f hanya muncul sekali dalam 
abad, jika kamu memiliki dua anak, maka hanya salah satu 
yang menjadi elf," 


Leslie terkekeh. "Ternyata kita sangat cocok dalam 
berbicara. Aku sudah takut jika kamu adalah orang yang 
kaku, mungkin saja kita seperti batu sekarang. Undine, ada 
berapa jumlah roh biasa yang ada di sini?" 


"Kurang dari seribu, padahal jumlah roh manusia sekitar tiga 
miliar. Jika roh manusia telah menjadi roh alam, maka 
mereka akan ditempatkan di kerajaan penguasa yang 
sesuai. Jika dia adalah orang yang tenang, maka dia akan 
masuk dalam kerajaan Divona, roh air. Tapi itu juga tidak 
menentu," jawab Undine. 


"Ugh, dari semua wilayah kenapa aku harus masuk wilayah 
kerajaan Elyon," keluh Leslie. 


"Begitu-begitu juga dia adalah orang yang 
menyelamatkanmu. Ah, aku jadi teringat wajah Elyon saat 
Arthur tidak sengaja menendang kepalamu, dia langsung 
menggantung Arthur di pohon," tawa Undine. 


Leslie mengerutkan keningnya setiap Undine membicarakan 
Arthur, dia seperti mengetahui dengan baik siapa Arthur itu. 
Undine yang melihat kebingungan Leslie kemudian 
mengeluarkan ponselnya. Ia menunjukkan foto tiga anak 
yang sedang bermain di taman. 


"Ini aku, ini kau, dan ini adalah Arthur," 


Leslie mendelik. "Aku rasa aku sudah lama lahir di dunia 
roh. Mengapa kalian bisa memfoto kita bertiga saat kecil?" 


Undine tersenyum. "Aeolus suka mengambil barang canggih 
dari dimensi lain. Saat itu ada dimensi yang sudah 
secanggih dimensi duniamu dulu, ia membeli kamera dan 
memfoto kita. Katanya dia sangat suka melihat kita bertiga 
bermain," 


"Ini seperti menggunakan kamera polaroid, gambarnya jelas 
sekali. Berapa umurmu saat itu, Undine? Ah, mata Arthur 
ternyata berwarna merah ya," ucap Leslie sambil memegang 
ponsel Undine. Mata Arthur mirip seperti mata Lucius. 


"Aku berumur tujuh tahun, dan kalian masih berumur tiga 
tahun. Kau sudah tahu kan bahwa saat roh manusia menjadi 
roh alam, maka mereka akan memulai pertumbuhan mereka 
lagi sejak kecil. Itu juga berlaku kepada elf," 


Leslie tersentak ketika merasakan kekuatan suci yang 
masuk ke dalam tubuhnya. la mendesah, Leslie tahu bahwa 
sudah satu tahun ia belum bangun, walaupun di dunia roh 
itu hanyalah satu hari. 


"Sepertinya teman-temanmu memberikan kekuatan suci 
mereka. Pasti banyak sekali yang menyayangimu di dunia 
manusia. Tidak heran, Aarin memang sudah sangat baik 
sejak dia kecil," gumam Undine. 


Leslie meringis. "Walau pun begitu banyak yang 
membenciku karena Elyon memberikan wahyu yang 
ambigu. Dasar ayah bodoh, seharusnya dia tidak 
menyebutkan tentang bencana-bencana itu," 


"Oh ya, Aarin. Aku membelikanmu ponsel keluaran terbaru 
dari dimensimu. Apakah kau suka?" tanya Undine sambil 
menyerahkan ponsel. 


Mata Leslie berbinar. "Terima kasih! Tapi bagaimana caranya 
kalian mendapat sinyal dari bumi? Ah dipikir-pikir lagi 
semua ini memang aneh. Entah apa yang dipikirkan para 
roh," 


34. Aku Kembali 


Leslie mengerjapkan matanya dengan pelan. la melihat 
kamarnya yang telah berubah. Leslie mendesah pelan, ia 
menyadari bahwa ia sudah kembali ke dalam dunia 
manusia. Leslie melihat sebuah tangan yang berada di atas 
perutnya. 


"Lucius?" ucapnya lirih. Leslie dengan cepat memeluk 
Lucius yang masih tertidur di sampingnya. Leslie menyadari 
bahwa sudah lima tahun terlewati, ia bisa melihat Lucius 
yang sudah jauh lebih besar darinya. 


Lucius mengusap matanya dan terkejut. "Leslie? Kau sudah 
bangun?" 


"Iya, maaf sudah membuatmu menunggu selama lima 
tahun," jawab Leslie sambil tersenyum. 


Lucius langsung memeluk gadis itu dengan erat dan 
menangis. Leslie terkejut ketika laki-laki itu tiba-tiba 
memeluknya. Badan Lucius seakan memerangkap Leslie 
agar ia tidak bisa kabur. Leslie mencium pipi Lucius. 


"Aku tidak akan pergi lagi, Lucius. Aku berjanji," ucap Leslie 
pelan. 


"Kau memang tidak boleh pergi ke mana pun tanpa izinku," 
jawab Lucius. 


Leslie menatap wajah Lucius dengan tatapan kagum. 
"Berapa umurmu sekarang? Kau terlihat sangat dewasa, dan 
kenapa ketampananmu berlipat ganda?!" 


"Aku sudah dua puluh tahun, tentu saja aku lebih dewasa," 
sahut Lucius sambil menyeringai. 


Leslie mencoba berdiri dan badannya langsung roboh. 
Lucius langsung mengangkat Leslie dan membaringkannya 
kembali ke ranjang. "Pendeta mengatakan bahwa 
kemungkinan tubuhmu akan lumpuh karena jiwamu sudah 
sempat menghilang," 


Leslie mengerucutkan bibirnya. "Tapi di alam roh aku sudah 
bisa berjalan! Tidak mungkin di dunia manusia aku tidak 
bisa berjalan, bukan?" 


"Baiklah, aku akan menuntunmu untuk berjalan. Kita akan 
mulai belajar berjalan sekarang," 


"Kau membuatku seperti bayi!" pekik Leslie sambil tertawa. 


Lucius mencium bibir Leslie. "Sekarang aku sudah lebih 
besar darimu dan aku sudah dewasa. Jadi aku boleh 
melakukan ini bukan?" 


Leslie tersipu malu. "Boleh saja, tapi kau harus meminta izin 
dulu!" 


"Baiklah, duchess," Lucius mengecup tangan Leslie. 


"Tuan, sarapan sudah siap. Apakah tuan ingin saya 
mengantarkannya?" 


"Bawa sarapan untuk dua orang, dan panggil para pendeta 
untuk segera ke sini," ucap Lucius. 


"Baik tuan," 


Leslie menghela napasnya, ia mulai bisa menggerakkan 
kakinya untuk berjalan, tapi kakinya terlalu lemah. Lucius 
menghampiri Leslie yang sedang duduk di ranjang. "Aku 
sudah memanggil pendeta untuk memeriksamu," 


"LUCIUS, apa yang terjadi pada Samuel?" tanya Leslie 
penasaran. 


Lucius mengeraskan rahangnya. "Aku sudah meminta pada 
kerajaan agar mereka menghukumnya di penjara bawah 
tanah. Dia bukan hanya membahayakanmu tapi juga 
seluruh kerajaan," 


"Padahal dia memiliki ingatan dari kehidupan masa lalunya, 
kasihan sekali. Aku merasa menyesal karena telah ikut andil 
dalam membuat hidupnya hancur," ucap Leslie. 


"Apa maksudmu? Dia yang membuatmu hampir mati, 
Leslie!" pekik Lucius tidak terima. 


Leslie mengelus rambut Lucius. "Dia adalah seseorang yang 
memiliki ingatan di masa lalunya. Kak Medeina mengatakan 
bahwa hanya ada orang sepertinya bisa mudah dikuasai 
oleh salah satu dari kekuatan suci atau kekuatan jahat," 


Lucius memasang wajah mengerti. "Sepertinya ia sudah 
bunuh diri karena tidak tahan berada di penjara bawah 
tanah," 


"Sayang sekali. Padahal aku dan dia sama-sama berasal dari 
dimensi yang sama," Leslie menghela napasnya. 


"Dimensi yang sama?" 


Leslie mengangguk. "Sebenarnya nama asliku di dunia ini 
bukanlah Leslie, tapi Chloe. Leslie adalah namaku di 
kehidupan sebelumnya. Entah mengapa jiwaku malah 
masuk ke dalam tubuh Chloe," 


"Pantas saja kau sering berbicara hal-hal yang aneh, tapi 
apakah itu benar-benar terjadi? Atau kau hanya mengarang 
saja?" tanya Lucius tidak yakin. 


Leslie cemberut. "Jika kita berdua sudah meninggal aku 
akan mengunjungimu di neraka dan menunjukkan bahwa 
dimensiku itu benar-benar ada!" 


"Sudahlah, aku tidak peduli dengan hal itu. Yang penting 
kini kau sudah kembali," 


Mereka berdua menoleh ketika mendengar suara pintu yang 
diketuk. Lucius segera menyuruh pelayan itu masuk dan 
membawa makanan. Pelayan itu hanya terdiam ketika 
melihat Leslie karena ia baru bekerja setahun di mansion 
Sullivan. 


"Apakah kau mau aku suapi lagi? Kau sangat manja dulu," 
ujar Leslie. 


"Kini aku yang menyuapimu, sayang. Kau hanya perlu diam 
dan mengunyah makanan," 


Wajah Leslie langsung memerah mendengar kata-kata 
Lucius. "Aku rasa waktu memang merubah segalanya," 


Lucius memotong daging itu dengan ukuran kecil dan 
mengarahkannya ke mulut Leslie. Leslie dengan cepat 
memakan daging itu dan tersenyum. Alis Leslie tiba-tiba 
mengerut, merasa ada hal yang aneh namun ia 
mengabaikan hal itu. Beberapa menit kemudian, mereka 
berdua telah menyelesaikan acara makan mereka. 


"Tuan, para pendeta sudah datang," 


Lucius segera membuka pintu dan membiarkan pendeta itu 
masuk. Mata Leslie mendelik ketika melihat teman- 
temannya yang sesama saintess juga datang. la tersenyum 
dengan riang, tanpa menyadari wajah temannya yang 
merasa bersalah. 


"Nona Leslie tampaknya bisa menggerakkan semua anggota 
tubuhnya, namun kita harus tetap memperhatikan nona 
Leslie, karena dia baru saja bangun dari koma akibat 
kehilangan jiwanya," 


Pendeta lain dan saintess mulai menyalurkan kekuatan suci 
mereka kepada Leslie. "Kalian selalu memberiku kekuatan 
suci, karena itu lah aku bisa pulih dengan cepat. Terima 
kasih," ucap Leslie tulus. 


Para pendeta keluar dari ruangan setelah menyelesaikan 
tugas mereka. Mia dengan cepat memeluk Leslie dan 
menangis tersedu-sedu. "Aku merasa sangat bersalah 
karena kau mengorbankan nyawamu untuk kami! Aku 
merasa bahwa diriku sangatlah lemah!" 


Leslie menepuk-nepuk bahu Mia. "Tidak apa-apa Mia. Aku 
tahu kalian selalu memberikanku kekuatan suci kalian, 
padahal itu bisa membuat badan kalian mudah lelah, dan 
wow! Mia, apakah kau hamil?" 


Gabriel berdehem. "Mia sedang hamil anak kedua kami. 
Kami menikah empat tahun yang lalu," 


"Aku dan Zara juga sudah menikah! Kami sedang berencana 
untuk memiliki anak!" pekik Alex. 


Leslie menoleh ke arah Calvin dan Julia. "Lalu bagaimana 
dengan kalian?" 


35. Kita 


Calvin dan Julia melihat satu sama lain dengan tatapan 
canggung. Sifat mereka memang sangat bertolak belakang, 
Julia lebih pendiam sedangkan Calvin seperti ember yang 
bocor. Walaupun Alex mirip seperti Calvin, tapi sifatnya 
lebih bagus karena dia adalah seorang bangsawan. 


"Entahlah. Jangan tanyakan aku," jawab Julia. 


"Hebat sekali di satu angkatan semuanya berpasangan," 
dengus Leslie. 


Calvin mengernyit. "Aku tahu kamu iri, tapi kamu sudah 
punya Lucius, bukan?" 


"Belum satu hari aku terbangun, Calvin. Jadi lebih baik 
kamu diam," ucap Leslie. 


Zara memegang tangan Leslie yang kurus karena tidak 
mendapat asupan gizi selama lima tahun. Satu-satunya 
alasan Leslie bisa bertahan hanya karena kekuatan sucinya 
dan kekuatan suci teman-temannya. 


"Aku sedih sekali karena kau tidur selama itu. Kami tetap 
dirundungi rasa bersalah dan ketakutan bila kau tidak 
bangun," ucap Zara sedih. 


Leslie tersenyum kecil. "Jika aku tidak bangun, mungkin itu 
sudah menjadi takdirku," 


Mia cemberut. "Jangan bilang begitu dong! Kau harus 
bertemu dengan anak-anakku dahulu sebelum meninggal," 


"Santai, Mia. Aku tidak ingin melihatmu melahirkan di sini," 
Leslie menatap perut besar Mia. 


"Mereka berdua ini memang hobi sekali reproduksi anak," 
sindir Calvin. 


Gabriel sontak memukul kepala Calvin dengan kencang. 
"Jika kau belum menikah lebih baik kau diam saja, Calvin," 


"Mia bahkan sudah mengajarkan anak mereka cara berjudi 
walaupun ia masih berumur tiga tahun," ucap Alex dengan 
tatapan aneh. 


Julia mendesah. "Apa yang kita harapkan dari raja dan ratu 
judi. Herannya, keberuntungan mereka sangatlah tinggi," 


Leslie tertawa. "Penampilan kalian semua sudah sangat 
berubah, aku nyaris tak mengenali kalian," 


"Penampilanmu tidak berubah, Leslie. Kami sudah terlihat 
seperti umur dua puluh lima tahun sedangkan kau masih 
terlihat seperti dua puluh tahun," sahut Zara. 


"Ah, kita harus ke kerajaan sekarang. Leslie, setelah kau 
sehat, kau harus ikut kita pergi ke kerajaan!" pekik Alex dan 
Leslie mengangguk. 


Mereka kemudian keluar dari kamar Leslie. Leslie menatap 
dirinya di cermin dan menyadari bahwa memang tidak ada 
yang berubah dari dirinya. Leslie terkekeh pelan, ia merasa 
seumuran dengan Lucius. 


"Apa yang kau tertawakan?" tanya Lucius. 


"Temanku mengatakan bahwa wajahku masih terlihat 
seperti berumur dua puluh tahun, bukankah itu berarti kita 
seumuran?" 


Lucius mengerucutkan bibirnya. "Jujur saja, kau terlihat 
lebih muda dariku, dan itu membuatku kesal. Aku rasa aku 


harus melakukan perawatan wajah," 


"Aku lebih khawatir jika wajahku terlihat lebih tua, yang ada 
kau akan diejek karena menikahi tante-tante sepertiku," 
kekeh Leslie sambil memeluk Lucius. 


Lucius yang mendapatkan perlakuan seperti itu malah 
merebahkan badannya dan meletakkan kepalanya di paha 
Leslie. la menatap wajah Leslie. "Jadi kapan kau ingin kita 
menikah?" 


Wajah Leslie memerah ketika Lucius mengatakan hal itu. 
Leslie tidak pernah berpikiran untuk menikah dengan 
Lucius, tapi sepertinya Tuhan mengizinkannya untuk 
memenuhi impiannya itu di kehidupan sebelumnya. 


"Aku rasa aku butuh waktu sampai aku benar-benar sehat. 
Kau mau menungguku bukan?" 


"Kau meremehkanku? Aku sudah menunggumu selama lima 
tahun. Aku hampir gila karena jantungmu sudah tidak 
berdetak selama tiga hari. Aku bersyukur karena aku adalah 
orang yang keras kepala. Aku tidak mengizinkan mereka 
untuk mengkremasi tubuhmu," jawab Lucius. 


Leslie langsung mengerti, pantas saja dia bisa kembali ke 
tubuhnya ini. Leslie mengecup bibir Lucius. "Terima kasih," 


Lucius menyeringai. "Dulu kau mengatakan bahwa kau tidak 
mau mencium anak di bawah umur, tapi kini kau yang 
memulainya duluan," 


"Jelas saja, bisa-bisa aku masuk penjara karena melecehkan 
anak di bawah umur, apalagi anak itu adalah seorang duke," 
gerutu Leslie. 


"Kau selalu menggunakan alasan itu," sindir Lucius. 


Leslie tertawa. "Apakah kau bisa menceritakanku apa saja 
yang terjadi selama lima tahun?" 


Lucius langsung berdiri dan menyandarkan kepalanya di 
bahu Leslie. "Ada banyak sekali yang terjadi. Kau mau aku 
cerita dari mana?" 


"Tentu saja dari aku meninggal! Eh, maksudku koma," jawab 
Leslie ketika melihat tatapan tajam Lucius. 


"Para saintess kritis, lalu pendeta menyelamatkan mereka 
dengan darahmu yang kau tampung di botol kaca itu. Lalu 
Samuel mendapat hukuman di penjara bawah tanah karena 
perbuatannya itu. Satu tahun kemudian, Hardy dan Victoria 
menikah. Aku mengiris jarimu dan memberikan darah itu 
kepada Hardy dan Victoria," 


Mata Leslie berbinar. "Mereka sudah menikah? Akhirnya! 
Aku sudah menunggu itu!" 


Lucius berdehem. "Lalu dua tahun kemudian, aku resmi 
diangkat menjadi duke karena sebelumnya aku hanya 
memegang posisi duke, namun kerajaan belum 
meresmikannya karena aku belum berumur delapan belas 
tahun," 


"Yay! Lucius akhirnya resmi menjadi duke! Dia lagi bukan 
bocah kurang ajar yang mengambil ciuman pertamaku," 
sindir Leslie. 


"Oh ya? Kini aku sudah bisa membuat bocah denganmu," 
Lucius menyeringai. 


Leslie yang mengerti kata-kata Lucius langsung 
memalingkan wajahnya. "Lanjutkan ceritamu!" 


"Arrie dan Felix menikah bulan lalu. Mereka terus 
mengejekku karena kau belum terbangun juga. Tapi kini aku 
bisa balik mengejek mereka dan memamerkan bahwa 
Leslieku sudah bangun," ucap Lucius bangga. 


Leslie memutar matanya. "Kita saja belum menikah, kenapa 
wajahmu bangga sekali?" 


"Aku bisa merencanakan pernikahan kita hanya dalam 
waktu tiga hari, Leslie. Tapi aku menghormati keputusanmu 
karena aku mencintaimu," dengus Lucius. 


Leslie memegang rahang tajam Lucius dan mengecup pipi 
laki-laki itu. "Aku juga mencintaimu, tapi hanya sebagai 
adik, hehe," 


Lucius langsung mendorong badan Leslie dan mengurung 
gadis itu. Posisi Leslie kini tertidur di ranjang dan Lucius 
berada di atasnya. "Aku tahu kau berbohong, Leslie. Mana 
mungkin kau hanya mencintaiku sebagai adik sedangkan 
kau selalu menatapku dengan tatapan membara seperti 
itu," 


"Jangan katakan hal itu!" pekik Leslie malu dan Lucius 
terkekeh. 


36. Yang Menghilang 


Leslie terus merasa aneh saat ia sedang makan. Kini ia 
sedang memandang makanan yang berada di meja makan. 
Makanan yang dihidangkan adalah daging beserta sayuran 
yang terlihat sangat lezat, tapi Leslie tidak berminat 
memakannya. 


Lucius menatap Leslie. "Ada apa Leslie? Akhir-akhir ini kau 
selalu tidak berminat untuk makan," 


"Entahlah," Leslie memotong daging itu dan mengunyahnya 
dengan pelan. "Daging ini terasa sangat hambar, bahkan 
aku tidak bisa mencium aromanya," 


Lucius yang memotong dagingnya langsung berhenti. "Apa 
maksudmu? Aku bahkan bisa mencium aromanya dari jauh. 
Daging ini menggunakan banyak rempah-rempah," 


"Aku tidak bisa mencium aromanya! Daging ini juga terasa 
sangat hambar. Semua makanan yang aku makan selama ini 
terasa hambar!" pekik Leslie. 


Lucius menelan ludahnya ketika memikirkan kemungkinan 
yang ada. "Kita akan mencari tahu alasannya nanti, lebih 
baik kau makan terlebih dahulu," 


Leslie dengan terpaksa memakan daging yang terasa sangat 
hambar. Dengan cepat ia menyelesaikan kegiatannya itu. 
"Hambar sekali, seharusnya mereka menggunakan lebih 
banyak garam," 


Lucius yang juga sudah selesai makan segera berdiri. "Ayo 
kita cari tahu alasannya," 


Leslie mengangguk dan mengenggam tangan Lucius. 
Mereka berdua berjalan ke kamar Lucius. Lucius segera 
mencari kumpulan parfum yang pernah diberikan 
kepadanya. la meratakan parfum itu di pergelangan 
tangannya dan mencium aromanya. Lucius bisa merasakan 
aromanya. 


"Coba kau cium aroma ini," Lucius mengarahkan 
pergelangan tangannya ke hidung Leslie. 


Leslie menggeleng. "Aku tidak mencium aroma apa-apa," 


"Padahal aroma parfum ini kuat sekali. Tidak mungkin kau 
tidak mencium aromanya," 


Leslie mengernyit dan berpikir. Lucius melihat ekspresi 
kebingungan Leslie dengan rasa bersalah. "Leslie, aku rasa 
indra penciuman dan indra perasamu tidak berfungsi lagi 
karena kau sudah pernah kehilangan jiwamu," 


Leslie terdiam sejenak dan tertawa pelan. "Ah, memang 
hidupku selalu menyedihkan. Apa yang aku harapkan dari 
kehidupan ini," 


Lucius langsung memeluk Leslie dan menangis. Lucius 
merasa sangat bersalah karena ia telah membuat gadis itu 
menanggung banyak hal berat. "Maafkan aku, jika saja aku 
tidak lahir ke dunia ini mungkin kau sudah menjalani hidup 
yang lebih baik," 


Leslie mendesah pelan. la tidak tahu harus berkata apa. 
Hatinya terasa sangat kosong sekarang. Pikiran gadis itu 
sangat kacau. Hal yang dia pikirkan kali ini hanyalah pergi 
menghilang dari dunia ini. 


"Kau tidak bersalah Lucius, memang takdir hidupku yang 
seperti ini," jawab Leslie lemah. 


Leslie segera pergi dari kamar Lucius dan kembali ke 
kamarnya. la merebahkan badannya di ranjang dan 
memejamkan matanya. Yang ingin dia lakukan kini hanyalah 
tidur, dan melupakan segalanya. 


x 


Lucius mengacak rambutnya dengan kasar. Pendeta sudah 
memeriksa Leslie dan mengatakan bahwa tak ada cara 
untuk menyembuhkan Leslie. Gadis itu akan hidup seperti 
itu sampai ia meninggal. Lucius menatap Leslie yang sedang 
menyembunyikan wajahnya dengan selimut. Walaupun 
gadis itu tidak menangis, tapi Lucius tahu Leslie merasa 
sangat sedih. 


"Leslie..." 


Lucius memeluk Leslie dan mengusap rambut Leslie. 
"Semuanya akan baik-baik saja. Percayalah padaku," 


Leslie hanya terdiam dan memejamkan matanya. Lucius 
mengecup dahi Leslie. "Aku akan mencicipi makananmu 
terlebih dahulu, agar kau tidak perlu takut bila ada racun 
atau tidak," 


Leslie memukul kepala Lucius. "Biar pun ada racun biarkan 
saja aku memakannya," 


"Mana bisa begitu? Leslie, sudah berapa kali aku 
mengatakan bahwa rasanya aku sangat gila karena 
kehilanganmu saat itu. Kau hanya milikku, Leslie," ucap 
Lucius. 


"Posesif sekali, aku bukan milik siapa-siapa! Aku adalah 
milik diriku sendiri," 


"Terserah saja, setelah kita menikah kau adalah milikku, 
Leslie," Lucius menyeringai. 


Leslie menatap mata merah Lucius. "Kau juga akan menjadi 
milikku!" 


"Tentu saja, aku tahu kau sudah menahan rasa cintamu 
padaku sejak kau berumur lima belas tahun. Dipikir-pikir 
kembali saat itu kau sangat payah dalam menyembunyikan 
perasaanmu. Walaupun kini kau juga masih payah dalam 
menyembunyikan perasaanmu," 


"Kau juga sama payahnya, Lucius. Aku tahu kau selalu 
melihatku dengan tatapan penasaran. Bahkan saat dulu aku 
masih menjadi pelayan, kau akan mengintip di ruang makan 
pelayan hanya karena kau ingin melihatku. Benar bukan?" 
balas Leslie. 


Lucius memalingkan wajahnya. "Matamu itu membuatku 
sangat penasaran denganmu! Mungkin karena itu juga aku 
menyukaimu," 


"Kau dulu masih sangat kecil tapi pikiranmu mesum sekali, 
ckck. Syukur saja semua orang yang ada di sini tidak 
menyadari hal itu kecuali diriku," 


Lucius mengecup bahu Leslie dengan pelan dan 
memberikan tanda di sana. "Itu karena aku sangat 
mencintaimu. Kapan kita akan menikah, Leslie?" 


"Lucius! Kenapa kau tambah mesum sih!" teriak Leslie saat 
menyadari bahwa bahunya kini berwarna kemerahan. 
"Entahlah, aku merasa kita tidak bisa menikah," 


Lucius langsung terduduk. "Apa maksudmu? Dulu kau 
mengatakan bahwa kau akan menikah denganku bila kau 
sudah benar-benar sembuh," 


"Aku berubah pikiran. Indra penciuman dan indra perasaku 
sudah mati, Lucius. Aku tidak bisa memberikanmu 
keturunan. Jika aku hamil maka aku akan membahayakan 
bayiku karena aku tidak bisa mengetahui makanan itu 
bahaya atau tidak," jawab Leslie. 


"Kau tidak perlu memberikanku keturunan, Leslie! Aku tidak 
pernah peduli dengan hal itu karena sejak kecil aku sudah 
berpikir untuk tidak memiliki keturunan. Aku tidak mau 
keturunanku menanggung kutukan menyebalkan ini," sahut 
Lucius. 


Leslie langsung menatap Lucius. "Benarkah? Tapi jika kau 
menikah denganku kutukanmu akan menghilang. Bisa saja 
kau berubah pikiran bukan?" 


"Tidak akan dan tidak pernah. Jika kau ingin memiliki anak 
maka aku akan mengubah pikiranku. Tapi aku tidak akan 
pernah memaksamu untuk melahirkan keturunanku," 


Mendengar jawaban itu, Leslie langsung memeluk Lucius 
dengan erat. "Maaf sudah meragukanmu. Seharusnya aku 
sudah tahu bahwa Luciusku pasti punya pemikiran yang 
dewasa," 


"Haha, kehilangan orang yang aku sayangi membuatku 
harus berpikiran dewasa, jika tidak maka aku hanya akan 
larut pada kesedihan," jawab Lucius. 


"Lucius, mengapa kau tidak mengerjakan tugasmu sebagai 
duke?" tanya Leslie tiba-tiba dan Lucius hanya tersenyum 
tanpa rasa bersalah. 


37. Terungkap 


Leslie mengusap matanya dan menoleh. Cahaya matahari 
masuk melalui jendela dan membuat Leslie silau. Ia 
menyadari bahwa Lucius tidak ada di sampingnya karena 
laki-laki itu masih melakukan tugasnya sebagai duke. 


Leslie melihat kalender dan mendelik. Hari ini dia harus 
pergi ke kerajaan untuk melakukan tugasnya sebagai 
seorang saintess. Leslie segera membersihkan dirinya dan 
memakai baju saintess. Jujur saja, Leslie membenci baju itu. 
Dia terlihat seperti orang tua jika memakai baju itu. 


Leslie berjalan ke ruang kerja Lucius. Saat ia membuka 
pintu, ia melihat Lucius yang tertidur di atas mejanya. la 
membelai kepala Lucius dengan pelan. "Aku pergi ke 
kerajaan," ucapnya dan Lucius mengangguk kecil. Leslie 
terkekeh, tentu saja pria itu dalam keadaan setengah sadar. 


Leslie masuk ke dalam kereta kuda yang sudah disiapkan 
oleh kerajaan. Sudah lama sekali Leslie tidak mengeluarkan 
kekuatan sucinya. la mencoba menatap tangannya dan ia 
tersenyum ketika menyadari bahwa ia masih bisa 
melakukannya. 


Leslie akhirnya tiba di kerajaan. Leslie terkejut ketika 
melihat keenam temannya yang sudah tiba terlebih dahulu. 
"Kenapa kalian datang lebih awal?" 


Mia tersenyum lebar. "Kami merindukanmu! Jadi kami 
datang lebih awal," 


"Tetapkan saja pada jadwal awal kita, aku jadi merasa 
terlambat jika kalian datang lebih dahulu," 


Zara menggeleng mendengar jawaban Leslie. "Tidak apa! 
Kami akan kembali pada jadwal awal pada pertemuan 
sebelumnya," 


"Leslie, apakah kau tahu? Samuel meninggalkan kekuatan 
jahat dalam jumlah yang sangat besar padahal kau sudah 
memusnahkan kekuatan jahatnya. Aku tidak bisa 
membayangkan apabila kau tidak memusnahkan kekuatan 
jahatnya," ucap Calvin. 


Leslie menggaruk kepalanya dengan kaku. "Itu juga aku 
harus kehilangan nyawaku," 


Alex tertawa canggung. "Ayo kita selesaikan ini terlebih 
dahulu!" 


"Astaga, aku ingin menghancurkan tangga ini," celetuk 
Gabriel. 


Gabriel segera menggendong Mia karena perempuan itu 
sedang hamil besar. Leslie langsung memalingkan wajahnya 
ketika melihat itu. Walaupun temannya yang lain sudah 
biasa melihat itu, tapi tidak bagi Leslie. 


"Mereka romantis sekali bukan?" bisik Zara. 


Julia memutar matanya. "Romantis dari mana? Aku tidak 
bisa menemukan letak romantisnya," 


"Itu karena hidupmu sangat kaku, padahal aku bisa 
melakukan itu denganmu," balas Calvin. 


"Tidak mau," jawab Julia singkat. 


Alex tertawa. "Sial sekali nasibmu, Calvin. Kau selalu ditolak 
mentah-mentah," 


"Sepertinya kalian semua merupakan pasangan, hanya aku 
yang sendiri di sini," kekeh Leslie. 


"Tidak apa, Leslie. Jodohmu itu jauh lebih bagus daripada 
Alex," jawab Zara. 


Alex langsung menoleh dengan tatapan terluka. "Aku 
adalah suamimu, Zara. Bisa-bisanya kau mengatakan hal itu 
kepadaku," 


"Kau lebih parah, Alex. Bahkan istrimu sendiri mengakui 
bahwa Lucius Sullivan lebih bagus darimu," timpal Calvin. 


Mereka akhirnya tiba di ruangan itu. Dengan cepat mereka 
melakukan itu. Leslie menatap perut Mia yang membuncit, 
memikirkan apakah dia bisa memiliki anak atau tidak. 
Setelah selesai, mereka diam di tempat saintess istirahat. 


"Astaga! Aroma kue ini enak sekali!" pekik Mia sambil 
memakan kue kering yang ada di meja. 


Zara mengangguk pelan dan langsung menyambar kue 
kering itu dan memakannya. Semua mengambil kue kering 
itu kecuali Leslie. Leslie menatap makanan yang ada di atas 
meja dengan tatapan kosong. 


"Leslie, apakah kau tak mau mengambilnya juga? Rasa kue 
ini enak sekali!" ucap Calvin. 


Leslie menggeleng. "Tidak usah," 


"Apakah kau sedang diet? Tidak apa! Makan satu kue kering 
tidak akan membuatmu gemuk," balas Alex. 


"Aku tidak bisa merasakan rasa makanan," sahut Leslie dan 
teman-temannya langsung terdiam. "Aku juga tidak bisa 
mencium aroma apa pun," 


Zara memegang bahu Leslie. "Apakah ini karena kau pernah 
kehilangan jiwamu?" 


"Iya, dan aku tidak bisa melakukan apa pun untuk 
mengubahnya," ucap Leslie. 


"Andai saja saat itu aku lebih kuat, mungkin kau tidak perlu 
mengalami ini," ucap Julia lirih. 


Leslie tersenyum tipis. "Ini bukanlah kesalahanmu, ini 
adalah kesalahanku sendiri," 


"Bagaimana mungkin kau bisa mengatakan bahwa itu 
adalah kesalahanmu? Padahal kau adalah yang paling 
berkorban untuk memusnahkan kekuatan jahat Samuel!" 
pekik Gabriel. 


"Kalian tidak akan mengerti. Yang jelas ini memang 
kesalahanku sejak awal," 


"Tapi itu tidak akan merubah hidupmu, bukan? Kau masih 
bisa menikah dan mempunyai anak, beraktivitas dengan 
tenang," ucap Mia dengan hati-hati. 


"Aku sudah memutuskan untuk tidak mempunyai anak," 
jawab Leslie tegas. 


Mereka semua mendelik mendengar kata-kata Leslie. "Apa 
yang kau takutkan, Leslie? Tidak akan ada yang terjadi 
karena itu. Tidak akan terjadi apa-apa jika kau hamil," ucap 
Zara. 


"Aku mempunyai hidung yang tajam, jadi aku mengetahui 
apabila di makanan itu ada racun atau tidak, walaupun 
racun itu tidak berbau sekali pun. Tapi aku rasa aku tak bisa 
mengambil resiko itu sekarang," 


Julia menatap Leslie dengan sedih. "Aku menghargai 
keputusanmu, Leslie. Maaf karena aku gagal melindungimu, 
padahal seharusnya aku yang memiliki kekuatan suci dalam 
jumlah banyak harus bisa melindungimu," 


Leslie mengenggam tangan Julia. "Ini sama sekali bukan 
salahmu, Julia. Sejak awal aku sudah mengatakan bahwa ini 
adalah kesalahanmu," 


"Tapi apakah tidak apa-apa? Bukankah kau sangat 
menyukai anak kecil, Leslie? Bahkan kau sendiri yang 
mengatakan bahwa kau ingin memiliki anak yang banyak," 
tanya Calvin. 


Air mata Leslie terjatuh ketika mendengar itu. Tentu saja 
Leslie ingin, tapi ia tidak bisa. Leslie tahu setiap hari ada 
saja orang yang ingin membunuhnya dengan cara 
meracuninya tapi Leslie bisa selamat karena ia tahu bahwa 
ada racun di makanan itu. 


Julia langsung memukul kepala Calvin. "Bodoh! Kenapa kau 
menanyakan hal seperti itu? Kau tidak perlu mengungkit 
hal-hal yang sudah lewat!" 


Zara menenangkan Leslie yang menangis. Dada Leslie 
terasa sangat sesak. la bahkan tak yakin jika ia bisa 
berumur panjang jika kedua indranya itu menghilang.. 


"Tidak apa-apa, Leslie. Kau bisa mengangkat anak. Itu 
bukanlah sesuatu yang akan menghambat masa depanmu," 
ucap Mia. 


Leslie hanya mengangguk kecil, meragukan kata-kata Mia. 


38. Jawabannya Adalah Ya 


Leslie melirik Lucius yang sedang bekerja. Leslie kini sedang 
menemani Lucius di ruang kerjanya karena pria itu tiba-tiba 
merengek padanya. Mau tak mau, Leslie harus menemani 
Lucius sampai ia selesai bekerja. 


"Lucius, sekarang sudah jam sebelas malam," celetuk Leslie. 
"Sedikit lagi," 


Leslie memeluk bantal sofa dan menatap langit-langit 
ruangan. Leslie menaksir bahwa harga lampu yang 
tergantung di sana pasti sangat mahal. Leslie menguap dan 
menutup matanya, ia sangat mengantuk. 


"Sebentar, sedikit lagi," ucap Lucius saat melihat Leslie yang 
memejamkan matanya. 


Leslie mengangguk pelan. la terkejut ketika seseorang 
mengangkat tubuhnya. Leslie langsung membuka matanya 
dan melihat Lucius yang membawanya ke kamar yang 
berada di sebelah ruang kerja itu. 


"Kita tidur di sini saja, aku juga sangat mengantuk," ucap 
Lucius lirih. 


"Baiklah, selamat malam Lucius," 


* 


Leslie membuka matanya dengan pelan. Ia mengecup bibir 
Lucius dengan pelan. Leslie terkadang memukul laki-laki itu 
agar dia bangun, tapi kali ini suasana hati Leslie sedang 
dalam keadaan yang baik. 


"Seharusnya kau melakukan itu sedikit lebih lama," gerutu 
Lucius. 


"Untuk apa aku melakukan itu? Jelas-jelas kau sudah 
bangun sejak tadi," cibir Leslie. 


Leslie terkejut ketika Lucius tiba-tiba memeluknya. Lucius 
meletakkan lehernya di bahu Leslie dan kembali 
memejamkan matanya. "Leslie, apakah kau tahu bahwa 
Felix dan Arrie sudah melakukan 'itu' sebelum mereka 
menikah," 


"Lalu? Kau juga ingin melakukan itu juga? Lebih baik kau 
selesaikan tugas-tugasmu dulu," 


Lucius menggigit bahu Leslie. "Dasar kau tidak peka," 


Leslie terpekik. "Itu sakit Lucius! Awas saja aku akan 
menggigit seluruh badanmu dan memakanmu!" 


"Coba saja, aku tahu kau sangat mencintaiku," ucap Lucius 
angkuh. 


Leslie memutar matanya. "Aku akan membersihkan diriku 
terlebih dahulu," 


Leslie segera masuk ke dalam kamar mandi dan 
menyembunyikan wajahnya yang memerah. Bisa-bisanya 
Lucius membicarakan hal itu dengan santai. Leslie segera 
membersihkan dirinya dan memakai baju yang ada di sana. 
Leslie memang menyiapkan baju di kamar mandi yang 
terletak di kamar itu agar ia tidak perlu kembali ke 
kamarnya untuk mengambil pakaian. Leslie juga sangat 
benci apa bila ada pelayan yang membantunya saat mandi. 


"Leslie, apakah kau bisa membantuku menyelesaikan 
tugasku? Semakin lama tumpukan kertas itu semakin 


banyak," keluh Lucius. 


"Hm, baiklah," jawab Leslie. Leslie juga penasaran apa saja 
yang berada di laci meja Lucius. 


Leslie tersenyum kecil ketika Lucius menutup pintu kamar 
mandi. Dengan cepat ia membuka laci-laci itu dan 
menemukan sebuah belati yang ia hadiahkan dahulu. Leslie 
mengambil beberapa surat dan membacanya. 


"Ini surat yang Lucius tulis," gumamnya. 


Leslie membaca itu dan menyadari bahwa Lucius menulis 
surat itu untuknya. Hati Leslie terasa sakit ketika membaca 
bagaimana hancurnya Lucius tanpa seseorang yang ia 
sayangi di sisinya. Lucius juga terus berdoa agar Leslie bisa 
terbangun, dan menerima kondisi Leslie dengan ikhlas 
karena ia tahu bahwa setelah Leslie kehilangan jiwanya 
gadis itu tidak akan kembali seperti semula. 


Dada Leslie terasa sesak. Laki-laki itu benar-benar tulus, dia 
tidak pernah memandang Leslie hanya sebagai seseorang 
yang bisa mematahkan kutukannya. Leslie menjadi semakin 
sedih karena hal itu, ia merasa Lucius tak pantas mendapat 
dirinya. Lucius seharusnya mendapat seseorang yang lebih 
baik dari Leslie. Leslie langsung memasukkan surat itu ke 
dalam laci ketika mendengar suara pintu kamar mandi yang 
terbuka. 


"Apakah ada yang membingungkan?" tanya Lucius. 
Leslie menggeleng. "Aku rasa tidak," 


Leslie membaca kertas yang mengatakan bahwa seseorang 
ingin membeli tanah di wilayah utara. Leslie mendesah, 
tentu saja inilah tugas duke. Mereka berdua kemudian 
mengerjakan tugas-tugas itu dengan tekun. Tanpa terasa, 


matahari sudah berada di barat. Leslie merenggangkan 
badannya karena ia duduk seharian. 


"Leslie, aku ingin menunjukkan sesuatu padamu," ucap 
Lucius. 


Leslie menoleh dengan tatapan tertarik. "Apa yang ingin 
kau tunjukkan?" 


Lucius menyerahkan sebuah jubah kepada Leslie. "Pakai itu, 
aku tidak ingin kita menarik perhatian masyarakat," 


Mereka berdua memakai itu dan berjalan menuju kandang 
kuda. Lucius menaiki seekor kuda dan menjulurkan 
tangannya ke Leslie. Leslie menerima itu dan ia bisa 
merasakan tubuhnya langsung terangkat. Lucius langsung 
melangkahkan kudanya keluar mansion. Leslie bisa melihat 
masyarakat yang melakukan transaksi jual beli di jalan. 
Kuda Lucius berlari menuju ke arah barat. Beberapa menit 
kemudian, mereka berhenti. 


Leslie berdecak kagum ketika melihat matahari yang 
terbenam di tebing tersebut. Lucius merangkul bahu gadis 
itu. "Aku menemukan tempat ini saat aku berumur lima 
belas tahun, namun kau tertidur sebelum aku 
menunjukkannya padamu," 


Leslie menatap langit yang berwarna oranye keunguan. 
"Aku suka sekali melihat matahari yang terbenam. Untuk 
sejenak, aku melupakan semua masalahku," 


"Leslie, berjanjilah bahwa kau tidak akan menyembunyikan 
semua masalahmu sendiri. Kau tahu kau bisa 
mempercayaimu, bukan?" ucap Lucius. 


Leslie mengangguk. "Sejak awal aku memang sudah 
mempercayaimu, Lucius. Kau adalah satu-satunya orang 


yang aku cintai," 


Lucius berdehem dan menatap Leslie dengan pandangan 
penuh cinta. Leslie terbius ketika melihat tatapan itu. Lucius 
merogoh sesuatu dari kantongnya dan membuka itu. "Leslie, 
maukah kau menikah denganku?" 


Leslie terdiam, ia sangat terkejut namun juga sangat 
senang. Dengan pelan ia mengangguk. "Ya, aku mau 
menikah denganmu," 


Lucius memakaikan cincin itu ke jari Leslie. Leslie menatap 
cincin berwarna putih itu dengan kagum. "Astaga, Lucius. 
Kau memang cocok dinobatkan sebagai laki-laki yang 
romantis," 


Lucius tertawa kecil. "Aku sangat gugup karena 
membayangkan apa bila kau menolakku. Aku bahkan tidak 
bisa berbicara dengan baik kepadamu pagi tadi," 


"Kau ini memang sangat imut, Lucius," Leslie menarik 
rahang Lucius dan melumat bibir Lucius. 


Lucius memeluk Leslie. "Terima kasih, Leslie. Aku 
mencintaimu," 


39. Gaun 


"Setelah kau tertidur, aku dan Gabriel menjadi dekat. Kami 
sering pergi bersama. Dua tahun kemudian, Gabriel 
melamarku. Tentu saja aku menerimanya! Aku sudah 
menyukainya sejak lama," ucap Mia. 


Kini Leslie sedang berkunjung ke dalam rumah Mia. Tentu 
saja Leslie sangat terkejut ketika ia datang karena rumah 
Mia sangatlah besar, bahkan bisa disebut sebagai mansion. 


"Apakah keluargamu langsung menyetujuinya? Tidak ada 
drama?" tanya Leslie. 


Mia menggeleng. "Tentu saja ada drama! Ayahku tidak 
mengizinkanku menikah dengan Gabriel karena ia memiliki 
banyak kasino. Tapi lama-lama ayahku luluh juga," 


"Aku jadi gugup. Bagaimana jika pendukung Lucius tidak 
setuju dia menikah denganku?" 


"Tenang saja. Mana mungkin mereka tidak setuju? Semua 
orang yang ada di kerajaan Shidor juga tahu bahwa kau 
menyelamatkan mereka dari kekuatan jahat itu," 


Leslie mendesah dan menatap langit-langit ruangan. "Aku 
gugup sekali, padahal pernikahanku masih sebulan lagi," 


"Aku dan Zara juga merasakan hal itu! Tapi tenang saja. 
Semuanya akan berjalan dengan lancar. Walaupun sehari 
sebelum aku menikah dengan Gabriel aku berpikir untuk 
membatalkan pernikahanku," tawa Mia. 


"Benarkah? Tapi kau terlihat sangat mencintai Gabriel," 
Leslie menatap Mia penasaran. 


Mia mengibas-ngibaskan tangannya. "Aku berpikir apakah 
keputusan yang aku ambil sudah tepat atau tidak. Tapi aku 
terus meyakinkan diriku bahwa itu adalah keputusan yang 
tepat," 


"Ibu!" 


Leslie dan Mia menoleh ke arah suara, kemudian mereka 
melihat anak berumur tiga tahun. Mia langsung memeluk 
anaknya yang bernama Marsha. "Aku terkejut ketika 
pertama kali aku hamil. Karena kami baru melakukan hal itu 
sekali dan dia sudah jadi," 


"Hai! Nama kakak adalah Leslie, panggil saja kak Leslie, 
okey?" ucap Leslie sambil tersenyum. 


"Namaku Marsha," ucapnya lirih. 


"Kenapa diantara kalian tidak ada yang mau menerima diri 
bahwa kalian adalah paman dan bibi?" pekik Mia. 


"Aku baru bangun beberapa bulan yang lalu, jadi aku masih 
menganggap bahwa diriku berumur dua puluh tahun," 
jawab Leslie. 


Mia mengangguk kecil. "Benar juga. Jadi umur mentalmu 
sama dengan Lucius bukan? Kalau begitu kalian cocok," 


Leslie terkekeh. "Entahlah, aku terkadang merasa aneh 
dengan sikapnya," 


"Nanti juga kau akan terbiasa," balas Mia. 


Mereka kemudian berbincang-bincang selama dua jam. 
Setelah itu, Leslie segera pulang. Marsha, anak Mia dan 
Gabriel sangatlah lucu. Ia mengikuti sifat ayahnya dan 
wajah ibunya. Leslie mendesah dan menatap jendela. 


Seminggu yang lalu saja sudah ada orang yang mencoba 
membunuhnya lagi. 


"Astaga, kenapa aku harus menjadi anak roh," keluh Leslie. 


Leslie mengingat bahwa darahnya bisa digunakan untuk 
memutar waktu. Menyeramkan, namun tampaknya hanya 
para roh yang mengetahui hal itu. Leslie segera masuk ke 
dalam mansion ketika ia tiba. 


"Leslie! Aku sudah selesai menyiapkan pernikahan kita," 
ucap Lucius. 


Leslie mengecup pipi Lucius. "Baguslah, sebaiknya kau 
beristirahat saja. Aku yang mengerjakan tugas-tugasmu," 


"Aku tidak mau. Akulah pewaris dari keluarga Sullivan, jadi 
aku yang harus mengerjakan itu. Aku tidak ingin 
membebani orang lain," ujar Lucius. 


"Tadi aku melihat Marsha, anak Mia dan Gabriel, dan dia 
imut sekali!" 


"Oh ya? Aku tidak terlalu mengenal teman-temanmu itu, 
jadi aku tidak tahu," 


"Ah sudahlah, lagi pula itu tidak penting," Leslie menarik 
tangan Lucius dan berjalan ke ruang kerja Lucius. 


"Aku ingin melihat detailnya," ucap Leslie. 


Lucius mengambil tumpukan kertas dan memberikannya 
pada Leslie. "Kita hanya belum menyiapkan gaun 
pernikahan untukmu," 


Leslie membaca kertas-kertas itu. Lucius sudah menyiapkan 
segalanya, mulai dari tempat, makanan, dan yang lainnya. 


"Bagaimana jika kita pergi sekarang? Aku rasa lebih cepat 
lebih baik," 


"Kau ingin memilih gaun pernikahanmu bukan?" tanya 
Lucius dan Leslie mengangguk. 


"Baiklah," 


Mereka berdua pergi ke sebuah butik yang merupakan butik 
berkelas di kerajaan itu. Leslie menatap gaun-gaun yang 
dipajang. 


"Duke Sullivan? Gaun apa yang ingin anda pesan?" tanya 
desainer itu. 


Lucius melirik Leslie. "Aku ingin mencari gaun pernikahan 
untuk calon istriku," 


Desainer itu mengangguk. "Nona, saya antarkan anda ke 
tempat gaun-gaun pernikahan," 


Leslie mengikuti desainer itu ke sebuah ruangan dan 
tersentak. Baju-baju pernikahan yang ada di sini ternyata 
tidak sekuno seperti yang ia bayangkan. Mata Leslie terpaku 
pada sebuah gaun berwarna putih. 


"Aku ingin mencoba ini," ucap Leslie. 


Desainer dan orang-orang yang bekerja di sana langsung 
membantu Leslie memakai gaun itu. Leslie melihat dirinya 
di cermin dan terpana. Gaun itu sangat cocok untuknya 
walaupun ada beberapa bagian yang longgar. 


"Bisakah kalian menjahit beberapa bagian di sini?" tanya 
Leslie. 


"Baik nona," 


Leslie membuka pintu ruangan itu dan melihat Lucius. 
"Lucius, bagaimana menurutmu?" 


Lucius terdiam sejenak. Leslie terlihat sangat cantik ketika 
memakai gaun itu. Lucius jadi tidak rela jika ada orang lain 
yang melihat Leslie. "Kau cantik sekali. Apakah kau memilih 
gaun itu?" 


"Ya, aku sangat menyukai gaun ini!" pekik Leslie. 


Lucius berdiri. "Pilihkan setelan yang cocok dengan gaun ini 
untukku," 


Desainer itu mengangguk. Leslie kemudian mengganti 
bajunya dan melihat Lucius yang sedang mengurus 
pembayaran. Setelah ia selesai, Lucius dan Leslie berjalan 
ke kereta kuda. Lucius mengusap-usap wajahnya dengan 
kasar. 


"Kau terlihat cantik sekali, aku jadi tidak rela jika ada orang 
lain yang melihatmu," 


Leslie tertawa kecil. "Mana mungkin mereka berani 
mengambilku dari dirimu," 


Lucius tertawa kecil. "Tentu saja," 


40. Pernikahan 


Leslie membuka matanya. Semalam, ia tidak bisa tidur 
dengan tenang. la mengingat kata-kata Mia dan ia juga 
merasakan hal itu. Leslie terus bertanya pada dirinya sendiri 
apakah menikah dengan Lucius adalah keputusan yang 
tepat. 


"Nona, apakah anda sudah bangun?" 
"Sudah," jawab Leslie. 


Pintu kamarnya kemudian terbuka dan beberapa pelayan 
sudah siap dengan perlengkapan mereka. Amber menatap 
Leslie dengan senyuman yang cerah. "Nona, kami akan 
membantu anda untuk menyiapkan diri," 


"Panggil saja aku Leslie, Amber," ucap Leslie. 


Amber tidak menghiraukan kata-kata Leslie. la dan 
beberapa pelayan lain menyiapkan air hangat di bak mandi 
dengan beberapa wewangian. Leslie melihat itu dengan 
tatapan yang tidak bisa diartikan. Tentu saja, hari ini adalah 
hari pernikahannya jadi pasti mereka berusaha lebih keras 
agar Leslie terlihat sempurna. 


"Amber, apakah Lucius sudah bangun?" tanya Leslie. 


Amber mengangguk sambil menyabuni tangan Leslie. "Aku 
dengar tuan tidak bisa tidur semalaman. Sepertinya dia 
tidak sabar untuk hari ini," 


Leslie tertawa kecil. Ternyata Lucius juga merasakan 
kegugupan yang sama. Setelah Leslie selesai mandi, para 
pelayan itu mulai menggunakan beberapa produk 


kecantikan di tubuh Leslie. Leslie hanya diam dan 
membiarkan mereka melakukan tugas. 


Salah satu pelayan membawakan gaun yang akan Leslie 
gunakan. Saat Leslie menggunakan gaun itu, dia tersenyum 
tipis. Gaunnya sudah pas dengan ukuran tubuhnya. la juga 
terlihat sangat cantik dengan riasan di wajahnya. Tidak sia- 
sia Lucius memanggil penata rias yang terkenal di kerajaan 
Shidor. 


"Nona, kau terlihat cantik sekali," puji Amber. 


Leslie tersenyum kaku. "Ah, rasanya baru kemarin kita 
bertemu. Tapi sepuluh tahun itu terasa sangat cepat," 


Amber memutar matanya. "Tentu saja terasa cepat, nona 
menghabiskan enam tahun untuk tidur panjang," 


Leslie terkekeh. la berjalan dengan anggun ke tempat 
pernikahan. Sudah ada banyak sekali tamu yang datang. 
Leslie bisa melihat keenam teman saintessnya yang sedang 
mengobrol. Dia tersenyum melihat Hardy dan Victoria yang 
sedang menggendong anak mereka. 


"Leslie, apakah kau sudah siap?" 


Leslie menoleh dan melihat Lucius yang menggunakan 
setelan berwarna hitam. Leslie terpana melihat itu, aura laki- 
laki itu tiba-tiba berubah. "Aku sudah siap," jawabnya. 


"Ayo kita mulai sekarang," bisik Lucius. 


Leslie dan Lucius berjalan ke altar pernikahan. Tentu saja 
pernikahan yang ada di sini berbeda dengan yang ada di 
dunia manusia. Semua orang melihat tokoh utama dalam 
acara pernikahan ini dengan tatapan takjub. 


Mereka berdua berhenti tepat di hadapan pendeta. Lucius 
menghembuskan napasnya dengan kencang. "Atas nama 
para roh, aku Lucius Sullivan, berjanji menemani Leslie baik 
dalam keadaan baik dan buruk, hingga aku 
menghembuskan napas terakhirku," 


Leslie mengernyit mendengar janji pernikahan itu, tapi mau 
tidak mau, dia juga harus mengucapkannya. "Atas nama 
para roh, Aku Leslie, berjanji menemani Lucius Sullivan baik 
dalam keadaan baik dan buruk, hingga aku 
menghembuskan napas terakhirku," 


"Atas nama para roh, janji suci pernikahan kalian telah 
diberkati," 


Semua orang bertepuk tangan. Lucius dan Leslie melihat 
satu sama lain dengan tatapan malu. Lucius menarik dagu 
Leslie dan mencium bibir gadis itu. Setelah beberapa detik, 
Leslie langsung melepaskannya karena malu. 


"Sekarang kita sudah sah menjadi suami istri, Leslie," goda 
Lucius. 


Leslie mencubit pinggang Lucius. "Jangan katakan hal itu 
sekarang!" 


"Wah, Leslie! Akhirnya kamu menikah juga! Sekarang kita 
tinggal menunggu Calvin dan Julia," pekik Mia. 


Gabriel tersenyum tipis. "Selamat atas pernikahanmu, 
Leslie," 


"Pasangan yang paling drama akhirnya menikah juga. 
Setelah ini kau jangan tidur panjang lagi ya, Leslie," celetuk 
Calvin. 


Alex menyenggol bahu Calvin. "Apakah kau tak sadar 
bahwa sebenarnya kau dan Julia yang merupakan pasangan 
paling drama?" 


Leslie mengedarkan pandangannya dan terkejut melihat 
seseorang yang sangat ia tahu. Dengan cepat Leslie 
menghampiri orang itu. "Ayah? Apa yang ayah lakukan di 
sini?" 


Elyon hanya mengangkat bahunya. "Memangnya tidak 
boleh? Aku ini ayahmu," 


Lucius menyusul Leslie dan melihat gadis itu sedang 
berbicara dengan laki-laki. la langsung menarik tangan 
Leslie dan memegang pinggang Leslie dengan posesif. 


"Wah, posesif sekali," sindir Elyon. 


Leslie meringis mendengar itu. "Lucius, perkenalkan dia 
adalah ayahku, Elyon, roh bulan," 


Lucius mendelik. "Ayah mertua?" 


"Leslie! Ternyata berkat yang aku berikan padamu berhasil! 
Akhirnya di kehidupan ini kau bisa menikah. Apalagi 
suamimu sangat tampan," ucap Medeina yang tiba-tiba 
muncul. 


"Apa yang kalian lakukan di sini?" pekik Leslie. 


"Kami hanya menghadiri pesta pernikahan keponakan kami, 
memangnya tidak boleh?" tanya Aeolus. 


Lucius melihat delapan roh itu. "Jadi kalian adalah delapan 
roh? Sudah aku duga ternyata sifat kalian aneh," 


Nyx yang melihat Lucius tertegun sesaat sebelum 
menormalkan ekspresinya. "Kami ini hanya bertugas untuk 
menjaga alam, jadi tentu saja kami punya sifat seperti 
manusia," 


"Selamat ya Leslie," ucap Divona. Leslie mengangguk dan 
tersenyum. 


"Jika terjadi apa-apa kau bisa memanggil kami lewat kalung 
itu. Nanti Medeina akan menyampaikan keadaanmu ke 
kami," ucap Liza. 


"Akhirnya kau menikah juga, Leslie," 


Leslie menoleh dan melihat Hardy. "Tentu saja. Kamu pikir 
hanya kamu yang bisa menikah?" 


Victoria memegang tangan Leslie. "Nyonya, terima kasih 
sudah mematahkan kutukan keluarga Nevil, kami sangat 
berhutang padamu," 


"Tidak apa, memang itulah tujuanku berada di dunia ini," 
jawab Leslie. 


Mereka berdua duduk di kursi dan Lucius menoleh. 
"Ternyata kau memang tak bisa lepas dariku," 


Leslie tertawa. "Karena kau seperti racun dan sayangnya 
aku kecanduan dengan racun itu," 


sk 


well yeah, belum selesai sampe sini. masih ada extra 10 
chapter lagi 


41. Malam Pertama 


Leslie menguap kelelahan. Kini Leslie sedang tertidur di 
ranjang yang bertabur bunga-bunga. Leslie memejamkan 
matanya dan tertidur. Lucius yang baru saja selesai 
membersihkan diri masuk ke dalam kamar dengan ragu. 
Tapi yang ia lihat hanyalah Leslie yang sedang tertidur 
dengan tenang. 


"Ah sayang sekali," gumam Lucius. 


la merebahkan badannya di samping Leslie dan 
memeluknya. "Sekarang tidak akan ada lagi orang yang 
akan merebutmu dariku," 


Leslie tetap tertidur dengan pulas dan Lucius terkekeh. la 
menyibak rambut Leslie yang berantakan dan menatap 
wajahnya. "Kau memang sangat cantik. Aku tahu ada 
beberapa bangsawan yang menyukaimu tapi tidak akan aku 
biarkan mereka memilikimu. Entah aku harus bersyukur 
atau tidak karena status saintessmu itu membuat banyak 
bangsawan mengincarmu, tapi karena itu juga aku bisa 
lebih mudah menikahimu," 


"Berisik!" Leslie memukul wajah Lucius dengan bantal. 


"Jadi kau sudah bangun? Kenapa tidak bilang?" gerutu 
Lucius. 


"Aku sudah tidur tadi! Tapi kau terlalu banyak omong 
jadinya aku terbangun! Kini aku tidak mengantuk lagi!" 
pekik Leslie. 


"Baguslah jika begitu," bisik Lucius di telinga Leslie 
membuat gadis itu merinding. 


"A-apa maksudmu?" tanya Leslie gugup. 


Lucius bangkit dan mengurung Leslie diantara kedua 
tangannya. "Kau tahu, Leslie. Kau sangat mengerti apa yang 
aku maksud," 


Leslie memalingkan wajahnya. "Tapi jangan kasar, ini 
pertama kali aku melakukan itu," 


"Ini juga pertama kali aku melakukannya," tawa Lucius. 


sk 


Lucius terbangun dan menyadari bahwa hari sudah pagi. 
Tapi kali ini tidak akan ada yang menganggunya. Tentu saja 
mana ada orang yang berani menganggu malam pertama 
pengantin baru. Lucius menatap simbol keluarga Sullivan 
yang terpajang di dinding dan menyadari ada sesuatu yang 
aneh. Simbol yang dilukis di kaca itu pecah. Padahal Lucius 
tahu bahwa simbol itu telah terpajang selama beberapa 
abad tanpa kerusakan. 


"Sepertinya itu adalah pertanda bahwa kutukan keluargaku 
sudah hilang," ucap Lucius. 


Leslie yang mendengar suara Lucius terbangun. "Ada apa?" 


"Lukisan simbol keluarga Sullivan pecah," Lucius menunjuk 
kaca itu. 


Leslie menyipit. "Ah, Hardy juga mengalami hal itu. Namun 
bedanya yang retak adalah simbol keluarganya yang 
dijadikan liontin. Aku rasa itu artinya kutukan keluargamu 
sudah patah," 


Lucius mengangguk-angguk kecil. "Unik sekali," 


"Hm, aku tidak tahu ada lukisan itu di sini," celetuk Leslie. 


"Karena aku tidak pernah menggunakan kamar ini. Kamar 
ini digunakan sebagai kamar pasangan yang sudah 
menikah. Aku merasa merana jika tidur di kamar ini 
sendirian," 


Leslie tertawa kecil mendengar itu. la mencoba bangun dari 
posisi tidurnya, walaupun banyak bagian tubuhnya yang 
terasa sakit. Leslie meringis. 


"Apakah aku terlalu kasar?" tanya Lucius khawatir. Ia 
membantu Leslie untuk duduk. 


"Tidak, aku rasa memang wajar ini terasa sakit karena kita 
berdua sama-sama tidak berpengalaman," jawab Leslie. 


"Aku akan membantumu membersihkan diri," 


Lucius mengangkat tubuh Leslie dan berjalan ke kamar 
mandi. Leslie terus menghindari tatapan Lucius karena ia 
masih merasa canggung dengan apa yang terjadi semalam. 
Namun perlakuan Lucius yang sangat lembut membuat 
ketegangannya menghilang. 


"Ah, kau tidak perlu takut. Aku sudah meminum obat 
kontrasepsi," ujar Lucius. 


Leslie menoleh bingung. "Di dunia ini ada obat seperti itu? 
Aku baru tahu," 


"Tentu saja. Tapi obat kontrasepsi untuk perempuan lebih 
memiliki banyak efek samping dari pada obat untuk laki- 
laki. Jadi aku saja yang meminum itu," ucap Lucius. 


Leslie terdiam sejenak. la kemudian memeluk Lucius dan 
menyandarkan kepalanya di dada bidang Lucius. "Terima 


kasih. Kau selalu memikirkan diriku terlebih dahulu. Aku 
belum pernah merasakan hal itu sebelumnya. Aku 
mencintaimu," 


Lucius membalas pelukan Leslie. "Jika perempuan meminum 
obat itu secara terus menerus, maka itu bisa menyebabkan 
kemandulan. Namun untuk laki-laki hanya membutuhkan 
pemulihan selama beberapa tahun. Entah mengapa aku 
yakin kau akan mengubah keputusanmu," 


"Entahlah. Aku juga tidak bisa berbohong. Aku sangat ingin 
mempunyai anak. Aku iri melihat Mia dan Victoria yang 
sudah memiliki anak. Tapi aku terus memikirkan resikonya. 
Bagaimana jika saat aku hamil, ada orang yang 
meracuniku? Aku akan lebih bersyukur jika ia gugur dari 
pada ia memiliki kecacatan karena racun itu," jelas Leslie. 


Lucius mengecup kepala Leslie. "Aku menyerahkan 
keputusan tentang anak di tanganmu. Aku juga sangat 
mengerti ketakutanmu itu. Aku tidak masalah jika aku tidak 
memiliki anak seumur hidupku," 


Mereka berdua kemudian memakai pakaian mereka dan 
kembali ke kamar. Para pelayan membawakan makanan 
mereka ke kamar. Leslie segera menghabiskan makanan itu 
dan merebahkan tubuhnya. 


"Apakah benar-benar sakit? Apa aku perlu memanggil 
pendeta?" tanya Lucius khawatir. 


Tawa Leslie pecah. "Aku akan sangat malu jika kau 
memanggil pendeta karena hal sepele seperti ini. Santai 
saja, aku hanya kelelahan," 


"Padahal Felix mengatakan bahwa Arrie tidak merasakan 
sakit setelah ia melakukan itu untuk pertama kalinya," 
gerutu Lucius. 


"Aku rasa itu karena setiap orang memiliki tubuh yang 
berbeda-beda. Aku rasa ini ada pengaruhnya dengan tidur 
panjangku selama lima tahun," sahut Leslie. 


Lucius tiba-tiba teringat Elyon. "Ayahmu itu terlihat sangat 
muda. Kau dan dia tampak seumuran," 


"Para roh memang berwujud seperti itu. Mereka tidak bisa 
menua," jawab Leslie. "Tapi aku akui keberanianmu saat 
berbicara dengan ayah. Jika orang lain bertemu dengan 
delapan roh seperti itu aku yakin mereka akan gemetar," 


"Aku merasa biasa saja saat bertemu mereka. Seolah aku 
sudah sering bertemu mereka. Padahal aura mereka sangat 
berbeda dengan manusia biasa," ucap Lucius. 


Leslie berpikir sejenak. "Benarkah? Aura mereka memang 
sangat berbeda dengan manusia biasa. Aura itu membuat 
para manusia biasa akan tunduk pada mereka," 


"Aku heran, untuk apa para manusia memuja para roh aneh 
itu? Kemarin aku melihat Elyon dan Aeolus terus 
bertengkar," ucap Lucius tanpa sadar. 


"Eh? Bagaimana bisa kau mengetahui nama mereka?" tanya 
Leslie. 


Lucius mengernyit. "Aku tidak tahu. Bagaimana ya?" 


42. Kekeringan 


Leslie meletakkan tumpukan kertas itu di meja Lucius. Akhir- 
akhir ini kembali terjadi kekeringan di beberapa wilayah. 
Wilayah utara juga mengalami dampaknya. Mau tidak mau, 
Lucius dan Leslie harus mengecek wilayah itu secara 
langsung untuk menemukan solusinya. 


Leslie mendesah dan mengambil salah satu kertas. 
"Permohonan dana untuk wilayah yang terjadi kekeringan. 
Sial, aku rasa ini akan sulit," 


"Besok kita akan pergi ke wilayah itu. Raja sudah 
memerintahkan para bangsawan untuk memperhatikan 
wilayah yang dimiliki. Dari semua wilayah di utara kenapa 
hanya wilayah Sullivan yang terkena itu," keluh Lucius. 


"Tidak apa. Aku sudah memiliki beberapa solusi. Tapi tentu 
saja kita harus pergi ke sana secara langsung untuk 
memastikannya," ucap Leslie. 


Lucius mendesah. "Tidak terasa kita sudah menikah selama 
setahun," 


"Waktu memang berjalan dengan sangat cepat," ucap 
Leslie. 


"Tuan, para pengungsi sudah tiba di tempat pengungsian," 


Saking keringnya, para warga tidak bisa memanen makanan 
mereka. Mau tidak mau Leslie mengambil keputusan untuk 
mengungsikan mereka ke dekat mansion Sullivan agar 
distribusi makanan menjadi lebih mudah. 


"Segera beri mereka fasilitas yang sudah aku catat dan 
berikan kepadamu. Kita harus segera menyelesaikan 


masalah ini," perintah Lucius. 


Leslie memegang keningnya. Wilayah yang dimiliki oleh 
Sullivan setara dengan beberapa provinsi. Jika diibaratkan, 
luas kerajaan Shidor seperti luas negara Amerika. Leslie 
meletakkan tangannya di meja. Mereka memang harus 
segera menyelesaikan masalah ini. 


xk 


Leslie menatap tanah di hadapannya dengan tatapan 
terkejut. "Di mana sumber air terdekat?" 


"Di sungai itu, nyonya. Jaraknya sekitar dua ratus meter," 
"Apa yang ingin kau lakukan?" tanya Lucius. 


Leslie berlari ke sungai itu dan mengeluarkan kekuatan 
sucinya. "Ada banyak pohon yang mati dan mata air mulai 
mengering. Jika dibiarkan, wilayah ini tidak akan selamat," 


"Divona, tolong aku untuk menyelamatkan wilayah ini," 
ucap Leslie lirih. 


Lucius segera membawa air itu dan menyiramnya kepada 
pohon-pohon yang mulai mengering. Ajaibnya, pohon- 
pohon itu langsung terlihat hijau kembali. Beberapa 
bawahan Lucius juga ikut membantu atasannya itu. 


"Yang harus kita lakukan adalah menyiram pohon-pohon 
yang tersisa ini. Pohon akan mengalirkan air ke tanah dan 
itu bisa menjadi persediaan selama musim panas. Argh, 
mengapa pohon-pohon ini bisa menjadi sekering ini?" pekik 
Leslie. 


"Kau tampak tahu banyak tentang pohon," celetuk Lucius. 


"Tentu saja. Kau ingat bukan kalau aku mengingat 
kehidupanku yang sebelumnya?" bisik Leslie. 


Lucius hanya tertawa kecil mendengar itu. 


"Kita harus menginap di sini selama beberapa hari, aku 
harus memastikan bahwa wilayah ini terbebas dari 
kekeringan yang parah ini," putus Leslie. 


Lucius mengangguk setuju. "Baiklah, kita akan menginap di 
sini selama beberapa hari," 


Selama beberapa hari menginap di sana, Leslie terus 
menggunakan kekuatan sucinya agar air yang ada di sana 
bisa berfungsi lebih baik. Leslie juga merasakan bahwa 
perlahan-lahan air yang ada di sungai itu menjadi lebih 
banyak. 


"Sebenarnya masalah utama dari hal ini adalah tidak 
adanya hujan. Tapi kita tidak bisa menurunkan hujan 
bukan?" ucap Lucius. 


"Andai saja kita bisa menurunkan hujan, tidak mungkin ada 
kekeringan," gerutu Leslie. 


Leslie menanam beberapa bibit pohon di tanah yang kering 
dan menyiramnya dengan air suci. Leslie mendesah 
kelelahan dan tersenyum. Usahanya beberapa hari di sini 
tidak sia-sia. Wilayah Sullivan menjadi wilayah pertama 
yang bisa mengatasi kekeringan. 


"Aku rasa sudah saatnya kita pulang," ucap Lucius. 


"Ayo kita pulang," sahut Leslie. 


sk 


"Ah, aku malas sekali pergi ke pesta seperti ini. Padahal aku 
ingin menghabiskan waktuku dengan tidur," keluh Leslie. 


Lucius mencium kening Leslie. "Kita harus pergi ke sana," 


Lucius dan Leslie berjalan berdampingan dengan karisma 
yang luar biasa. Semua bangsawan melihat pasangan yang 
sangat fenomenal itu. Sebenarnya, banyak yang meragukan 
cinta Lucius ke Leslie saat mereka menikah. Mereka berpikir 
Lucius hanya menikahi Leslie untuk mematahkan kutukan 
keluarganya. 


"Leslie, aku tidak suka mereka melihatmu dengan tatapan 
penuh cinta seperti itu. Bisakah kita pulang sekarang?" 
rengek Lucius. 


Leslie mencubit pinggang Lucius. "Tadi kau memaksaku 
untuk pergi ke sini, tapi kini kau yang merengek ingin 
pulang," 


"Aku cemburu, Leslie. Mereka tidak mengalihkan pandangan 
mereka sedetik pun. Aku tahu istriku memang cantik tapi 
apakah mereka tidak bisa menjaga pandangan mereka di 
hadapan suami dari perempuan yang mereka lihat?" ucap 
Lucius. 


Leslie tertawa. "Lebih baik kau mengobrol dengan para 
orang tua di sana. Aku ingat kau perlu memperluas bisnismu 
itu," 


"Baiklah. Kau cari Arrie atau Mia saja. Jangan berdekatan 
dengan bangsawan lain. Mereka seperti ular," bisik Lucius. 


"Aku tahu, Lucius. Pergilah," usir Leslie. Lucius segera 
berjalan ke arah bangsawan lain. 


"Duchess Sullivan! Aku tidak menyangka kau akan pergi ke 
pesta ini mengingat kau tidak menyukai pesta," ucap Mia 
yang tiba-tiba datang. 


Gabriel sudah diangkat menjadi Baron karena kekayaan 
yang dia miliki. Otomatis Mia juga menjadi baroness. 
"Apakah Gabriel datang ke sini? Aku tahu suamimu itu juga 
tidak suka datang ke tempat ramai seperti ini," 


"Dia terpaksa datang karena raja mengundang kami. Ah, 
Leslie, aku mendengar kau bisa mengatasi kekeringan di 
wilayah Sullivan. Bagaimana kau bisa melakukan itu?" tanya 
Mia. 


"Aku menggunakan kekuatan suci pada air yang tersisa dan 
menggunakan air itu pada pohon yang ada di sana. Kau 
tahu bukan, pohon menyimpan cadangan air di tanah. Aku 
juga menanam pohon di tanah yang kering agar mereka 
bisa menjadi subur lagi," jawab Leslie. 


Mia mengangguk pelan. "Aku rasa bangsawan yang lain 
akan sulit melakukan hal itu karena hanya para saintess 
yang mempunyai kekuatan suci," 


"Tentu saja. Tapi biarlah, biarkan bangsawan lain mencari 
tahu cara mereka sendiri untuk mengatasi kekeringan," 
jawab Leslie sambil tertawa. 


* 


ini chapter filler doang, nyeritain gimana si Leslie kalau 
udah jadi duchess. 


43. Pesta 


"Ah, akhirnya aku selesai menjadi saintess, aku sudah muak 
diperbudak oleh kerajaan," 


Lucius tertawa. "Belum selesai. Hari ini adalah hari terakhir 
kau melakukan itu. Setelah itu baru kau bisa mengatakan 
bahwa tugasmu telah selesai," 


Leslie mendengus dan merapikan rambut panjangnya. 
"Kenapa kerajaan harus membuat pesta itu? Apakah mereka 
sebegitu senangnya karena aku dan teman-temanku tidak 
lagi membuat masalah di kerajaan?" 


"Mungkin saja. Angkatanmu memang memiliki banyak 
sekali drama. Bahkan mereka semua sudah menikah, 
bukan?" tanya Lucius. 


Julia dan Calvin akhirnya menikah. Jujur saja Leslie tidak 
tahu bagaimana perkembangan hubungan mereka. Tiba- 
tiba saja mereka mengirimkan undangan pernikahan. 


"Aku masih heran mengapa mereka bisa menikah seperti 
itu. Aku tahu ada saintess yang menikah dengan saintess 
lain tapi tidak dengan satu angkatannya sekaligus!" pekik 
Leslie. 


Lucius memegang pundak Leslie dan membawanya keluar 
ruangan. "Sudahlah, lebih baik kita segera pergi ke kerajaan 
atau kita akan terlambat," 


Leslie masuk ke dalam kereta kuda dan menatap wajah 
Lucius. "Lucius, kamu tampan," 


"Memang, apakah kau baru mengetahui hal itu?" Lucius 
tersenyum miring. 


"Tidak, sejak awal kau memang sudah tampan. Tapi ketika 
kau beranjak dewasa kau malah terlihat lebih tampan. 
Padahal aku merindukan Lucius kecil yang akan menangis 
dalam pelukanku karena dimarahi oleh gurunya," ucap 
Leslie. 


Lucius memalingkan wajahnya. "Itu karena guru-guru itu 
sangat keras dalam melatihku! Saat kecil perasaanku sangat 
sensitif, jadi jelas saja aku akan menangis karena mereka 
memarahiku!" 


Leslie tertawa kecil. "Aku mengerti, karena aku juga sangat 
sensitif saat aku masih remaja. Tapi tetap saja wajahmu 
yang berlinang air mata itu sangat menggemaskan!" 


Lucius tersenyum melihat wajah Leslie. Dia sangat menyukai 
wajah Leslie saat gadis itu bahagia. Lucius selalu takut jika 
ia salah memperlakukan Leslie dan membuat gadis itu 
meninggalkannya. 


"Aku jadi membayangkan bagaimana jika anak kita sama 
menggemaskannya sepertimu. Aku ingin mencubit pipinya!" 
pekik Leslie. 


Akhir-akhir ini, Leslie terus membahas anak-anak. Dia juga 
sering membicarakan bahwa ia membayangkan anaknya 
dengan Lucius. Tentu saja Lucius tahu apa yang dimaksud 
oleh perempuan itu. Tapi Lucius akan tetap diam sampai 
Leslie mengatakan keinginannya sendiri. 


"Akhirnya ada jalan pintas agar aku tidak menaiki tangga 
menyebalkan itu," ucap Leslie. 


"Mereka baru memikirkan hal itu setelah berabad-abad 
kerajaan ini dibangun," 


Leslie berdecak. "Memang kerajaan ini bodoh. Ah, sudahlah. 
Lagi pula hari ini urusanku akan selesai," 


Lucius menunggu di ruangan pesta ketika Leslie sedang 
melakukan tugasnya. Untuk pertama kalinya, kerajaan 
melakukan pesta atas selesainya tugas saintess. Tentu saja 
Lucius mengerti alasan pesta itu. Leslie sangat membantu 
dalam melindungi kerajaan bahkan mengorbankan 
nyawanya sendiri. Tidak mungkin bukan, kerajaan 
melepaskan Leslie begitu saja? Rakyat akan membicarakan 
bahwa kerajaan tidak tahu cara berterimakasih jika mereka 
tidak melakukan ini. 


"Ah, Duke Sullivan," 


Lucius menoleh dan melihat Felix dan Arrie. "Marguis 
Cawley," 


Arrie menatap mereka dengan bingung. "Tidak biasanya 
kalian formal seperti itu?" 


"Dia lebih dulu memanggilku Duke Sullivan, jadi aku harus 
membalasnya juga," jawab Lucius. 


Felix menatap hiasan mewah kerajaan. "Aku tidak 
menyangka mereka akan melakukan hal ini. Walaupun 
menyebalkan, tapi kerajaan ini juga tahu cara 
berterimakasih," 


"Kerajaan ini tunduk pada kuil, jadi tentu saja mereka tidak 
mau kuil-kuil yang ada di sini berhenti mendukung mereka," 
ucap Arrie. 


Leslie yang sudah menyelesaikan tugasnya langsung 
menghampiri Lucius. "Lucius, sekarang aku sudah resmi 
berhenti menjadi saintess! Akhirnya setelah penantian 
panjangku tugas menyebalkan ini selesai!" 


Lucius mengecup dahi Leslie. "Selamat, sekarang kau sudah 
bisa bersantai di rumah," 


"Kau hanya melakukan tugasmu selama lima tahun, Leslie. 
Sedangkan kami melakukan ini selama sepuluh tahun. Kami 
lebih lelah dari pada dirimu," cerocos Calvin. 


"Leslie mengorbankan nyawanya untuk menyelamatkan 
kerajaan ini, bodoh. Jika kerajaan ini hancur kita tidak bisa 
berdiri di sini sekarang," ujar Julia sinis. 


"Tidak apa, jika kerajaan ini hancur maka Calvin yang akan 
menanggungnya," celetuk Alex. 


Setelah beberapa jam berada di sana, pesta itu akhirnya 
selesai. Leslie mengistirahatkan tubuhnya di kereta kuda. 
"Aku dengar jika saintess semakin tua maka kekuatan suci 
mereka juga akan berkurang, semoga kekuatan suciku tidak 
berkurang," 


"Memangnya apa yang akan terjadi bila kekuatan sucimu 
berkurang?" tanya Lucius. 


"Entahlah. Aku hanya merasa aku masih membutuhkan 
kekuatan suci ini," 


Lucius mengangguk-angguk mengerti. la memegang pipi 
Leslie. "Jika kau kelelahan maka kau bisa tidur. Aku akan 
membangunkanmu jika kita sudah sampai," 


Leslie melirik Lucius dan menelan ludahnya. "Lucius, setelah 
berpikir selama dua tahun kita menikah, aku rasa aku ingin 
mempunyai anak," 


"Baiklah. Aku akan berhenti meminum obat kontrasepsi itu. 
Tapi aku rasa tubuhku akan mengalami pemulihan terlebih 


dahulu. Jadi aku rasa kita tidak akan memiliki anak dalam 
waktu dekat," sahut Lucius. 


"Lucius, apakah kau yakin ingin mempunyai anak? Kau 
mengatakan bahwa kau tidak ingin mempunyai anak karena 
ingin memutuskan rantai kutukan itu," 


"Karena sekarang kutukan keluarga Sullivan telah patah, 
jadi tidak masalah jika aku memiliki anak. Aku yakin aku 
bisa menjadi ayah yang baik," 


Leslie mengangguk-angguk. "Baguslah jika begitu," 


Lucius mengusap kepala Leslie. "Sudah aku duga kau akan 
mengubah pikiranmu suatu hari nanti. Tapi apakah kau 
sudah memikirkan cara mengatasi resikonya? Kau adalah 
Duchess Sullivan, aku yakin sejak kita menikah sudah 
banyak orang yang ingin membunuhmu," 


"Sebenarnya aku sudah mempelajari cara untuk 
menetralkan racun dalam makanan menggunakan kekuatan 
suci. Para roh yang mengajariku hal itu karena aku sering 
diracuni oleh orang," jawab Leslie. 


"Itu hal yang bagus, kau sudah pernah mencobanya 
bukan?" 


Leslie mengangguk ragu. "Aku sudah pernah mencobanya 
dan itu berhasil," 


"Lalu, mengapa nada bicaramu ragu seperti itu?" tanya 
Lucius. 


Leslie menatap Lucius. "Aku menetralkan obat 
kontrasepsimu karena aku penasaran dan ternyata itu 
berhasil.." 


"Aku hamil, Lucius," lanjutnya. 


44.L 


Lucius mendelik mendengar hal itu. "Kau sudah hamil? Aku 
kira aku butuh pemulihan terlebih dahulu!" 


Leslie meringis. "Aku rasa itu ada hubungannya dengan 
kekuatan suci yang aku gunakan untuk menetralkan obat 
itu," 


"Ah, aku akan menjadi ayah," Lucius menutup matanya 
dengan tangan. 


Leslie tertawa kecil dan memeluk Lucius yang sedang 
menangis. "Ya, Kita akan menjadi orang tua dari anak ini," 


"Kapan kau mengetahuinya, Leslie?" tanya Lucius. 


"Dua hari yang lalu. Aliran kekuatan suci di tubuhku tiba- 
tiba sangat kacau dan entah mengapa ada sebagian kecil 
kekuatan suci di perutku. Aku bertanya pada pendeta dan ia 
mengatakan bahwa aku sedang hamil," 


Lucius kemudian menatap Leslie. "Leslie, selama kau hamil, 
jangan keluar dari mansion tanpa diriku. Kau harus 
bersamaku jika ingin keluar. Aku tidak bisa 
mempercayakanmu dengan orang lain," 


Leslie mengangguk mengerti. "Baiklah, aku akan 
menurutimu," 


* 


Leslie membaca buku tentang kehamilan sambil memegang 
perutnya yang mulai membesar. Leslie terkadang masih 
merasa gugup dan takut apabila ia tidak bisa 
memperlakukan anaknya dengan baik. 


"Leslie, apakah kau lapar?" 


Leslie menggeleng. "Belum, tapi aku ingin memakan 
camilan," 


Lucius memerintah para pelayan untuk membawakan 
camilan. Lucius menatap Leslie yang sedang membaca 
buku. la mendengus, aura Leslie ketika hamil semakin 
terpancar. Leslie tidak terlihat seperti orang yang sudah 
menikah apa bila orang-orang tidak melihat perutnya yang 
mulai membesar itu. 


Leslie tidak mengalami gejala yang aneh, tapi perasaan 
perempuan itu menjadi sangat sensitif. Lucius akan 
terbangun di malam hari karena tangisan gadis itu. Leslie 
hanya mengatakan bahwa ia sedang merindukan ayahnya. 


"Lucius, apakah kau sudah mempunyai nama untuk L?" 
tanya Leslie. 


Mereka berdua sepakat untuk memanggil bayi mereka yang 
belum lahir itu dengan sebutan L. Lucius dan Leslie memang 
dua orang yang tidak kreatif. Bahkan pelayan-pelayan di 
mansion bertaruh bahwa mereka akan memberikan nama 
pada anak mereka ketika telah berumur seminggu. 


Lucius menggeleng. "Aku ingin memberikan nama yang 
memiliki arti yang bagus juga enak didengar. Aku juga tidak 
ingin nama itu ada banyak di kerajaan ini," 


"Benar juga. Aku tidak ingin memberikan nama yang 
pasaran untuk L," sahut Leslie. 


Lucius merebahkan badannnya di ranjang dan mencium 
perut Leslie. "Kasihan sekali L, mempunyai orang tua yang 
memiliki banyak syarat dalam memberi nama," 


"L memiliki banyak sekali kekuatan suci," ucap Leslie. 


"Benarkah? Apakah itu ada hubungannya karena mama L 
adalah saintess?" tanya Lucius. 


Leslie mengernyit sejenak. "Tidak ada hubungannya. Saat 
Mia sedang hamil aku sama sekali tidak merasakan ada 
kekuatan suci pada anak yang ia kandung. Aku jadi sedikit 
takut," 


"Tidak apa, tidak akan terjadi apa pun pada L," Lucius 
menenangkan Leslie. 


Leslie terdiam sejenak dan tiba-tiba ia mengingat kata-kata 
Undine. "Lucius, apakah ada buku tentang elf di 
perpustakaan?" 


"Aku rasa ada. Apakah kau ingin pergi ke sana?" tawar 
Lucius. 


Leslie mengangguk. "Aku harus membaca sesuatu," 


Mereka berdua pergi ke perpustakaan dan Leslie duduk di 
salah satu kursi. Sekitar dua bulan lagi Leslie akan 
melahirkan. Leslie menatap perutnya sendiri dan merasakan 
aliran kekuatan suci yang berputar-putar di sana. 


"Aku hanya menemukan dua buku. Jika ini tidak cukup maka 
aku akan mencoba mencarinya di perpustakaan kerajaan," 
Lucius meletakkan dua buku. 


"Aku rasa ini cukup, terima kasih, Lucius," 


Lucius duduk di sebelah Leslie. "Apa yang ingin kau cari, 
Leslie?" 


"Saat aku berada di dunia roh, anak dari Divona 
mengatakan bahwa ada kemungkinan bahwa anak kita 
adalah seorang elf," jawab Leslie. 


Lucius mendelik. "Bukankah e/f sangat jarang terlahir? 
Kekuatan mereka juga sangat luar biasa," 


"Kekuatan mereka adalah setengah kekuatan dari roh 
penguasa alam, Lucius," 


"Astaga, itu adalah kekuatan yang sangat besar. Kau yakin L 
adalah seorang elf?" 


Leslie terhenti di sebuah halaman. "Kekuatan e/f sudah 
terlihat sejak mereka di dalam kandungan," bacanya. 


Leslie dan Lucius langsung melihat satu sama lain. "Lucius, 
sepertinya L adalah anak yang akan sangat mengejutkan," 


Lucius mengangguk setuju. "Seperti yang diharapkan dari 
pasangan yang terkenal dengan pasangan yang memiliki 
banyak drama, bahkan anak kita pun ikut dalam drama itu," 


Leslie tertawa dan mengelus perutnya. "Aku pernah 
merawat anak manusia, tapi aku tidak tahu bagaimana cara 
merawat elf," 


"Aku pikir mereka mirip dengan manusia biasa dan aku 
yakin kita bisa membesarkannya," 


"Aku hargai kepercayaan dirimu, suami. Tapi jika kau 
sepertiku yang bisa merasakan kekuatan suci, maka kau 
tidak akan berbicara seperti itu," 


Lucius memegang perut Leslie. "Aku tidak peduli apakah dia 
manusia atau elf, yang jelas dia adalah anak kita. Tidak ada 
satupun yang bisa membantah fakta itu," 


Lucius merasakan tendangan di perut Leslie. "Bahkan L 
sendiri setuju dengan kata-kataku," 


Leslie tertawa. la kemudian lanjut membaca buku itu. "EIf 
memiliki pendengaran yang lebih tajam dari manusia biasa. 
Mereka juga memiliki fisik yang lebih kuat. Kekuatan suci 
mereka juga sangatlah besar," 


"Sepertinya kita harus menyiapkan kamar kedap suara agar 
L tidak terganggu," celetuk Lucius. 


Leslie menggeleng. "Tidak perlu. Begini-begini aku juga 
adalah seorang e/f di dunia roh. Walaupun pendengaran 
mereka tajam, tapi kita bisa memilih pada suara mana yang 
ingin kita dengarkan. Sama seperti telinga manusia saat 
berada di keramaian," 


"Benarkah? Padahal aku akan melakukan apa pun untuk L," 
ucap Lucius. 


"L belum lahir saja kau sudah seperti ini, apalagi ketika dia 
lahir? Aku tidak bisa membayangkan seposesif apa kau 
kepada anakmu sendiri," ringis Leslie. 


"Aku hanya menyayanginya, Leslie," balas Lucius. 


45. Leticia 


Leslie mendesah pelan. Ia bisa merasakan tekanan di bagian 
bawah tubuhnya. Tentu saja itu terasa sangat sakit, tapi 
Leslie akan menahan semuanya. Leslie terus mengelus 
perutnya, berusaha berkomunikasi dengan anaknya yang 
tampaknya sudah tidak sabar ingin melihat dunia. 


"Kenapa mereka tidak bisa mempercepat proses 
melahirkan?" keluh Lucius. Ia terus mengusap keringat yang 
mengalir dari dahi istrinya. 


Leslie tertawa kecil. "Ada ibu yang bisa menahan sakit ini 
hingga tiga hari lamanya. Aku tidak sehebat mereka," 


Sudah beberapa jam Leslie berkutat dengan rasa sakit itu. 
Lucius tetap tidak meninggalkan istrinya itu. Leslie terus 
mendesah, menahan rasa sakit yang mendera tubuhnya. 
Lucius menatap Leslie dengan tatapan sedih. 


"Leslie, aku rasa satu anak saja sudah cukup," ucapnya. 


Leslie mengernyit. "Tapi aku ingin memberikan L seorang 
adik," 


Lucius memegang kepalanya pusing. "L saja belum lahir, 
Leslie. Kau sudah memikirkan hal yang lain," 


"Aarin! Inilah alasan aku tidak mengizinkanmu menikah!" 
pekik Elyon. 


"Ayah, tenanglah," ucap Leslie sambil mengatur napasnya. 


Elyon menatap Lucius tajam. "Kau membuat anakku seperti 
ini!" 


Lucius salah tingkah. "Tapi ayah, dia yang menetralkan obat 
itu sendiri," 


Leslie berteriak. Lucius dan Elyon langsung menoleh. Lucius 
segera memanggil bidan yang sudah siap siaga. Bidan itu 
mengecek pembukaan Leslie dan segera menyiapkan alat- 
alat untuk melahirkan. 


Lucius mengenggam tangan Leslie. "Aku tahu kau bisa 
melakukan ini, Leslie. Kau adalah wanita yang sangat 
hebat," 


Elyon diam-diam terus mengalirkan kekuatan sucinya pada 
Leslie. Leslie menatap langit-langit dan terus mengikuti 
arahan sang bidan. Setelah beberapa jam perjuangan, bayi 
yang masih belum memiliki nama itu lahir. Leslie langsung 
memberikan satu-satunya makanan yang bisa dimakan bayi 
itu. 


"Lucius, kita belum memberikannya nama, bukan?" 


sk 


Lucius menatap bayi yang memiliki rambut perak sepertinya 
dan mata berwarna biru seperti Leslie. Bayi itu perempuan, 
dan Lucius bisa merasakan darahnya yang mendidih ketika 
membayangkan ada laki-laki yang mendekati anaknya itu. 


"Aku rasa aku sudah menemukan nama yang pas 
untuknya," ucap Lucius. 


"Oh ya? Siapa?" tanya Leslie. 


Lucius memegang pipi tembam anaknya. "Leticia, Leticia 
Sullivan. Leticia berarti kebahagiaan, dan aku rasa tidak 
banyak orang yang memakai nama itu di sini," 


"Leticia ya? Bagus juga. Baiklah, kita akan memanggilnya 
Leticia mulai saat ini," sahut Leslie. 


Leslie memegang telinga anaknya yang panjang. Leticia 
memang terlahir sebagai e/f, dan kabar itu sudah tersebar di 
seluruh kerajaan Shidor. Leslie tertawa kecil ketika melihat 
Leticia yang menguap. 


"Rasanya aku bisa berada di sini seharian hanya untuk 
melihat Leticia," 


Lucius mengangguk. "Aku tidak mengizinkanmu 
membantuku mengerjakan tugas, Leslie. Setelah Leticia 
berumur satu tahun aku akan mengizinkanmu kembali," 


"Baiklah. Ah, Leticia cantik sekali. Mama yakin ada banyak 
laki-laki yang akan mendekati Leticia nanti," Leslie 
mengecup dahi Leticia. 


Lucius mengernyit. "Tidak boleh! Hanya aku satu-satunya 
laki-laki yang boleh mendekati Leticia. Aku akan bertindak 
tegas apa bila ada laki-laki yang mencoba mendekati 
Leticia," 


"Leticia masih berumur dua minggu, Lucius! Belum ada laki- 
laki yang tertarik padanya jika ia masih bayi!" pekik Leslie 
frustasi. 


Ya, karena memiliki orang tua yang tidak kreatif, Leticia baru 
memiliki nama setelah dua minggu ia lahir. Itu pun Lucius 
sudah begadang pada malam hari hanya untuk mencari 
nama yang pas untuk Leticia. 


Leticia yang terganggu mendengar kedua orang tuanya 
berbicara membuka matanya. la melihat Lucius dan Leslie 
dengan tatapan polos. Lucius langsung membawa tubuh 
Leticia ke dalam pelukannya. 


"Leticia jangan cepat besar, oke? Nanti ada banyak laki-laki 
yang mendekati Leticia. Apalagi Leticia satu-satunya elf 
yang ada di tahun ini," ucap Lucius. 


"Lucius, kau berpikir terlalu jauh. Lebih baik kau bersihkan 
popok Leticia," usir Leslie. 


"Tuan, Nyonya, Marguis dan Marchioness Cawley sudah 
datang," 


Lucius mengangguk. "Siapkan makanan untuk mereka," 


"Ah, ayo kita pergi," Leslie membawa Leticia dan berjalan ke 
ruang pertemuan. Lucius mengikuti Leslie dari belakang. 


"Hai, Lucius! Leslie!" sapa Arrie. 
Leslie duduk di samping Arrie dan tersenyum. "Hai Arrie!" 


Arrie menatap Leticia dengan tatapan takjub. "Wah, baru 
pertama kali aku melihat elf Apakah kalian sudah 
memberinya nama?" 


"Leticia Sullivan," jawab Lucius. 


Zander, anak Arrie dan Felix, melihat Leticia dengan tatapan 
ragu. Leslie yang melihat anak itu menarik bahunya. 
"Zander tidak usah takut, Leticia tidak akan menggigitmu," 
tawanya. 


Dengan tangan kecilnya, Zander memegang tangan Leticia. 
"Leticia cantik sekali," 


Tawa Leslie dan Arrie pecah mendengar pujian Zander. 
"Zander, Leticia itu masih kecil. Bagaimana bisa kamu bisa 
menilai bahwa Leticia cantik?" tanya Arrie. 


"Tidak tahu, Leticia hanya terlihat cantik," tukas Zander. 


"Lucius, tampaknya kita akan menjadi besan suatu hari 
nanti," celetuk Felix. 


Lucius mendengus. "Aku tidak mau! Siapa juga yang mau 
menjadi besanmu?" 


Mata Leticia terbuka dan menatap Zander. Anak laki-laki 
berusia dua tahun itu terhipnotis ketika melihat tatapan itu. 
Mata Leticia yang sama persis dengan mata Leslie terlihat 
menenangkan. 


"Ayah, apakah aku boleh menikah dengan Leticia suatu hari 
nanti?" tanya Zander. 


Lucius mendelik mendengar itu. "Tidak bo-" 


Felix lantas menutup mulut Lucius. "Felix, kau masih sangat 
kecil. Butuh belasan tahun lagi agar kau bisa menikah 
dengan Leticia. Kau juga harus menjadi lebih kuat untuk 
menjaga Leticia karena Leticia adalah seorang elf. Apakah 
kau sanggup?" 


"Aku sanggup, ayah." 


Leslie dan Arrie tertawa sedangkan Lucius memandang 
Zander dengan tatapan tajam. 


46. Keinginan Leticia 


Leslie menatap wajah Leticia yang sudah tertidur tenang. 
Kini Leticia sudah berumur tiga tahun, dan anak itu sama 
sekali tidak bisa diam. Dia akan berlarian ke setiap sisi yang 
ada di mansion dan berbicara tanpa henti. 


"Kini, kita bisa tenang, Leslie," Lucius menyandarkan 
badannya di sofa. 


Leslie tersenyum lelah. "Aku mengubah pikiranku. Aku rasa 
aku tidak akan memiliki anak lagi. Aku tidak bisa 
membayangkan jika harus merawat dua Leticia," 


Lucius mengangguk setuju. "Bahkan banyak pengasuh yang 
menyerah merawat Leticia. Leticia memang anak yang baik, 
sayangnya dia terlalu banyak bergerak dan terlalu banyak 
bicara," 


Leslie menarik tangan Lucius dan keluar dari kamar Leticia. 
Leslie menutup pintu kamar Leticia tanpa suara. Ia 
kemudian berjalan ke kamarnya dan Lucius. Lucius 
merebahkan badannya di ranjang dan mendesah. 


"Aku heran mengapa Zander betah sekali bermain dengan 
Leticia. Saat Leticia berbicara dia hanya mengangguk- 
angguk dan mengikuti Leticia. Aku salut dengan kesabaran 
anak itu," 


"Mungkin saja Zander merasa Leticia adalah orang yang 
cocok bersamanya. Zander adalah tipe anak yang tidak 
banyak bicara sedangkan Leticia adalah tipe anak yang 
banyak bicara. Zander merasa nyaman jika ia ada di sisi 
Leticia," sahut Leslie. 


Lucius melihat kalender dan terkejut. "Leslie, ternyata besok 
adalah tanggal ulang tahun pernikahan kita," 


"Benarkah? Aku melupakan itu. Aku bahkan harus 
meninggalkan tugasku sebagai Duchess karena harus 
mengurus Leticia yang liar itu," ucap Leslie. 


Leslie melirik jam yang sudah menunjukkan waktu pukul 
sebelas malam. Ia mengambil anggur yang ada di atas meja 
dan menuangkannya. "Bagaimana jika kita menyambut 
ulang tahun pernikahan kita dengan meminum anggur? 
Sudah lama kita tidak minum anggur karena Leticia akan 
memaksa kita untuk memberikan anggur padanya," 


Lucius ikut menuangkan anggur. "Baiklah. Kita akan 
merayakan ulang tahun pernikahan kita yang ke lima secara 
kecil-kecilan," 


Leslie dan Lucius meneguk anggur itu dan merasakan 
sensasinya. Leslie menatap bulan yang menyinari langit 
malam yang gelap. Bintang-bintang juga ikut menemani 
bulan untuk menyinari dunia ini. 


"Apa yang akan terjadi bila aku tidak mati dan bereinkarnasi 
ke dunia ini? Apakah dunia ini akan mengalami ending yang 
sama seperti di buku?" tanya Leslie. 


Lucius memeluk Leslie dari belakang. "Aku rasa iya, kami 
bertiga akan mati menyedihkan. Chloe akan tetap hidup 
dan mungkin saja sudah menikah dengan orang lain," 


Leslie memejamkan matanya merasakan angin malam. 
"Dulu aku meminta maaf kepada Chloe setiap malam karena 
aku merasa bersalah telah mengambil tubuhnya," Leslie 
terkekeh. 


"Mungkin itu memang sudah takdir Chloe. Tapi aku 
mencintai Leslie, bukan Chloe. Kau tetap menjadi satu- 
satunya perempuan yang aku cintai," bisik Lucius. 


"Oh ya? Berarti kau tidak mencintai nyonya Glenna dan 
Leticia?" goda Leslie. 


"Rasa cintaku pada mereka adalah rasa cinta pada keluarga, 
Leslie. Tentu saja itu berbeda dengan rasa cintaku 
kepadamu," 


Leslie membalik badannya dan mengecup Lucius. "Terima 
kasih sudah mencintaiku, dan berusaha melakukan apa pun 
untuk menyelamatkanku. Aku mencintaimu, Lucius," 


"Aku juga mencintaimu, Leslie," mereka berdua berciuman 
di bawah sinar rembulan yang masuk lewat jendela. 


xk 


"Mama! Leticia ingin bermain dengan Zander!" pekik Leticia. 


Leslie terdiam sejenak. "Jika Leticia ingin bermain dengan 
Zander maka Leticia harus mengatakan pada Zander bahwa 
Leticia ingin bermain dengannya. Apakah Leticia sudah 
mengatakan hal itu pada Zander?" 


Leticia menggeleng. "Belum. Tapi bagaimana cara Leticia 
mengatakan pada Zander? Leticia belum bisa menulis," 


"Bagaimana jika Leticia meminjam alat komunikasi sihir 
papa?" tanya Leslie. 


Raut wajah Leticia yang tadinya sedih langsung berubah 
dengan cepat. Leticia langsung berlari ke ruang kerja 
ayahnya, tapi ia diam tepat di depan pintu ruang kerja. 


Leslie yang menyadari bahwa Leticia tidak bisa membuka 
pintu langsung membantu Leticia. 


"Papa! Leticia ingin meminjam alat komunikasi sihir untuk 
menghubungi Zander! Leticia ingin bermain dengan 
Zander!" ucap Leticia semangat. 


Mendengar nama Zander, kening Lucius mengernyit. "Tidak 
boleh," 


"Kenapa tidak boleh? Apakah Leticia nakal sehingga papa 
menghukum Leticia?" tanya Leticia sedih. la langsung 
duduk di lantai dengan mata berkaca-kaca. 


Lucius ikut duduk dan memeluk Leticia. "Zander kini sedang 
belajar. Leticia tahu bukan jika para bangsawan mulai 
belajar sejak umur lima tahun? Zander sudah mulai untuk 
memulai belajarnya. Leticia juga akan seperti Zander dua 
tahun lagi," 


"Apakah Zander benar-benar tidak bisa diganggu, pa? 
Leticia tidak punya teman bermain lagi selain Zander. 
Semua menjauhi Leticia karena Leticia adalah seorang elf.." 
ucap Leticia sedih. 


Karena Leticia adalah seorang e/f dia juga lebih pintar dari 
pada manusia. la tidak kesulitan untuk mengeja kata-kata 
seperti anak-anak lain. Dia juga sangat kritis, terkadang ia 
akan menodong Leslie dan Lucius dengan banyak sekali 
pertanyaan. Karisma Leticia sebagai e/f membuat anak-anak 
lain segan berteman dengannya. 


"Mereka tidak menjauhi Leticia karena Leticia adalah 
seorang elf, tapi mereka hanya tidak biasa melihat Leticia 
yang berbeda dengan mereka. Leticia jauh lebih pintar dan 
juga memiliki wajah yang cantik, sehingga mereka segan 


dekat dengan Leticia. Mungkin saja mereka berpikir bahwa 
Leticia adalah anak yang sombong," ucap Leslie. 


"Leticia tidak sombong! Leticia tahu kalau keluarga kita 
mempunyai banyak harta kekayaan tapi Leticia tidak pernah 
memamerkan itu pada Zander!" ujar Leticia. 


Lucius mengusap rambut Leticia yang memiliki warna sama 
dengan rambutnya. "Kini yang harus Leticia lakukan adalah 
bersikap ramah dengan mereka. Mungkin pada awalnya 
akan terasa sulit, tapi Leticia tidak ingin hanya memiliki 
satu teman saja bukan?" 


Leticia mengangguk. "Baiklah, Leticia akan mengikuti 
ucapan papa. Tapi, apakah tidak ada e/flain selain Leticia?" 


"Mama mengenal satu elf, tapi dia berada di dunia roh. 
Mungkin mama bisa memintanya datang ke dunia manusia 
jika Leticia ingin," jawab Leslie. 


Leticia berpikir sejenak. "Papa, mama, jika Leticia punya 
adik maka adik Leticia juga akan menjadi seorang elf 
bukan?" 


"Mama rasa tidak, Undine mengatakan bahwa e/f hanya 
terlahir satu abad sekali. Tapi tidak apa, Leticia. Karena 
Leticia adalah seorang e/f itulah yang membuat Leticia unik. 
Leticia juga merasakan perbedaanya, bukan?" 


Leticia menunduk dan berteriak kencang. "Leticia ingin 
punya adik!!" 


47. Kejutan 


Leticia tersenyum ketika melihat Zander. "Zander! Ayo kita 
bermain!" 


Zander hanya mengikuti Leticia yang berjalan ke ruang 
bermain. Leticia mengambil sebuah pena dan mencorat- 
coret kertas yang ada di depannya. 


"Aku dengar, Zander sudah mulai belajar ya? Apakah 
gurunya galak?" tanya Leticia. 


Zander menggeleng. "Guruku baik. Dia mengajariku menulis 
dan membaca," 


Mulut Leticia terbuka lebar. "Aku juga ingin bisa menulis dan 
membaca! Tapi umurku baru tiga tahun," 


"Tidak apa-apa. Aku bisa mengajarimu jika kau mau," sahut 
Zander. 


"Benarkah? Terima kasih Zander! Kau adalah teman 
terbaikku!" 


Leticia memeluk Zander dan Zander membalas pelukan 
Leticia. Zander melirik ke pintu ruang bermain dan terkejut 
ketika melihat tatapan Lucius kepadanya. Zander menelan 
ludahnya dan melepaskan pelukan Leticia. 


"Bagaimana jika kita mulai belajar menulis terlebih dahulu?" 
ucap Zander. 


Zander mengambil kertas dan mulai menulis huruf dan 
angka. "Coba ikuti ini," 


Leticia mengangguk dan menulis kembali apa yang sudah 
ditulis oleh Zander. Zander melihat kertas Leticia dan 
menganga. Untuk ukuran anak berumur tiga tahun tulisan 
Leticia seperti tulisan anak berumur tujuh tahun. 


"Leticia, tulisanmu lebih bagus dari pada milikku," Zander 
menunduk sedih. 


Leticia menepuk-nepuk punggung Zander. "Tidak apa 
Zander! Kau masih bisa berlatih!" 


Zander mengangkat kepalanya dan melihat mata Leticia. 
Leticia memang terlihat sangat cantik. Ia seperti dewi yang 
jatuh dari langit. "Leticia, apakah aku boleh memegang 
telingamu?" 


"Boleh, tapi jangan ditekan. Telingaku agak sensitif," ucap 
Leticia. 


Zander memegang telinga Leticia yang runcing. "Wow, baru 
pertama kali aku memegang telingamu. Kau unik sekali, 
Leticia," 


"Tapi tidak ada yang mau berteman denganku karena aku 
berbeda. Hanya kau satu-satunya temanku, Zander. Jangan 
pernah tinggalkan aku, jika kau meninggalkanku maka aku 
tidak mempunyai teman lagi," mohon Leticia. 


"Aku tidak akan pernah meninggalkanmu, jadi jangan 
bersedih, oke? Aku yakin suatu hari nanti kau akan 
mempunyai teman yang akan menerima keunikanmu 
seperti diriku," 


Leticia berpikir sejenak. "Zander, apakah memiliki saudara 
itu menyenangkan?" 


Zander menggeleng. "Aku tidak tahu. Aku pernah 
mendengar jika orang tuaku sudah tidak bisa memiliki anak 
lagi, jadi aku tidak akan pernah memiliki saudara," 


"Aku ingin mempunyai adik, aku yakin adikku adalah 
seorang e/f juga. Jadi aku bukanlah satu-satunya elf di dunia 
ini," 


Zander mengerutkan keningnya. "Bagaimana kau bisa yakin 
kau memiliki adik? Bahkan kau tahu bahwa adikmu adalah 
seorang elf," 


Leticia tertawa dan meletakkan jari telunjuknya di bibir. 
"angan memberi tahu siapa-siapa, tapi aku bisa 
berkomunikasi dengan adikku. Ibu tidak tahu bahwa dirinya 
sedang membawa adik," 


Zander mendelik mendengar itu sedangkan Leticia masih 
tertawa. Persahabatan mereka berdua memanglah sangat 
aneh. 


xk 


"Lucius, kau pasti masih memikirkan kata-kata Leticia, 
bukan?" tanya Leslie. 


"Tentu saja! Tiba-tiba saja dia meminta adik pada kita. Entah 
dari mana ia mendapat pemikiran seperti itu," Lucius 
mengacak-acak rambutnya. 


"Lucius, terkadang aku melihat Leticia berbicara sendiri 
ketika aku berada di dekatnya. Tapi setelah aku selidiki, dia 
tidak berbicara sendiri jika tidak ada aku di sampingnya," 


Lucius menoleh. "Apa yang dia katakan?" 


"Dia sering mengatakan 'kita akan bertemu nanti! lalu 
'tidak apa, mama dan papa sangat menyayangiku'. 
Sebenarnya siapa yang ia ajak bicara?" Leslie berpikir keras. 


Lucius merinding. "Jangan-jangan yang dia ajak bicara 
adalah roh orang yang sudah meninggal?" 


Leslie mengernyit. "Memangnya ada hantu di dunia ini?" 


"Mama!" Leticia berlari ke ruang kerja sambil memegang 
boneka kucing. 


"Leticia sudah selesai bermain dengan Zander?" tanya 
Leslie. 


Leticia mengangguk. "Tadi pengasuh Zander menyuruhnya 
untuk segera pulang," 


"Baguslah, lebih baik kau jangan terlalu dekat dengan anak 
itu," ucap Lucius sinis. 


Leticia mengerucutkan bibirnya. Tapi tatapan matanya tiba- 
tiba berbinar. "Hai! Sudah lama kita tidak bertemu!" 


Leslie menyenggol tangan Lucius dan matanya melirik ke 
Leticia. Lucius memperhatikan tingkah laku Leticia. Leticia 
tersenyum senang sambil menghadap Leslie. 


"Tadi aku bermain dengan Zander. Tidak apa jika kini kau 
belum bisa bertemu dengan Zander. Nanti akan aku ajak 
kau bermain dengan Zander!" 


Lucius memegang pundak Leticia. "Leticia, siapa yang kau 
ajak berbicara? Kau tidak berbicara dengan roh orang yang 
sudah meninggal bukan?" 


Leticia menggeleng. "Meninggal? Dia bahkan belum lahir 
papa! Dia masih diam di perut mama!" 


"Perut mama? Apa maksud Leticia?" tanya Leslie. 


"Leticia akan punya adik! Adik sering mengobrol dengan 
Leticia. Tapi adik menghabiskan waktunya dengan tidur, jadi 
aku hanya mengobrol dengan adik ketika dia terbangun," 


Mata Lucius dan Leslie mendelik. Leslie langsung mendekati 
Lucius. "Hei, apakah kau lupa meminum obat itu?" 


Lucius menggeleng. "Mana mungkin! Tapi aku rasa aku 
sempat memergoki Leticia sedang memegang obat itu," 


Leslie menepuk dahinya. "Kekuatan suci Leticia sangat 
besar, Lucius! Bisa saja dia tidak sengaja menetralkan obat 
itu!" 


"Iya, mama dan papa sedang mengobrol. Kamu pasti bosan 
di sana," ucap Leticia. 


"Leticia, bagaimana bisa Leticia berbicara dengan adik?" 
tanya Leslie serius. 


Leticia terdiam sejenak. "Leticia mendengar adik berbicara 
sendiri, jadi Leticia mengajaknya mengobrol! Leticia tidak 
ingin adik merasa sendirian seperti saat Leticia ada di perut 
mama," 


"Leticia juga bisa mengingat saat Leticia masih di perut 
mama?" tanya Lucius terkejut. 


"Tentu saja! Tapi ingatan Leticia agak buram, tetap saja 
Leticia masih bisa mengingatnya!" 


Leslie memegang kepalanya yang berdenyut. "Leticia, 
bagaimana jika kita makan siang terlebih dahulu, mama 
akan membuat makanan kesukaan Leticia,". Leticia 
mengangguk setuju 


48. Lenard 


Leslie mendesah dan menatap Leticia yang sedang tertidur. 
Setelah melakukan pengecekan, ternyata memang benar 
jika Leslie sedang hamil. Anak kedua, Leslie tidak pernah 
memikirkan hal itu. Dia takut tidak bisa adil dengan anak- 
anaknya sendiri. 


Leslie kembali ke kamarnya dan memejamkan matanya. 
Walau pun tidak direncanakan, tapi Leslie tetap menyayangi 
anak yang ia kandung. Leslie tertawa geli ketika mengingat 
bahwa insiden itu terjadi karena Leticia. 


"Seharusnya aku tidak mengizinkan Leticia menyentuh obat 
itu. Kini aku merasa sangat menyesal," ucap Lucius sambil 
menenggelamkan wajahnya. 


"Ini bukan kesalahanmu. Jadi jangan merasa menyesal 
seperti itu," ujar Leslie. 


Lucius mengangkat kepalanya. "Bagaimana aku tidak 
menyesal? Saat kau melahirkan saja aku merasa sangat 
bersalah karena membuatmu menahan rasa kesakitan 
sebesar itu. Apa lebih baik kita aborsi saja?" 


Leslie memukul kepala Lucius dengan bantal. "Jangan 
berbicara yang aneh-aneh. Aku sudah meyayangi L sejak 
aku tahu dia ada. Jika kau menanyakan hal seperti itu lagi 
aku akan langsung menceraikanmu dan mengambil Leticia," 


"Maaf, aku hanya tidak bisa melupakan wajah kesakitanmu 
saat itu. Aku trauma jika kejadian sepuluh tahun yang lalu 
kembali terulang," sahut Lucius. 


"Aku mengerti. Tapi hal itu tidak akan terjadi lagi. Leticia 
memiliki kekuatan suci yang jauh di atas manusia normal. 


Aku akan mengajari Leticia cara menggunakan kekuatan 
sucinya agar ia bisa melindungi orang-orang," 


Lucius mendekatkan kepalanya ke perut Leslie. "Aku 
penasaran sudah berapa lama L berada di perutmu. Aku 
tidak mengerti bagaimana Leticia bisa berbicara 
dengannya," 


"Jika ini di duniaku yang dulu, maka mungkin saja kita 
sudah mengetahui berapa umur L. Tapi di sini tidak ada 
teknologi semacam itu," Leslie mengelus rambut Lucius. 


"Setiap aku mendengar cerita tentang duniamu, aku merasa 
dunia itu sangat keren. Teknologi kalian masih jauh di atas 
teknologi di dunia kami," 


"Memang, kami bisa pergi ke negara lain dengan waktu 
beberapa jam saja. Tapi aku lebih menyukai dunia ini karena 
di sini ada kamu, Lucius. Lagi pula di sini ada Leticia dan 
juga L," ucap Leslie. 


Lucius bangun dan langsung mencium bibir Leslie. "Aku 
tidak tahu akan seberantakan apa hidupku bila tidak ada 
kamu," 


"Aku juga tidak tahu seberapa membosankan hidupku jika 
tidak bertemu dirimu. Tapi aku lebih bersyukur lagi karena 
aku bisa memiliki anak seperti Leticia," tawa Leslie. 


"Jadi kau lebih mencintai Leticia dibandingkan aku?" 


"Tentu saja. Kau juga pasti lebih mencintai Leticia dibanding 
aku bukan? Itu adalah hal yang wajar. Orang tua akan 
mencintai anaknya melebihi siapa pun di dunia ini," Leslie 
mendesah. 


Lucius melihat perut Leslie yang mulai membesar. "Aku jadi 
penasaran apakah L adalah perempuan atau laki-laki. Tapi 
apa pun jenis kelaminnya aku akan menerimanya. Aku 
hanya bisa berdoa dia tidak memiliki tingkah laku seperti 
Leticia," 


"Ah, di sini pasti banyak yang memandangku aneh. Saat 
wanita lain berumur tiga puluh tahun, maka anak mereka 
pasti kurang lebih sudah berumur sepuluh tahun. Tapi aku 
baru mengandung anak kedua di umur tiga puluh tahun," 


Lucius mendengus. "Kau memang sudah berumur tiga puluh 
tahun, tapi wajahmu terlihat lebih muda dariku! Aku jadi 
merasa bahwa dunia ini tidak adil padaku," 


Leslie tertawa. "Tidurlah, ini sudah malam," 
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"Adik sudah tidak sabar keluar ya? Sabar, sebentar lagi 
kamu sudah bisa melihat dunia. Kau akan bisa merasakan 
sinar matahari yang hangat!" pekik Leticia. 


Leslie membuka matanya dengan pelan dan melihat Leticia 
yang berbicara dengan sang adik. Leticia meletakkan 
tanganya di perut Leslie. "Ini tanganku, mana tanganmu?" 


Leslie bisa merasakan L yang menendang. Leticia 
mengernyit. "Aku bilang tangan! Bukan kaki L!" 


"Leticia, mungkin L kesulitan untuk menyentuh tanganmu," 
ucap Leslie lembut dan ngawur. 


Leticia hanya terdiam dan tangannya masih berdiam di 
perut Leslie. Leslie memperkirakan bahwa usia 
kandungannya sekitar tujuh bulan. Leslie tiba-tiba 


merasakan kekuatan suci yang kuat. Leslie menoleh ke 
balkon dan melihat Undine yang berdiri di sana. 


Leticia melihat Undine dan melongo. "Mama! Ternyata ada 
elf selain Leticia!" 


Undine tersenyum. "Hai Leticia! Namaku adalah Undine dan 
aku adalah seorang elf," 


"Aku tidak tahu kau bisa pergi ke dunia manusia," ucap 
Leslie tersenyum. 


"Tidak bisa bereinkarnasi bukan berarti aku tidak bisa pergi 
ke dunia manusia," tawa Undine. 


Leticia mendekati Undine dan memegang kaki Undine. 
"Leticia kira hanya Leticia satu-satunya e/f yang berada di 
dunia manusia," 


Undine mengangkat tubuh Leticia. "Kini, memang hanya 
Leticia yang merupakan elf di dunia ini. Tubuhku sudah 
tidak ada di dunia ini," 


Leticia mengernyit. "Tapi aku rasa ini adalah tubuhmu. Para 
roh biasanya terlihat transparan," 


"Ah, aku rasa ada banyak hal yang harus aku jelaskan 
padamu," desah Undine. 


Undine berjalan mendekati Leslie. "Apakah kau sedang 
hamil anak kedua? Anak keduamu lumayan terlihat 
mencolok," 


"Iya. Apakah kau bisa berbicara dengannya? Leticia sering 
berbicara dengan adiknya. Aku masih tidak mengerti 
mengapa hal itu bisa terjadi," 


Undine terkejut. "Izinkan aku memegang perutmu sebentar, 
Leslie," 


Leslie mengangguk dan Undine memegang perutnya. Raut 
wajah Undine terlihat terkejut, namun kemudian ia 
menormalkan ekspresi wajahnya. la menatap Leslie dengan 
tatapan serius. "Leslie, anak keduamu adalah seorang elf. 
Karena itu Leticia bisa berkomunikasi dengannya," 


"Hah? Kau bilang jika ada satu e/f dalam satu abad? 
Bagaimana ini bisa terjadi?" tanya Leslie terkejut. Tidak 
pernah terpikirkan sebelumnya jika Leticia mampu 
berkomunikasi dengan L karena L juga sama seperti Leticia. 


"Aku rasa ini ada hubungannya dengan suamimu. Namanya 
Lucius, bukan? Sepertinya dia adalah roh alam yang 
bereinkarnasi untuk menyelesaikan tugas di dunia 
manusia," ucap Undine yakin. 


"Ah..." Leslie berpikir. Mungkin kah tugas Lucius di dunia ini 
adalah untuk menjadi keturunan yang berhasil mematahkan 
kutukan keluarga Sullivan. 


"Anak keduamu adalah laki-laki. Aku rasa juga dia agak 
sedikit pendiam. Tapi tampaknya dia sudah akrab sekali 
dengan Leticia. Dari tadi dia terus memanggil Leticia tapi 
Leticia sedang asik dengan dunianya sendiri," Undine 
tertawa kecil. 


Leslie memegang perutnya. "Aku rasa jika dia sudah lahir 
maka yang ia lakukan hanyalah mengekori Leticia kemana 
pun Leticia pergi," tawanya. 


49. Keluarga 


Lucius bisa merasakan ketegangan yang ia rasakan tiga 
tahun yang lalu. Tapi Lucius bisa sedikit lega karena kini 
raut wajah Leslie tidak menampakkan sakit yang sama 
seperti saat Leticia lahir. Lucius memegang tangan Leslie, 
berusaha meyakinkan bahwa Lucius akan tetap 
bersamanya. 


Suara tangisan bayi memenuhi seisi ruangan. Lucius berkali- 
kali mengecup dahi Leslie. "Lenard sudah lahir, Leslie," 


Leslie tersenyum. "Setidaknya kali ini kita sudah 
menyiapkan nama untuk anak kedua kita," 


Leslie menggendong Lenard. "Rambutnya hitam sepertiku, 
dan matanya merah sepertimu. Dia tidak ada mirip-miripnya 
dengan Leticia," 


Setelah para pelayan membersihkan ruangan itu, Leticia 
segera berlari ke dalam. "Lenard! Sekarang kau sudah bisa 
melihat dunia ini bukan?" 


Lucius memegang telinga Lenard yang runcing. "Lihat, 
Leticia. Lenard juga adalah e/f, sama sepertimu. Kini kau 
bukan satu-satunya e/f yang ada di sini," 


"Iya, Undine sudah memberi tahu Leticia saat itu. Sayang 
sekali Lenard sedang tidur, Leticia tidak bisa berbicara 
dengannya," ucap Leticia. 


"Sekarang keinginan Leticia sudah terpenuhi bukan? Jangan 
menginginkan hal yang aneh-aneh lagi ya," celetuk Leslie. 


Lucius menahan tawanya mendengar hal itu. "Karena Leticia 
sekarang sudah menjadi kakak, jadi Leticia harus menjaga 


Lenard dengan baik. Jangan merasa mama dan papa lebih 
menyayangi Lenard dari pada Leticia, rasa sayang mama 
dan papa terhadap Leticia dan Lenard sama, okey?" 


"Baik papa!" Leticia tersenyum senang. 


Lucius melihat Leslie dan menyadari bahwa perempuan itu 
sudah tertidur. Lucius mengangkat tubuh Leticia. "Karena 
mama sedang tidur, bagaimana jika ayah yang menemani 
Leticia bermain?" 


"Ayo kita bermain, papa!" 


sk 


Leslie terbangun saat tengah malam ketika mendengar 
tangisan Lenard. Saat Leslie ingin menenangkan Leslie, 
Lucius terlebih dahulu mengangkat tubuh Lenard dan 
menenangkannya. Leslie menatap pemandangan itu sambil 
tersenyum. 


"Lucius, berikan Lenard kepadaku. Aku tahu kau lelah 
karena kau pergi ke wilayah timur kemarin," ucap Leslie. 


Lucius menggeleng. "Rasa lelahku akan hilang ketika 
melihat anak-anak. Bukankah kau juga merasakan hal 
seperti itu, Leslie?" 


Tangisan Lenard akhirnya berhenti. Lucius kemudian 
meletakkan Lenard di ranjang. Kini Leslie yang 
menenangkan Lenard dalam pelukannya. Bayi berumur 
enam bulan itu tertidur pulas dalam pelukan sang ibu. 


"Kau terlalu memaksakan dirimu. Lebih baik kau tidur," ucap 
Leslie. 


"Ini tidak ada apa-apanya dibandingkan perjuanganmu saat 
melahirkan Leticia dan Lenard. Belum lagi kau harus 
menyusui Lenard. Aku tahu itu lebih berat dari pada sekedar 
pergi ke wilayah timur," sahut Lucius. 


"Tetap saja. Aku tidak suka kau memaksakan dirimu seperti 
itu. Kau sudah membahagiakan kami bertiga. Kau juga perlu 
membahagiakan dirimu sendiri," 


Leslie meletakkan Lenard di sebelah Lucius. Lucius 
memegang tangan kecil Lenard. "Kalian bertiga lah yang 
merupakan kebahagiaanku. Untuk apa aku mencari 
kebahagiaan jika aku sudah memiliki kalian bertiga?" 


Leslie tertawa. "Leticia dan Lenard sangat beruntung 
memiliki ayah sepertimu," 


"Mereka lebih beruntung karena memiliki ibu sepertimu," 
balas Lucius. 


Lucius dan Leslie saling bertatapan. Leslie memegang 
rahang Lucius yang tajam. "Kapan terakhir kali kita 
melakukan sesi 'pacaran'? Aku rasa selama ini waktu kita 
hanya dihabiskan untuk menjaga Leticia dan Lenard," 


Lucius memegang tangan Leslie yang berada di rahangnya 
"Bagaimana jika kita melakukan sesi itu sekarang? Tapi kita 
harus tenang karena pendengaran Lenard lebih tajam 
dibandingkan Leticia," 


Leslie tertawa. "Baiklah," 
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"Mama! Banyak sekali temanku yang menyukai Lenard! Apa 
yang bisa disukai dari bocah itu?" pekik Leticia. 


Lenard mengangkat satu alisnya. "Aku memang tampan, 
kau tidak mau menerima fakta itu?" 


Kini, Leticia sudah berumur tiga belas tahun dan Lenard 
berusia sepuluh tahun. Mereka berdua sangatlah terkenal 
karena keunikan dan kecerdasan mereka. Leslie sendiri tidak 
mengerti mengapa mereka bisa secerdas itu. 


"Bilang saja kau tidak menerima jika banyak perempuan 
yang mendekatimu, bukan? Laki-laki yang mau berteman 
dengan kakak hanyalah Zander," ucap Lenard meremehkan 
Leticia. 


Leticia menyeringai. "Oh ya? Walau pun teman laki-lakiku 
hanyalah Zander, tapi dia sudah melamarku!" Leticia 
menunjukkan cincin yang ada di jari manisnya. 


Lucius menyemburkan air yang ia minum. "Anak itu.. berani 
sekali! Lenard, ayo kita hancurkan mansion Cawley 
sekarang juga!" 


"Ayo lah, kalian tahu bahwa Zander hanya memberikan 
cincin itu sebagai kado ulang tahun Leticia. Kalian berdua 
mau saja dibohongi Leticia," desah Leslie. 


Leticia tertawa geli. "Tapi Zander memang mengatakan 
bahwa ia ingin melamarku. Tingkahnya yang malu-malu itu 
membuatku semakin menyukainya," 


"Ayo ayah, aku sudah tidak sabar membunuh laki-laki sialan 
itu," jawab Lenard. 


Leslie menggebrak meja dan tersenyum. "Bisakah kalian 
duduk dan makan dengan tenang? Hari masih pagi dan kita 
bisa menikmati hari ini dengan damai," 


Mereka bertiga terdiam ketika Leslie sudah seperti itu. Leslie 
tersenyum melihat keheningan itu dan kembali memakan 
makanannya. "Ah, aku ingin mengganti beberapa 
perabotan. Apakah di antara kalian ada yang mau ikut 
denganku?" 


Sontak Lucius, Leticia, dan Lenard mengangkat tangan 
mereka. 


"Aku akan ikut denganmu, Leslie! Aku tidak bisa 
membiarkan Leticia dan Lenard memilih perabotan yang 
buruk!" pekik Lucius. 


Leticia mendelik. "Enak saja! Aku pergi ke sana untuk 
melihat para laki-laki yang tampan! Sudah lama sekali aku 
tidak mencuci mataku!" 


"Tidak boleh! Jika Leticia pergi ke sana maka dia hanya 
membuat kehebohan. Jika aku ikut dengan mama maka 
mereka akan menurunkan harganya! Mereka takut dengan 
wajahku!" teriak Lenard. 


"Lucius, selera anak-anak kita tidak seburuk itu. Leticia, 
apakah kau yakin di sana ada laki-laki tampan? Lenard, kau 
akan membuat kita diusir dari sana. Aku akan pergi sendiri," 
putus Leslie. 


50. Akhir yang Bahagia 


Aarin tersenyum ketika mengingat kehidupannya sebagai 
Leslie. Selama hidupnya, Aarin tidak merasakan 
kebahagiaan seperti itu. Memiliki suami yang sangat 
menyayanginya, dan juga anak-anak yang sangat 
menggemaskan. 


"Sayang sekali aku mati di usia lima puluh lima tahun. Aku 
belum sempat melihat cucu-cucuku," keluh Aarin. 


Aarin rasa, sudah empat puluh tahun berlalu di dunia 
manusia. Tentu saja setelah meninggal Aarin harus menebus 
dosa-dosanya di neraka. Aarin terkekeh mengingat hal itu. 
Aarin menatap dirinya di cermin. 


"Siapa sangka ternyata Leticia memiliki wajah yang mirip 
sekali dengan wajahku sebagai Aarin. Apakah ia hidup 
bahagia setelah menikah dengan Zander?" 


"Aarin, ayo ikut dengan ayah ke pertemuan para roh," Elyon 
menarik tangan Aarin yang sedang berbaring di ranjang. 


Aarin mendengus. "Tidak bisakah aku tetap diam di sini? 
Kini aku hanya ingin tertidur seharian. Ayah tahu bukan 
bahwa aku baru kembali ke sini?" 


Elyon memukul kepala Aarin. "Cepat! Atau ayah akan 
menyeretmu ke sana!" 


Dengan malas Aarin mengikuti Elyon. Mereka berdua 
berjalan melewati cermin di kamar Aarin dan langsung tiba 
di kerajaan roh cahaya, Theia. Elyon menarik tangan Aarin 
seperti menarik tangan anak berumur tiga tahun. 


"Ayah! Aku bukan balita, jadi jangan pegang tanganku 
seperti itu!" pekik Aarin. 


Elyon melepaskan genggaman tangannya dan membuka 
pintu ruang pertemuan. Aarin bisa melihat Theia, Divona, 
Aeolus, Liza, dan Vulcan. Aarin ikut masuk bersama Elyon 
dan duduk di sofa. 


"Wah, Aarin. Kau sudah meninggal? Aku dengar kau 
mempunyai dua anak eff di dunia manusia," celetuk Aeolus. 


Liza mencubit pinggang Aeolus. "Astaga, pertanyaan 
macam itu. Seharusnya kau bertanya 'apakah kau sudah 
kembali?" bukan 'kau sudah meninggal?'. Dasar bodoh!" 


Aarin tersenyum kaku. "Ya, begitulah," 


"Nyx dan Medeina itu lambat sekali! Aku ingin memukul 
mereka sekarang," pekik Elyon. 


Divona menatap Aarin. "Aarin, kau bisa bertemu dengan 
Undine di taman. Aku yakin kau akan merasa membuang- 
buang waktumu jika hanya berdiam di sini," 


"Baiklah, kalau begitu aku pergi dahulu," 


Aarin keluar dari ruang pertemuan itu dan melihat arsitektur 
kerajaan roh cahaya. Hanya ada sedikit sekali pelayan yang 
bekerja di sana. Aarin bertanya pada salah satu pelayan dan 
berjalan ke taman. 


"Di mana Undine? Jangan bilang ada lebih dari satu taman 
di sini?" 


Aarin duduk di kursi taman. "Ah, pemandangan di sini lebih 
bagus dari pada pemandangan di kerajaan ayah. Andai saja 
aku dipungut menjadi anak Theia," 


Aarin bersenandung. la merindukan Leticia dan Lenard, tapi 
Aarin yakin mereka berdua bukanlah bayi yang Aarin 
lahirkan kemarin. Aarin terkekeh ketika mengingat kejadian- 
kejadian lucu dengan keluarga kecilnya. 


"Ah, aku jadi merindukan masa lalu," 


Aarin menoleh ketika mendengar suara. Ia berjalan ke arah 
suara. Orang itu tampak kesulitan melepaskan kain yang 
melapisi dirinya. Aarin membantu orang itu untuk 
menyingkirkan kain dan terkejut. 


"Lenard?" 
"Leticia?" 


Mata Aarin terbelalak. Tidak salah lagi, wajah laki-laki di 
hadapannya mirip sekali dengan wajah Lenard. Orang itu 
juga memiliki rambut berwarna hitam dan mata yang 
berwarna merah. Leslie mengernyitkan alisnya ketika orang 
itu memanggilnya dengan nama'Leticia'. 


"Aku adalah orang tuamu!" pekik mereka berdua 
bersamaan. 


Otak Aarin berputar. Jika dia adalah orang tua dari Lenard 
dan laki-laki itu adalah orang tua dari Leticia, bukankah 
berarti? Laki-laki itu juga tampak mengernyit. 


"Lucius?" 
"Leslie?" 


Aarin memijat-mijat kepalanya. "Bagaimana bisa kau berada 
di sini, Lucius?" 


Orang itu hanya terdiam dan meneteskan air matanya. la 
langsung memeluk Aarin dengan kencang. "Kau tidak tahu 
bagaimana rasanya benar-benar kehilanganmu untuk 
selama-lamanya! Itu sangat menyakitkan!" 


Aarin membalas pelukan itu. "/t's okay, sekarang kau sudah 
bertemu denganku lagi," 


Setelah berpelukan selama beberapa lama, orang itu 
akhirnya berhenti menangis. "Perkenalkan, namaku adalah 
Arthur, anak dari roh kegelapan, Nyx," 


"Jadi kau yang membuat kita mempunyai dua anak elf?!" 
pekik Aarin. 


Arthur tertawa. "Awalnya aku juga tidak mengetahui hal itu. 
Aku bereinkarnasi untuk menjadi keturunan yang 
kutukannya terpatahkan. Entah mengapa aku merasa hal itu 
tidak penting," 


"Memang tidak penting. Ah, penampilanmu di sini sangat 
mirip dengan Lenard. Jika kalian bersandingan aku yakin 
tidak ada yang menduga kalian adalah ayah dan anak," 
komentar Aarin. 


"Begitu juga denganmu, Leticia saat sudah dewasa mirip 
sekali denganmu," 


Aarin menundukkan kepalanya. "Siapa sangka kita akan 
melakukan reuni suami istri setelah mati? Ini konyol sekali. 
Tapi sayangnya aku menyukai ini," 


"Aku bersyukur kita bisa bertemu kembali. Aku terus 
merutuki kutukanku yang telah patah. Aku hidup lebih lama 
darimu dan itu sangat menyiksaku. Aku harus 
menghabiskan empat puluh tahun kehidupanku tanpa 
dirimu," ucap Arthur dengan nada sedih. 


Aarin mengecup pipi Arthur. "Yang penting sekarang kita 
sudah bertemu kembali bukan?" 


"Aku masih mencintaimu, Aarin. Cintaku padamu tidak 
pernah hilang," ucap Arthur. 


"Ah, ternyata kalian di sini," Nyx berjalan ke arah mereka. 
"Jadi, Aarin, aku sudah menyadari bahwa anak angkatku ini 
menjadi suamimu ketika kau menikah dengannya di dunia 
manusia. Tapi aku hanya diam karena tidak ingin mencari 
keributan," 


Aarin tertawa. "Tidak masalah. Pantas saja sikapmu saat itu 
aneh sekali," 


Nyx tersenyum. "Silahkan habiskan waktu kalian. Aku tahu 
kalian saling merindukan satu sama lain. Aduh, aku jadi iri," 
ledek Nyx kemudian pergi dari sana. 


Arthur mengenggam tangan Aarrin. "Haruskah kita 
melanjutkan hubungan kita di sini?" 


"Menurutmu?" Aarin tersenyum kecil. Arthur tersenyum. 
Mereka berdua telah mengalami banyak kejadian, kini 
biarkan mereka menjalani cinta abadi mereka. 


END 


iya, udah selesai. ga ada extra part lagi. makasih buat yang 
udah baca walau pun engga ngevote :' 
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Promosi 


ya sehubung Lucius's Poison udah tamat aku bikin cerita 


lain, tapi untuk cerita ini aku lebih memfokuskan waktu 
mereka remaja dan jadi anak sekolahan. 


bisa dicek di profil aku ya! 


Pengumuman 


Lucius's Poison dilamar penerbit gaes . Tapi aku mau rombak 
80% alur ceritanya. Kalian yang udah baca sampai tamat 
pasti ngerasa bahwa cerita ini terlalu childish dsbnya. Jujur 
aja aku sendiri kurang suka sama alur cerita ini. Jadi untuk 
novelnya aku memutuskan untuk merombak alur ceritanya 
walaupun intinya masih sama. Untuk yang mau beli 
novelnya bisa nabung mulai dari sekarang ya! Aku bakal 
kabarin kalau ceritanya udah PO. Untuk sekarang aku masih 
ngerombak alurnya dan juga kata-katanya agar lebih enak 
dibaca. sekian! 
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